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MOTTO 

 وَحَيْثمَُا وُجِدتَْ الْمَصْلحََةُ فثَمََّ شَرْعُ اللِ 

Di mana pun terdapat kemaslahatan maka di situlah ada syari’at Allah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Ketentuan Umum 

Transliterasi merupakan pemalingan bentuk tulisan bahasa Arab 

untuk diubah menjadi bentuk tulisan bahasa Indonesia, bukan 

menerjemahkan antara bahasa satu ke bahasa yang satunya, tetapi 

menuliskan ejaan seperti nama orang bangsa Arab ditulis dengan ejaan 

tulisan bahasa Indonesia (tulisan latin), sedangkan nama selain bangsa 

Arab akan ditulis sama persis seperti nama di tulisan nama nasionalnya. 

Hal ini berlaku terhadap setiap bagian dari penelitan ini baik dari daftar isi, 

latar belakang, hingga rujukan yang merupakan akhir dari penelitian ini. 

B. Konsonan 

 

Arab Nama Latin Arab Nama Latin 

 Dho = dh ض Alif Tidak Dilambangkan ا

 Tho = th ط Ba = b ب

 Dzho = dzh ظ Ta = t ت

 ‘ = ain‘ ع Tsa = s ث

 Ghoin = g غ Ja = j ج

 Fa = f ف Ha = h ح

 Qoq = q ق Kha = kh خ

 Kaf = k ك Da = d د

 Lam = l ل Dza = dz ذ

 Mim = m م Ro = r ر

 Nun = n ن Zay = z ز

 Waw = w و Sa = s س
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 Ha = h ه Sya = sy ش

 Ya = y ي Shod = sh ص

 

Hamzah (ء) yang dilambangkan dengan bentuk huruf alif, apabila 

posisinya terletak di awal kata, maka penulisannya sesuai dengan 

vokalnya, digantikan atau dilambangkan, akan tetapi apabila posisi huruf 

tersebut berada di tengan atau di akhir kata, maka penulisannya 

menggunakan tanda koma di atas (’) berbeda dengan tanda sebagaimana 

biasanya (‘) untuk penulisan huruf ع 

C. Vokal Panjang dan Diftong 

Penulisan harakat pada huruf Bahasa Arab dalam tulisan latin 

(Bahasa Indonesia) harakat fathah ditulis dengan vokal “a” harakat kasrah 

ditulis “i” sedangkan harakat dhommah ditulis dengan “u”, Adapun 

penulisan panjang dari masing-masing harakat tersebut, akan dijelaskan 

melalui tabel berikut: 

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong 

  ً  a ا----- A ي ---- ay 

  ً  i ى----- I و ---- aw 

  ً  u و----- U بأ ba’ 

 

Khusus dalam penulisan huruf ya’ nisbat, sedangkan penulisan 

difrong, wawu dan huruf ya’, setelah harakat fathah penulisannya dengan 

“aw” dan “ay”, sebagaimana contoh berikut: 

1. Diftong (aw) = و seperti kalimat شوب menjadi Syaubun 

2. Diftong (ay) = ي seperti kalimat جيش menjadi jaisyun 
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D. Ta’ Marbuthoh (ة) 

Huruf ta’ marbuthoh ditulis dengan menggunakan huruf “t” apa 

bila huruf tersebut berada di tengah kalimat, namun apabila keberadaan 

huruf tersebut berada di akhir kalimat, maka penulisan huruf tersebut 

ditulis dengan huruf “h” contohnya مرأة جميلة maka dutulis dengan mar’ah 

jamilah. 

E. Kata Sandang dan lafaz Al-jalalah 

Penulisan kata “al” (ال) dalam Bahasa Arab penulisannya 

menggunakan huruf kecil, terkecuali apabila huruf tersebut berada di awal 

kalimat, sedangkan apabila huruf “al” tersebut berada ditengah-tengah 

kalimat, dan didalam lafaz jalalah maka dihilangkan, contohnya sebagai 

berikut: 

1. Al-Imam al-Muslim berpendapat 

2. Al-Fajari mengatakan di dalam kitabnya 

3. Wallahu a’lam 

4. Billahi wa birrosulihi 

 

F. Nama dan kata Arab yang Terindonesiakan 

Pada dasarnya setiap penulisan Bahasa Arab dalam penelitian 

harus ditulis berdasarkan transliterasi, akan tetapi bila kata tersebut 

merupakan nama Arab dari orang Indonesia, atau kata Bahasa Arab yang 

telah terindonesiakan, maka tidak perlu ditulis berdasarkan trasnliterasi, 

sebagai contoh yakni: 

1. Fakhrurrazi, mantan mentri di Kementrian Agama 

2. Amin Rais, mantan ketua MPR 

3. Abdurrahman Wahid, mantan Presiden ke empat 

4. Kursi adalah benda yang difungsikan untuk duduk 

5. Sabun mandi, dan lain sebagainya. 
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DAFTAR TABEL DAN BAGAN 

 

Tabel I Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Bagan I Kerangka Penelitian 
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ABSTRAK 

 

Halim, Ardillah., 18781024, 2022, AnalisisiPerjanjianiPerkawinan Menurut 

PutusaniMahkamah Konstitusii Nomor 69/Puu-Xiii/2015i dalam Perspektif 

Maslahah Mursalah. Tesis, iProgram Studi Al-AhwaliAl-Syakhshiyyah 

Pascasarjana UniversitasiIslam NegeriiMalang, Pembimbing: (1) (2)  

Kata Kunci: Perjanjian Perkawinan, Maslahah Mursalah 

Perjanjian perkawinan menjadi salah satu upaya hukum yang dapat 

digunakan untuk melindungi bagi masing-masing pihak dalam sebuah ikatan 

pernikahan. Belakangan ini perjanjian perkawinan menjadi hal yang familiar dan 

dipilih masyarakat, meskipun dalam konteks masyarakat Indonesia masih 

dianggap aneh dan tabu karena berbeda dengan pola pemikiran yang condong 

mengangkat ketentuan agama dan budaya. Namun dengan pentingnya perjanjian 

perkawinan bagi sebagian kalangan, kemudian menjadi salah satu hal pentingidan 

tidakidapat dipandang ringan karenaihaliini langsung berhubungan dengan 

kehidupanisetiap pasanganisuami isteri. Atas dasarialasan-alasaniinilah penulis 

tertarikiuntuk membahasiperjanjian perkawinanisebagai bentukiperlindungan 

hukumibagiipasanganisuami isteri perspektif maslahah mursalah. 

Adapun masalahiyang dikaji dalamipenelitianiini meliputi beberapa 

permasalahan sebagaiiberikut: 1) iBagaimanaiketentuanperjanjian iperkawinan 

yang dibuat setelah berlakunya putusaniMK Noi69/PUU-XII/2015?, 2) 

Bagaimanaiperjanjianiperkawinan sebagaiibentuk perlindunganihukum bagi 

pasangansuami isteri iperspektifiMaslahah Mursalah?. Penelitianiini 

menggunakanipendekatan penelitianihukum normatifi (normatifilegaliresearch) 

atauidisebutijuga sebagaiipenelitian hukumidoktrinaliyaitu denganimengurai 

konsepiperjanjian perkawinanisebagai bentukiperlindungan hukumibagiipasangan 

suamiiisteri.  

Hasilidariipenelitian ini menunjukanibahwa: 1) Pertama, PutusaniMKiNo 

69/PUU-XII/2015itersebut bertujuaniuntuk menjadiipedoman dalamimembuat 

perjanjianiperkawinaniyangimenguntungkan keduaibelahipihak, yaituipihak 

suamiiataupunipihakiisteri. 2) Kedua, PutusaniMahkamahiKonstitusi 

Nomori69/PUU-XIII/2015isudahisesuai denganiprinsipikemaslahatan. iProduk 

hukumiputusan MahkamahiKonstitusiiNomor 69/PUU-XIII/2015isudah 

mengandungiunsur maslahah karena berdasarkan Maqasid Syariah yaituiuntuk 

menjagaiagama, ijiwa, iakal, iharta, idan keturunan. iAspek yang lebih penting 

lainnya karenaitidakibertentanganidengan Al-Qur’anidanisunnah.  Pada 

prinsipnya ketika Putusan MKiNoi69/PUU-XII/2015isejalanidenganiprinsip 

maslahah mursalah yaitu bertujuan untuk mendatangkan kebaikan dan menjauhi 

keburukan. 
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ABSTRACT 

 

Halim, Ardillah., 18781024, 2022, Analysis ofiMarriage AgreementsiAccording to 

the Decisioniof the ConstitutionaliCourtiNumberi69/Puu-Xiii/2015iin the 

Perspective of MaslahahiMursalah. Thesis, Al-AhwaliAl-SyakhshiyyahiStudy 

ProgramiPostgraduateiMalang State Islamic University, iSupervisors: i (1) (2) 

Keywords: Marriage Agreement, Maslahah Mursalah 

The marriage agreementiisione ofitheilegal remedies thaticanibeiused to 

protect each party in a marriage bond. Lately, marriage agreements have become a 

familiar thing and are chosen by the community, although in the context of 

Indonesian society it is still considered strange and taboo because it 

isidifferentifromithe patterniofithinking that tends to elevate religious and cultural 

provisions. However, with the importance of the marriage agreement for some 

people, then it becomes one of the important things and cannot be taken lightly 

because it isidirectlyirelatedito theilife ofievery married couple. On the basis of 

these reasons, the author is interested in discussing theimarriageiagreement asia 

formiofilegaliprotectioniforimarried couples from the perspective of maslahah 

mursalah. 

The problems studied in this study include the following problems: 1) 

iHowiare theiprovisionsiof theimarriageiagreement made after theienactment of 

the Constitutional Court'sidecisioniNo. i69/PUU-XII/2015?, 2) Howiisimarriage 

agreement as aiformiof legaliprotectioniforimarriedicouples fromitheiperspective 

ofimaslahah mursalah?. Thisistudyiusesia normativeilegaliresearchiapproachior 

also known as doctrinal legal research, namely by unraveling the concept of a 

marriageiagreementias aiformiof legaliprotectionifor married couples. 

Theiresultsiofithisiindicateithat: 1) First, theiConstitutionaliCourt 

DecisioniNo. 69/PUU-XII/2015iaims to beia iuide inimaking a marriage 

agreement that benefits both parties, namely the husband or wife. 2) Second, the 

ConstitutionaliCourtiDecisioniNumberi69/PUU-XIII/2015iis in accordance with 

the benefit principle. Theilegal product of theiConstitutionaliCourt'sidecision 

Numberi69/PUU-XIII/2015 already contains elements of maslahah because it is 

based on Maqasid Syariah, namely to protect religion, soul, mind, property, and 

offspring. Another more important aspect because itidoesinoticonflictiwith the 

Qur'aniandiSunnah. In principle, when theiConstitutionaliCourtiDecisioniNo. 

69/PUU-XII/2015iisiiniline with theiprinciple ofimaslahah mursalah, whichiaims 

to bring good and stay away from evil. 
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 ملخص

 

لدستورية , تحليل عقود الزواج وفقا  لقرار المحكمة ا 2022, 18781024 حليم , اللض ار

في منظور مصلحة مرسلة. أطروحة ، برنامج دراسة  Puu-Xiii / 2015/  69رقم 

 الأحول السياسية الدراسات العليا جامعة ولاية مالانج 

 (2( )1الإسلامية ، المشرفون: )

 

 زواج ، مصلحة مرسلةالكلمات المفتاحية: عقد 

 

رف طكل  اتفاقية الزواج هي أحد العلاجات القانونية التي يمكن استخدامها لحماية

ا مألوف ا  ن مختياره ايتم وفي رباط الزواج. في الآونة الأخيرة ، أصبحت اتفاقيات الزواج أمر 

ا ريب  غقبل المجتمع ، على الرغم من أنه في سياق المجتمع الإندونيسي لا يزال يعتبر 

ا لأنه يختلف عن نمط التفكير الذي يميل إلى رفع الأحكام الدينية وال مع  ية. لكنثقافومحظور 

به  خفافأهمية عقد الزواج عند بعض الناس فإنه يصبح من الأمور المهمة ولا يمكن الاست

ناقشة ف بملأنه مرتبط بشكل مباشر بحياة كل زوجين. بناء  على هذه الأسباب ، يهتم المؤل

 .رسلةمتفاقية الزواج كشكل من أشكال الحماية القانونية للمتزوجين من منظور مصلحة ا

يف يتم ك( 1تشمل المشكلات التي تمت دراستها في هذه الدراسة المشكلات التالية: 

 Puu-Xiii / 2015/  69رقم وضع أحكام عقد الزواج بعد صدور قرار المحكمة الدستورية 

نظور مين من باعتباره شكل من أشكال الحماية القانونية للمتزوج( كيف يتم عقد الزواج 2؟، 

ا أيض   مصلحة مرسلة ؟. تستخدم هذه الدراسة نهج البحث القانوني المعياري أو المعروف

ال أشك باسم البحث القانوني الفقهي ، أي من خلال كشف مفهوم اتفاقية الزواج كشكل من

 .الحماية القانونية للأزواج

i هذهتشير نتائجiالدراسة إلىiماi :رقم ( أولا  ، يهدف قرار المحكمة الدستورية 1لي

69  /Puu-Xiii / 2015  إلى أن يكون دليلا  في إبرام عقد زواج يعود بالفائدة على الطرفين

 Puu-Xiii / 2015/  69رقم ( ثاني ا ، قرار المحكمة الدستورية 2، وهما الزوج أو الزوجة. 

-Puu/  69رقم . يحتوي المنتج القانوني لقرار المحكمة الدستورية يتوافق مع مبدأ المنفعة

Xiii / 2015  بالفعل على عناصر المصلحة لأنها تستند إلى مقاصد الشريعة ، وهي حماية

الدين والروح والعقل والممتلكات والنسل. جانب آخر أهم لأنه لا يتعارض مع الكتاب والسنة. 

مع  Puu-Xiii / 2015/  69رقم ار المحكمة الدستورية من حيث المبدأ ، عندما يتماشى قر

 .مبدأ المصلحة المرسلة التي تهدف إلى جلب الخير والابتعاد عن الشر
 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Putusan MahkamahiKonstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 merupakan 

produk hukum yang bermula dari proses judicial review. Lahirnya putusan ini 

karena permohonan uji materiil yang diajukan oleh Ny. Ike Farida. 

Permohonan yang dilaksanakan tersebut pada dasarnya pada ketentuan yang 

tertuang dalam Undang-Undang RepublikiIndonesia Nomor 5 Tahun 1960 

tentang PeraturaniDasar Pokok-Pokok Agrariai (UUPA) dan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomori 1 Tahun 1974 tentangi Perkawinan (UU 

Perkawinan).1 Proses permohonan tersesebut berdasar pada masa dibuatnya 

perjanjian perkawinan serta perubahan yang mengaturnya, serta pada pokoknya 

juga menegaskan mengenai hak dan batasan mengenai percampuran harga 

setelah adanya pernikahan pada aspek HakiMilik dan Hak GunaiBangunan, 

dengan mengecualikaniHak Milik dan HakiGuna Bangunan ketikaiperkawinan 

terjadiiantara WNI daniWNA.2 

Perjanjian perkawainan pada dasarnya dapat terjadi atau ketika dua 

belah pihak yang bersepakat untuk menjalin perkawinan, ikatan yang terjadi 

antara laki-laki dan perempuan tersebut kemudian juga dapat menimbulkan 

percampuran harta. Ketentuan tersebut tertuang dalam Undang-Undang No. 1 

                                                             
1 Damian Agata Yuvens. “Analisis Kritis terhadap Perjanjian Perkawinan dalam Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015." Jurnal Konstitusional, Vol 14, No 4 (2017). 
2 Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia (1), Putusan Nomor 69/PUU-XIII/2015, 13, 16 

dan 28-34. 

https://jurnalkonstitusi.mkri.id/index.php/jk/issue/view/42
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Tahun 1974 Pasal 35 ayat (1).3  Pandanngan lain mengenai terjadinya 

percampuran harta, terhitung setelah adanya ikatan. Atau harta-harta tersebut 

diperoleh setelah keduanya menikah, baik yang sebelum menikah maka 

kemudian harta tersebut masih menjadi milik masing-masing pihak.4 

Terjadinya percampuran harta tersebut terhitung sebelum dan sesudah 

adanya pernikahan, ini menjadi batasan yang mendasar dalam hal percampuran 

harta. Dalam hal ini, kemudian harta yang diperoleh masing-masing juga dapat 

diberikan kepada pewarisnya, sehingga tidak ada ketentuan yang malarang atau 

menghatuskan harta sebelum menikah tidak boleh diwariskan. Namun secara 

umum harta milik orang tua, seyogyanya diwariskan kepada orang lain baik 

keturunan, saudara, atau seseorang yang ditunjuk berdasarkan dengan surat 

wasiat.5  

Pandangan hukum positif kemudian memberikan kesempatan kepada 

masing-masing pihak, baik suami atau isteri untuk dapat memisahkan hartanya 

yang diperoleh masing-masing. Terutama pemisahan harta yang dilaksanakan 

setelah pelaksanaan berlangsung, karena tentunya setelah adanya ikatan 

pernikahan kemudian harta yang diperoleh merupakan harta bersama. Untuk 

itulah kemudian hukum positif memberikan kesempatan kepada kedua belah 

                                                             
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (LN No. 1 

Tahun 1974, TLN No. 3019) Pasal 35 ayat (1). 
4 Ibid. 
5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 35 

ayat (2). 
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pihak, apabila berkehendak untuk memisahkan hartanya masing-masing 

meskipun telah berstatus suami isteri.6 

Putusan Mahkamah Konstitusi tersebut yaitu PMK No. 69/PUU-

XIII/2015 pada dasarnya disahkan pada poin ketentuan dasar mengenai masa 

pembuatan perjanjian perkawinan yang dibuat,7 masa berakhirnya,8 serta masa 

berlaku atas penajuan tersebut. Artinya dalam PMK No. 69/PUU-XIII/2015 

tersebut jelas yang mana ada kapan dibuat, kapan berakhir, dan tenggang 

berlakunya perjanjian kawin.9 PMK No. 69/PUU-XIII/2015 ini kemudian 

dengan jelas memberikan ketegasan, khususnya pada sisi masa berlakunya 

perjanjian perkawinan, sehingga tidak hanya sekedar memberikan penjelasan 

mengenai poin-pon ketentuan perjanjian perkawinannya saja.  

Ikatan perkawinan yang terjalin kemudian juga dapat suatu saat 

menimbulkan hal-hal buruk berhubungan dengan harta, sehingga munculah 

perjanjian perkawinan. Perjanjian perkawinan sendiri kemudian dijelaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perkawinan perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.10 Namun 

dalam Undang-Undang tersebut belum secara rinci dijelaskan dengan detail 

perihal poin-poin perjanjian perkawinan, yang kemudian menjadi salah satu 

                                                             
6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 29 

dan Pasal 66. 
7 Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia (1), Putusan Nomor 69/PUU-XIII/2015, 154 

dan 156. 
8 Ibid, 157. 
9 Ibid, 154 dan 156-157. 
10 Triadi, "Proses Perkawinan Menurut Hukum Adatdi Kepulauan Mentawai Di Sebelum 

Dan Sesudah Berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan," Ensiklopedia Of Journal 1.2, (2019). 
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alasan yang memunculkan judicial review dan lahirlah PMK No. 69/PUU-

XIII/2015.  

Hukum positif menjelaskan mengenai perjanjian perkawinan yang 

diadopsi dalam istilah Belanda “huwelijksevoorwaarden” tertuang dalam 

Burgerlijk Wetboek. Istilah asal perjanjian perkawinan ini dijelaskan dalam 

KUH Perdata, Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974, dan Inpres Nomor 1 

tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam. Ketiga aturan tersebut 

menjelaskan mengenai dasar perjanjian perkawinan yang tidak terbatas pada 

masalah yang berhubungan dengan harta saja, melainkan juga semua faktor 

yang berhubungan dengan rumah tangga yang disepakati oleh kedua pihak 

yang membuat perjanjian, misalnya saja kekerasan dalam rumah tangga.11 

Menilik dari sejarahanya, perjanjian perkawinan di Indonesia 

diperkenankan dibuat sejak berlakukanya Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (KUHPerdata) pada 1 Mei 1848 silam. Hingga berkembang dan 

mendapatkan penagasan-penagasan pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan, hingga akhirnya belakangan ini lahirnya putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015. Esensi mendasar perjanjian 

perkawinan sendiri dalam pandangan hukum positif juga tidak bertentangan 

dengan syara’, khususnya hukum Islam. Karena tujuan dari perjanjian 

perkawinan ini dilandaskan untuk menjaga semua pihak agar tidak saling 

merugi pasca timbulnya ikatan pernikahan.  

                                                             
11 Muchsin, Perjanjian Perkawinan Dalam Persfektif Hukum Nasional, (Jakarta: Varia 

Peradilan No.273 edisi Agustus 2008), 7. 
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Pernjajian perkawinan pada dasarnya dibentuk untuk melindungi, 

konsep melindungi inilah yang kemudian jika dikorelasikan dengan ajaran 

agama Islam juga menjadi hal penting untuk saling menjaga dan melindungi 

pihak-pihak yang terlibat dalam pernikahan. Khususnya konteks perlindungan 

hukum ini sangat memberikan manfaat bagi pihak isteri, karena dipandang 

menjadi kaum yang lemah. Selain itu, isteri juga menjadi pihak yang paling 

rentan pada pernikahan yang tidak ideal, misalnya kekerasan dalam rumah 

tangga, poligami, dan berbagai faktor lainnya. Konsep perlindungan hukum ini 

kemudian juga sejalan dengan prinsip maslahah yaitu berupaya untuk mencari 

manfaat sebesar-besarnya, dan menjauhi atau menolak kemudaratan. Salah 

satunya sesuai dengan maslahah yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali. 12 

Konsep maslahah mursalah dalam pandangan Al-Ghazali menjelaskan 

maslahah merupakan sebuah tujuan untuk mencari kebaikan dan menghindari 

keburukan dalam pandangan akal sehat manusia, namun catatannya prinsip ini 

juga harus sejalan dengan tujuan syara’ dan tidak bertentangan dengan syara’. 

Korelasi antara pandangan hukum positif dan konsep maslahah ini pada 

dasarnya juga sejalan, karena sama-sama bertujuan untuk mencari kebaikan 

dan menghindari keburukan. Kemudian prinsip maslahah Al-Ghazali juga 

tidak bertentangan dengan ketentuan syara’. Khususnya dalam hal perkawinan 

maka prinsip maslahah Al-Ghazali juga diperbolehkan digunakan, karena tidak 

bertentangan dengan ketentuan syara’.13  

 

                                                             
12 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa, Juz I, (Qahirah: Dar al-Hadis, 

2011),  538.   
13 Ibid. 
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Maslahah hakikatnya merupakan pandangan yang dibentuk oleh 

manusia, dengan batasan yaitu tidak keluar dari ketentuan syara’. Al-Ghazali 

merumuskan bahwa konsep maslahah yang dikemukakaknnya sejalan dengan 

ketentuan syara’, iapun juga menegaskan dalam menentukan maslahah juga 

tidak boleh bertentangan dengan dalil syara’ yang menjadi pedoman utama. 

Sepanjang produk maslahah ini tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan 

sunnah, maupun ijma’ ulama yang telah disepakati, maka produk maslahah 

sangat diperbolehkan. 14 

Prinsip mengenai perjanjian perkawinan dalam ajaran agama Islam 

pada dasarnya tidak dikenal istilah tersebut, karena ketentuan dalam 

pernikahan telah tertuang dalam rukun nikah dan syarat sah nikah. Ini adalah 

ketentuan mendasar sekaligus mengikat, yangmana menjadi landasan bagi 

suami isteri dalam menjalani hubungan atau ikatan pernikahan.15 Dalam ajaran 

Islam itu, hanya dikenal ketentuan syara’ berupa sukun dan syarat nikah yang  

harus dipenuhi ketika malaksanakan pernikahan. Utamanya pada poin ini 

mencakup ijab dan kabul atau akad nikah, ijab merupakan diucapkan oleh wali, 

sedangkan kabul ialah diucapkan oleh mempelai pria dengan disaksikan oleh 

dua orang saksi.16 

Prinsip yang termuat dalam maslahah ini tidak hanya pokok berurusan 

dengan duniawi saja, melainkan juga berhubungan dengan kepentingan akhirat. 

Inilah yang menjadi arti pentingnya adanya konsep maslahah dalam ikatan 

                                                             
14 Zaky ad-Din Sya’ban, Ushul Al-fiqh al-Islam, (Mathba’ah Dar al-Ta’lif, 1965), 173.  
15 Al Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, Cet. 2, (Jakarta: Pustaka Amani, 

2002), 67-68. 
16 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam, Edisi I, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1992), 

113. 
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pernikahan. Prinsip maslahah memberikan pamahaman agar mementingkan 

dunia dan akhirat, inilah yang menjadi pokok utama prinsip tersebut. Apabila 

sebuah aturan mengandung maslahah atau memberikan manfaat dunia dan 

akhirat maka hal ini sangat diperbolehkan.17 

Maslahah dalam prinsip tersebut kemudian juga dipahami tidak terbatas 

pada hal-hal yang bersifat fisik saja, namun lebih dalam lagi juga berhubungan 

dengan fisik dan jiwa (rohani) manusia. Konsep ini sejalan dengan pandangan 

ulama Ushul Fiqh, terdapat dua unsur penting yang menjadi pembentuk 

manusia yaitu unsur fisik dan unsur rohani. Hal ini kemudian dapat 

diinteprestasikan manusia dalam menjalani kehidupannya memiliki aspek yang 

komprehensif, munculah ajaran agama berupa Aqidah dan Syariat yang 

menjadi petunjuk agar kehidupan manusia berjalan sesuai dengan ajaran Islam. 

Konsep ini kemudian juga dapat dipandang sebagai kemasalahan agama yang 

digunakan seseorang untuk mendapatkan kemasalahan dunia dan akhirat, 

sehingga menjadi pandangan umum mengapa prinsip maslahah dalam 

pernikahan juga merupakan hal yang diperbolehkan.18 

Maslahah pada dasarnya dapat dinilai atau dianggap sebagai faktor 

penting dalam sebuah ikatan perkawinan, dengan adanya maslahah menjadikan 

ketentuan yang dapat digunakan untuk mengatur ikatan perkawinan supaya 

berlangsung dengan sempurna yang sejalan dengan ketentuan agama atau 

syara’. Pada dasanya pernikahan adalah salah satu kejadian penting yang tidak 

dapat dianggap sepela dalam kehidupan setiap manusia. Pernikahan dalam 

                                                             
17 Malthuf Siroj, Paradigma Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Group, 2013), 13. 
18 Ibid. 
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pandangan hukum positif adalah hal penting, bergitupun pernikahan dalam 

pandangan syara’ juga merupakan hal yang penting. Bahkan dengan ikatan 

inipun juga menjadi sebuah faktor yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

seseorang baik dalam pandangan dunia ataupun akhirat.19  

Prinsip maslahah menjadi salah satu keilmuan yang sangat sedikit 

ditemukan referensinya, baik maslahah sebagai furu atau maslahah sebagai 

ushul karena tidak adanya nash yang mengatur prinsip ini. Namun ketika 

prinsip ini tidak bertententangan dengan syara’ maka hal ini juga tidak bisa 

dipandang menjadi sebuah hal yang salah, mengingat asal hukumnya tidak 

ditemukan. Namun dengan tujuan yang termuat dalam maslahah ini merupakan 

baik atau positif serta berupaya untuk mencari kebaikan dan menghindari 

keburukan dalam pernikahan, maka hal ini merupakan hal yang baik. Prinsip 

maslahah ini juga pada dasarnya tidak bertentangan dengan ketentuan syariat 

dan ketentuan Undang-Undang.20  

Perjanjian perkawinan pada dasarnya bagi sebagian masyarakat masih 

dipandang merupakan bukan hal yang etis, masuk akal, dan sejalan dengan 

norma budaya ketimuran yang menunjung tinggi norma dan etika. Karena pada 

dasarnya dengan syara’ pernikahan tentunya sudah diatur dengan baik. 

Terlepas dari hal ini perjajian perkawinan memberikan keuntungan yang positif 

dan menghindari potensi negatif dalam hubungan pernikahan. Sebagaimana 

penelitian Situmeang menjelaskan pada dasarnya pernikahan yang 

                                                             
19 Wahyono Darmabrata, Hukum Perkawinan Perdata (Syarat Sahnya Perkawinan, Hak 

dan Kewajiban Suami Isteri, Harta Benda Perkawinan), (Jakarta: Rizkita, 2009), 128. 
20 http://tesishukum.com/pengertian-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli/ diakses pada 

tanggal 22 Desember 2020, Pukul 09.00 WIB 
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dilaksanakan tanpa adanya perjanjian merupakan suatu yang rugi, karena juga 

diperbolahkan pernikahan yang dilaksanakan dengan perjanjian perkawinan. 

Sehingga dengan adanya perjanjian perkawinan maka akan memberikan 

keuntungan, misalnya saja salah satu pihak bertindak merugikan seperti judi, 

mabuk, hidup hedon, dan lainnya. Maka dengan adanya perjanjian maka akan 

memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak.21 

Pernikahan pada dasarnya menjadi salah satu peristiwa terpenting bagi 

kehidupan manusia. Pernikahan merupakan sebuah ikatan yang terjadi atas 

persetujuan kedua belah pihak yaitu mempelai laki-laki dan perempuan setelah 

sahnya ijab kabul. Ikatan pernikahan tersebut menjadikan seseorang langsung 

memiliki keterkaitan dengan prosuk hukum, baik dipandang dalam hukum 

positif ataupun hukum Islam. Karena seseorang yang menikah, khususnya 

dalam konteks Indonesia juga secara tidak langsung mengikatkan diri dalam 

ketentuan hukum positif dan hukum syara’.22 

Sehubungan dengan pamdangan tersebut kemudian perjanjian 

perkawinan menjadi salah satu hal penting dan tidak dapat dipandang ringan 

karena hal ini langsung berhubungan dengan kehidupan setiap pasangan suami 

isteri. Atas dasar alasan-alasan inilah penulis tertarik untuk membahas analisis 

perjanjian perkawinan dalam putusan mahkamah konstitusi nomor 69/PUU-

XIII/2015 perspektif  maslahah mursalah. 

 

                                                             
21 Paima Situmeang, Implikasi Perjanjian perkawinanTerhadap Harta Dalam Perkawinan 

Campur, Recital Review, 2 (2019), 118. 
22 Wahyono Darmabrata, Hukum Perkawinan Perdata (Syarat Sahnya Perkawinan, Hak 

dan Kewajiban Suami Isteri, Harta Benda Perkawinan), (Jakarta: Rizkita, 2009), 128. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana ketentuan perjanjian perkawinan yang dibuat setelah 

berlakunya putusan MK No 69/PUU-XII/2015? 

2. Bagaimana perjanjian perkawinan sebagai bentuk perlindungan hukum 

bagi pasangan suami isteri perspektif Maslahah Mursalah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas maka melalui 

penelitian ini penulis bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan ketentuan perjanjian perkawinan yang dibuat setelah 

berlakunya putusan MK No 69/PUU-XII/2015. 

2. Menganalisis perjanjian perkawinan sebagai bentuk perlindungan hukum 

bagi pasangan suami istri perspektif Maslahah Mursalah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Aspek teoritis 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diharapkan 

memberikan manfaat serta sumbangsih kajian yang berkaitan dengan 

pemikiran-pemikiran baru, khusunya bagi jurusan Ahwal Al-Syakhsiyyah 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan juga dapat 

digunakan sebagai penunjang kajian untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Aspek Praktis 

Penelitian ini, hasilnya diharapkan dapat memperluas cakupan ilmu 

pengetahuan dan berkembang seuai dengan khasanah perkembangan ilmu. 

Kemudian melalui penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

kegiatan tentang pelaksanaan perjanjian perkawinan yang diatur dalam 

putusan Mahkamah Konstitusi nomor 69/PUU-XIII/2015 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini perlu dipahami agar dapat melakukan pemaparan terkait 

penelitian serupa yang telah selesai dilaksanakan. Orisinalitas pada suatu 

penelitian mampu menyajikan persamaan dan perbedaan dari hasil penelitian 

dahulu dengan penelitian saat ini dilaksanakan. Diperlakukanya pengualangan 

kajian penelitian memiliki harapan agar tidak terjadi persamaan dengan hal-hal 

serupa yang selesai dilakukan penelitian. Adapun penelitian-penelitian yang 

telah selesai dilaksanakan akan disebutnya antara lain: 

1. Ramadhan Wira Kusuma, (Mahasiswa Pascasarjana Kenotariatan 

Universitas Diponegoro Semarang, 2010), membuat tesis yang berjudul 

“Pembuatan Perjanjian perkawinan Setelah Perkawinan dan Akibat 

Hukumnya Terhadap Pihak Ketiga (Studi Kasus Penetapan Pengadilan 

Negeri Jakarta Timur Nomor. 207/Pdt.P/2005/PN.Jkt.Tmr dan 

Penetapan Pengadilan Negeri Nomor.459/Pdt.P/2007/PN.Jkt.Tmr)”.23 

Penelitain ini mengandung dasar pertimbangan hakim yang memutuskan 

suatu permohonan penetapan dan akibat dari hukum terhadap pihak ke tiga, 

                                                             
23 Ramadhan Wira Kusuma, Pembuatan Perjanjian perkawinanSetelah Perkawinan dan 

Akibat Hukumnya Terhadap Pihak Ketiga,  thesis MA, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2010), 

vii 
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adanya penetapan dilakukan pada Pengadilan Negeri. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dasar dalam pertimbangan hakim yang akan memutuskan 

perkara dilakukan melalui perjanjian perkawinan setelah nikah adalah 

kesepatakatan dua belah pihak suami-istri dan ketentuan perjanjian 

tidakdikehui karena data dibuat sebelum perkawinan terjadi, sehingga 

adanya penetapan sebelumnya harus ada yurisprudensi. 

2. Dyah Ochtorina Susanti, (Dosen Fakultas Hukum Universitas Jember, Jawa 

Timur, 2018) membuat jurnal yang berjudul “Perjanjian perkawinan 

Sebagai Bentuk Perlindungan Hukum Bagi Pasangan Suami Istri 

Perspektif Maqashid Syari”ah”.24 Tujuan berdasarkan penelitian yaitu 

untuk melakukan temuan dan Analisa serta pemahaman bahwa perjanjian 

perkawinan sebaiknya bukan perkara harta saja tetapi bagaimana diarahkan 

untuk hak, kewajiban dan kepentingan maqasid syari’ah. Hasil penelitian 

ini yaitu berkaitan dengan perjainjan pernikahan yang diatur melalui hukum 

positif Indonesia dan merupakan perjanjian yang memiliki sifat materialistic 

karena hanya mengatur tentang harta dari pasangan suami-istri 

 Vio Valencia Granetta, dkk. “Subtansi Perjanjian perkawinanMenurut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/Puu-Xiii/2015”.25 Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melakukan kajian serta analisis subtansi 

                                                             
24 Dyah Ochtorina Susanti, Perjanjian perkawinanSebagai Bentuk Perlindungan Hukum 

Bagi Pasangan Suami Istri Perspektif Maqashid Syari”ah, ULUL ALBAB: Jurnal Studi dan 

Penelitian Hukum Islam, 2 (April 2018), 2.  
25 Vio Valencia Granetta, dkk, Subtansi Perjanjian perkawinanMenurut Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-

XIII/2015, NOTARIUS, 2 (2019), 995 
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berdasarkan perjanjian perkawinan sesuai dengan Undang-Undang nomor 1 

tahun 1974 tentang putusan Mahkamah Konstitusi tentang perkawinan dan 

perjanjian perkawinan yang diatur pada nomor 69/PUU-XIII/2015. 

Kemudian hasil penelitian tentang mengatur perjanjian perkawinan yang 

ada di Indonesia yang bukan berkaitan dengan harta saja akan tetapi semua 

hal yang tidak bertentangan dengan norma agama, norma kesusilaan dan 

norma hukum. 

3. Ratih Widowati, dkk. (Dosen dan Mahasiwa Fakultas Hukum Universitas 

17 Agustus 1945, Jakarta, 2019). Membuat jurnal dengan judul “Analisis 

Hukum Tentang Perjanjian perkawinan Dalam Perkawinan Campur 

Yang Dibuat Setelah Menikah (Studi Kasus Penetapan Pengadilan 

Negeri Nomor 379/Pdt.P/2014/Pn.Jkt.Tim Jo Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 69-Puu/Xiii/2015)”.26 Tujuan dalam penelitian ini yaitu 

melakukan analisis kedudukan hukum tentang perjanjian pernikahan yang 

dilakukan pembuatan setelah terjadi pernikahan serta penetapan dari akibat 

yang di timbulkan melalui peraturan Pengadilan Negeri Nomor 

379/PDT.P/2014/PN.JKT.TIM jo Putusan Mahkamah Konstitusi No. 69-

PUU/XIII/201 Nomor 5 terhadap harta bersama pemohon. Hasil penelitian 

yaitu perjanjian pernikahan yang dibuat setelah pernikahan dan sebelum 

pernikahan memiliki kedudukan hukum memiliki kekuatan yang sama. 

                                                             
26 Ratih Widowati, dkk, Analisis Hukum Tentang Perjanjian perkawinanDalam Perkawinan 

Campur Yang Dibuat Setelah Menikah (Studi Kasus Penetapan Pengadilan Negeri Nomor 

379/Pdt.P/2014/Pn.Jkt.Tim Jo Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69-Puu/Xiii/2015), JURNAL 

LEX CERTA, 1 (2019), 36. 
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Akibat yang ditimbulkan yaitu dilakukan sesuai penetapan Peradilan Negeri 

tentang berubahnya harta Bersama menjadi hartaa pribadi. 

4. Sulikah Kualaria dkk, (Dosen dan Mahasiswa Magister Kenotariatan 

Fakultas Hukum  Universitas Brawijaya, 2015), membuat jurnal dengan 

judul “Perjanjian Perkawinan Sebagai Sarana Perlindungan Hukum 

Bagi Para Pihak Dalam Perkawinan”.27 Tujuan penelitian ini yaitu 

melakukan analisis terhadap perjanjian perkawinan kepada para pihak 

mengenai kekaburan pengabsahan perkawinan. Hasil penelitian yaitu 

berlakunya perjanjian perkawinan dan perlindungan kum diberikan pada 

saat perkawinan sudah tercatat, Adapun bukti otentik yang menjamin 

legalitas hukum yang digunakan adalah akta perkawinan oleh suami-istri. 

Obyektifnya suatu perjanjian pekawinan lebih dominan untuk suami-istri 

yang memiliki kekayaan harta. Sedangkan bagi pihak ekonomi rendah 

hanya digunakan sebagai perlindungan hukum.  

5. Jealita Adeline (Mahasiswa Program Studi Magister Kenotariatan 

Universitas Indonesia, 2013), membuat tesis yang berjudul “Status Hukum 

Perjanjian Perkawinan Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata dan Undang-Undang Perkawinan (Analisis Kasus Putusan 

Nomor 69/Pdt.G/2010/PN.Dps)”.28 Tujuan penelitian ini melakukan 

Analisa hukum terhadap harta benda dan perubahan-perubahan yang 

                                                             
27 Sulikah Kualaria dkk, Perjanjian Perkawinan Sebagai Sarana Perlindungan Hukum 

Bagi Para Pihak Dalam Perkawinan, (Dosen dan Mahasiswa Magister Kenotariatan Fakultas 

Hukum  Universitas Brawijaya, 2015). 
28 Jealita Adeline, Status Hukum Perjanjian Perkawinan Berdasarkan Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata dan Undang-Undang Perkawinan (Analisis Kasus Putusan Nomor 

69/Pdt.G/2010/PN.Dps), Thesis, (Universitas Indonesia, 2013), vii. 
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digunakan perjanjian perkawinan. Hasil penelitian ini yaitu perjanjian 

perkawinan yang dilakukan perubahan setelah perkawinan adalah sah dan 

mengikat, baik tentang syarat dan teknis apapun tetap dinyatakan sah 

menurut hukum. 

6. Yuli Prastiwi (Mahasiswa Program Studi Magister Kenotariatan Universitas 

Diponegoro Semarang, 2011), membuat tesis yang berjudul “Perjanjian 

perkawinandan Akibat Hukumnya Ditinjau Dari Hukum Islam dan 

Undang-Undang Perkawinan”.29 Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui Hukum Islam dan Undang-Undang Perkawinan yang mengatur 

tentang ketentuan perkawinan dan akibatnya jika melakukan pelanggaran. 

Hasil penelitian ini yaitu berkaitan dengan akibat yang ditimbulkan 

pelaksanaan ketentuan perjanjian perkawinan menurut Hukum Islam dan 

Undang-Undang Perkawinan bahwa Undang-undang Perkawinan No.1 

Tahun 1974 tidak membatasi hal-hal yang akan diperjanjikan, asalkan tidak 

melakukan pelanggaran agama, kesusilaan, dan hukum. 

7. Lisa Wage Nurdiyanawati, dkk. (Program Studi Magister Kenotariatan 

Universitas Brawijaya), membuat jurnal yang berjudul “Batasan 

Perjanjian Perkawinan Yang Tidak Melanggar Hukum, Agama dan 

Kesusilaan”.30 Tujuan penelitian ini yaitu melakukan deskripsi tentang 

perjanjian pernikahan yang ditinjau dari norma hukum, norma kesusilaan 

dan agama. Hasil penelitian ini yaitu perjanjian pernikahan yang tidak 

                                                             
29 Yuli Prastiwi, Perjanjian perkawinandan Akibat Hukumnya Ditinjau Dari Hukum Islam 

dan Undang-Undang Perkawinan, thesis, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2011), v 
30 Lisa Wage Nurdiyanawati, dkk, Batasan Perjanjian Perkawinan Yang Tidak Melanggar 

Hukum, Agama dan Kesusilaan, Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,1 

(Juni, 2019), 101 
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melanggar hukum adalah pertama, perjanjian yang memenuhi syarat sahnya 

perjanjian menurut KUHPerdata dan ketentuan UU Nomor 1 Tahun 1974. 

Kedua, perjanjian perkawinan yang tidak melanggariagama adalah 

perjanjian yangisubstansinya tidak bertentangan denganisyariat Islam. 

Ketiga, perjanjianiperkawinan yang tidakimelanggar kesusilaan ialah 

perjanjian perkawinan yang tidakimelanggar norma kesusilaan secara umum 

maupunihukum adat yangiberlaku di dalam masyarakat. i 

8. Sonny Dewi Judiasih, dkk. (Fakultas Hukum Univeristas Padjadjaran,2018), 

membuat riset yang berjudul “Model Perjanjian perkawinan Yang 

Dibuat Setelah Perkawinan Berlangsung Pasca Berlakunya Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015.”31 Tujuan penelitian 

ini adalah melakukan Analisa tentang pengaturan perjanjian perkawinan 

setelah diberlakukan putusan MK No69/PUU-XII/2015 kemudian 

merumuskan perjanjian dengan model perkawinan yang dibuat setelah 

diterbitkanya putusan MK. sedangkan hasil penelitian yaitu berkaitan 

dengan keluarnya putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 

bahwa perjanjian perkawinan dapat dibuat sebelum, saat dan selama 

perkawinan berlangsung.  

9. Adhe Andreas (Magister Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas 

Sriwijaya), membuat jurnal yang berjudul “Penerapan Perjanjian 

                                                             
31 Sonny Dewi Judiasih, dkk. Model Perjanjian perkawinanYang Dibuat Setelah 

Perkawinan Berlangsung Pasca Berlakunya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-

XIII/2015, Masalah-Masalah Hukum, 3 (Juli 2018), 252 
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perkawinan Berdasarkan Undang-Undang”.32 Tujuan penelitian yaitu 

mengetahui tentang kewenangan notaris dalam membuat akta perjanjian 

pekawinan pasca putusan mahkamah konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015. 

Hasilidari penelitian ini adalahiperjanjian perkawinaniyang dibuat 

sepanjang perkawinanisedang berlangsungidapat diterapkan danidibuat 

dalamibentukiakta Notaris, karenaiPutusan MahkamahiAgung merupakan 

yurisprudensiisebagaiisalah satu sumberihukum yangitelahiberkekuatan 

hukum tetap (inkrachtivan gewijsde) idan keputusan Mahkamah Konstitusi 

bersifatifinalidan mengikat, isehingga harus tetapidilaksanakan olehisemua 

pihak baikiNotaris, dan paraipihak yang inginimembuat 

PerjanjianiPerkawinan. 

Tabel I Perbandingan Penelitian Terdahulu 

 

NO 

 

Nama Peneliti, Judul, dan 

Tahun Penelitian 

 

 

Persamaan 

 

 

Perbedaan 

 

 

Orisinalitas 

Penelitian 

 

1 RamadhaniWira Kusuma, 

“Pembuatan Perjanjian 

perkawinaniSetelah 

Perkawinanidan Akibat 

HukumnyaiTerhadap Pihak 

Ketiga (Studi Kasus 

PenetapaniPengadilan Negeri 

JakartaiTimur Nomor. 

207/Pdt.P/2005/PN.Jkt.Tmr 

daniPenetapaniPengadilan 

Negeri 

Nomor.459/Pdt.P/2007/PN.Jk

t.Tmr)”, itahun 2010. 

-Topik 

Perjanjian 

Perkawinan 

-Penelitian 

yuridis 

normative 

-Lebih 

fokus 

mengkaji 

perjanjian 

perkawinan

setalah 

perkawinan 

serta akibat 

hukumnya 

terhadap 

pihak ketiga 

-Analisis 

putusan 

Perjanjian 

perkawinan

Menurut 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

69/Puu-

Xiii/2015 

Sebagai 

Bentuk 

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Pasangan 

Suami Istri 

                                                             
32 Adhe Andreas, Penerapan Perjanjian perkawinanBerdasarkan Undang-Undang, 

Repertorium: Jurnal Ilmiah Hukum Kenotariatan, 2 (November 2017), 131 
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Perspektif 

Maslahah 

 

2 DyahiOchtorina Susanti, 

“Perjanjian 

perkawinanSebagai Bentuk 

Perlindungan Hukum Bagi 

Pasangan Suami Istri 

Perspektif Maqashid 

Syari”ah”, tahun 2018. 

- Topik 

perjanjian 

perkawinanse

bagai bentuk 

perlindungan 

hukum kedua 

belah pihak 

- Penelitian 

yuridis 

normatif 

 

-Perspektif 

yang 

digunakan 

berbeda 

Perjanjian 

perkawinan

Menurut 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

69/Puu-

Xiii/2015 

Sebagai 

Bentuk 

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Pasangan 

Suami Istri 

Perspektif 

Maslahah 

3 Vio Valencia Granetta, dkk, 

“Subtansi Perjanjian 

perkawinanMenurut Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan 

Dan Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 69/Puu-

Xiii/2015”, tahun 2019. 

-Topik 

Perjanjian 

Perkawinan 

-Lebih 

fokus 

mengkaji 

substansi 

perjanjian 

perkawinan

serta 

kekuatan 

hukum dari 

Perjanjian 

Perkawinan. 

Perjanjian 

perkawinan

Menurut 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

69/Puu-

Xiii/2015 

Sebagai 

Bentuk 

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Pasangan 

Suami Istri 

Perspektif 

Maslahah 

4 Ratih Widowati, dkk, 

“Analisis Hukum Tentang 

Perjanjian perkawinanDalam 

Perkawinan Campur Yang 

Dibuat Setelah Menikah 

(Studi Kasus Penetapan 

Pengadilan Negeri Nomor 

379/Pdt.P/2014/Pn.Jkt.Tim Jo 

Putusan Mahkamah 

-Topik 

Perjanjian 

Perkawinan 

-Penelitian 

yuridis 

normatif 

-Lebih 

fokus 

mengkaji 

perjanjian 

perkawinan

yang dibuat 

setelah 

perkawinan  

-Analisis 

Perjanjian 

perkawinan

Menurut 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

69/Puu-

Xiii/2015 
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Konstitusi Nomor 69-

Puu/Xiii/2015)”,  tahun 2019. 

putusan Sebagai 

Bentuk 

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Pasangan 

Suami Istri 

Perspektif 

Maslahah 

5 Sulikah Kualaria dkk, 

“Perjanjian Perkawinan 

Sebagai Sarana Perlindungan 

Hukum Bagi Para Pihak 

Dalam Perkawinan”, tahun 

2015. 

-penelitian 

yuridis 

normatif 

-topik 

perjanjian 

perkawinan 

 

 -lebih 

fokus 

menganalisi

s perjanjian 

perkawinan 

terkait 

kekaburan 

peraturan 

mengenai 

keabsahan 

perkawinan 

Perjanjian 

perkawinan

Menurut 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

69/Puu-

Xiii/2015 

Sebagai 

Bentuk 

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Pasangan 

Suami Istri 

Perspektif 

Maslahah 

6 Jealita Adeline, “Status 

Hukum Perjanjian 

Perkawinan Berdasarkan 

Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata dan Undang-

Undang Perkawinan (Analisis 

Kasus Putusan Nomor 

69/Pdt.G/2010/PN.Dps)”. 

tahun 2013  

-penelitian 

yuridis 

normatif 

-topik 

perjanjian 

perkawinan 

 

-lebih fokus 

mengkaji 

perjanjian 

perkawinan

berdasarkan 

UU Hukum 

Perdata dan 

UU 

Perkawinan 

Perjanjian 

perkawinan

Menurut 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

69/Puu-

Xiii/2015 

Sebagai 

Bentuk 

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Pasangan 

Suami Istri 

Perspektif 

Maslahah 

7 Yuli Prastiwi, “Perjanjian 

perkawinandan Akibat 

Hukumnya Ditinjau Dari 

Hukum Islam dan Undang-

-penelitian 

yuridis 

normatif 

-topik 

-lebih fokus 

mengkaji 

perjanjian 

perkawinan

Perjanjian 

perkawinan

Menurut 

Putusan 
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Undang Perkawinan”. Tahun 

2011 

perjanjian 

perkawinan 

 

dan akibat 

hukumnya 

dalam 

tinjauan 

hukum 

islam dan 

UU 

Perkawinan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

69/Puu-

Xiii/2015 

Sebagai 

Bentuk 

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Pasangan 

Suami Istri 

Perspektif 

Maslahah 

8 Lisa Wage Nurdiyanawati, 

dkk, “Batasan Perjanjian 

Perkawinan Yang Tidak 

Melanggar Hukum, Agama 

dan Kesusilaan”. Tahun 2019 

-penelitian 

yuridis 

normatif 

-topik 

perjanjian 

perkawinan 

 

-fokus 

penelitian 

pada 

batasan 

perjanjian 

perkawinan 

yang tidak 

melanggar 

hukum, 

Agama, dan 

Kesusilaan. 

Perjanjian 

perkawinan

Menurut 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

69/Puu-

Xiii/2015 

Sebagai 

Bentuk 

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Pasangan 

Suami Istri 

Perspektif 

Maslahah 

9 Sonny Dewi Judiasih, dkk, 

“Model Perjanjian 

perkawinanYang Dibuat 

Setelah Perkawinan 

Berlangsung Pasca 

Berlakunya Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 

69/PUU-XIII/2015. Tahun 

2018. 

-penelitian 

yuridis 

normatif 

-topik 

perjanjian 

perkawinan 

 

-fokus 

kajian pada 

model 

perjanjian 

Pasca 

Berlakunya 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

69/PUU-

XIII/2015 

Perjanjian 

perkawinan

Menurut 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

69/Puu-

Xiii/2015 

Sebagai 

Bentuk 

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Pasangan 

Suami Istri 

Perspektif 
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Maslahah 

10 Adhe Andreas, “Penerapan 

Perjanjian 

perkawinanBerdasarkan 

Undang-Undang”. Tahun 

2017 

-penelitian 

yuridis 

normatif 

-topik 

perjanjian 

perkawinan 

-fokus 

kajian pada 

Penerapan 

Perjanjian 

perkawinan

Berdasarkan 

Undang-

Undang 

Perjanjian 

perkawinan

Menurut 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

69/Puu-

Xiii/2015 

Sebagai 

Bentuk 

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Pasangan 

Suami Istri 

Perspektif 

Maslahah 

 

F. Definisi Istilah 

Agar dapat mempermudah dalam melakukan pemahaman Bahasa 

dalam penelitian ini yaitu dengan menjelaskan beberapa kata yang digunakan 

dalam penelitian ini serta pokok Bahasa yang erat kaitanya diantaranya yaitu: 

1. Perjanjian perkawinan yaitu suatu perjanjian yang dibuat oleh kedua belah 

pihak antara suami-istri sebelum, saat terjadi dan setelah pekawinan. 

2. Perlindungan hukum yaitu upaya yang dilakukan untuk dapat memberikan 

penegakan hukum sebagai bentuk pemberian rasa aman,  baik secara 

pikiran maupun fisik dari berbagai gangguan dan berbagai ancaman dari 

pihak manapun.33 

                                                             
33 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, (Bandung,PT. Citra Aditya Bakti, 2000),74. 
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3. Maslahah mursalah yaitu usaha meraih dan mewujudkan manfaat atau 

penolakan terhadap kemudlorotan.34 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian aini dilakukan menggunakan jenis penelitian hukum 

normative (Normatif legal research), dapat disebut dengan penelitian 

hukum doctrinal yaitu penelitian yang dilakukan dengan menguraikan 

konsep perjanjian perkawinan atas bentuk perjanjian hukum bagi pasangan 

suami istri. Penelitian hukum normatif disebut juga dengan penelitian 

kepustakaan (Library Research), yang fokus pada analisis bahan primer dan 

sekunder.35  

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan undang-undang 

(Statute Approach) yang dilakukan melalui penelaahan undang-undang dan 

regulasi yang berkaitan dengan isu hukum yang sedang dilakukan 

penelitian.36 Pendekatan melalui perundang-undangan ini digunakan sebagai 

bentuk penelaahan tentang undang-undang yang mengatur perjanjian 

perkawinan sebagai bentuk perlindungan hukum bagi suami-istri dalam 

perspektif Maslahah Mursalah. 

2. Data dan Sumber Data Penelitian 

Sedangkan sumber data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

                                                             
34 Al-Ghazali, al-Mustasfa, Maktabah Al-Jumdiyah, (Mesir, 1971), 251. 
35 Dyah Ochtorina Susanti dan A’an Efendi. Penelitian Hukum (Legal Research). (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2014), 52.  
36 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Prenada Media, 2005),  133. 
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a. Bahanihukumiprimer, merupakanibahan hukum yangibersifat autoritatif, 

artinyaibersifat mengikat, idan terdiriidari: 

1) BurgelijkiWetboek (Undang-UndangiHukum Perdata) 

2) Undang-UndangiNomor 1 Tahuni1974 tentangiperkawinan 

3) InstruksiiPresiden No. i1 Tahuni1991iTentangiPenyebarluasan 

KompilasiiHukumiIslam. 

4) PutusaniMahkamahiKonstitusi Nomori69/PUU-XIII/2015i 

b. Bahanihukum sekunder, iyaitu bahaniyang menjelaskanimengenai bahan 

hukum primer, iseperti rancanganiundang-undang, hasil-hasilipenelitian, 

atauipendapatipakarihukum. 

c. Bahanihukum tersier, iyaitu bahanihukum yangimemberikan petunjuk 

maupunipenjelasan terhadapibahan hukumiprimer dan bahanihukum 

sekunder, isepertiikamus hukum, iensiklopedia.37 

3. TeknikiPengumpulaniData 

Teknikipengumpulan data yang dipergunakanidalam penelitianiini 

adalah dokumentasi. iMetode dokumentasi iyaitu metodeiuntuk 

mencariidata mengenai hal-haliyang berupa catatan, ibuku, surat kabar, idan 

sebagainya.38 iPenelitiimenggunakan sumberitertulis yangiberhubungan 

dengan masalahiyang akanidikaji untukimengumpulkan data. iSumber 

tertulisitersebut berupaiartikel, buku-buku, ijurnal dan lainisebagainya. 

 

 

                                                             
37 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2010), 118-119. 
38 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (yogyakarta: Andi Offiset, 1989), 9. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis dataimerupakan bagianiyang sangatipenting dalamisuatu 

penelitian untukimemberikan jawabaniterhadap permasalahan yangiditeliti. 

Dalamimenganalisis data, ipenulis menggunkanicara berfikiriinduktif, yaitu 

penarikanikesimpulan dariipernyataan yangibersifat khususike peryataan 

yangibersifatiumum.39 

Dalamipenelitian ini penulisimenggunakan analisisiisi (content 

analysis), penulisimenganalisa konsepiperjanjian perkawinanimenurut 

putusaniMahkamah Konstitusi inomor 69/PUU-XIII/2015isebagaiibentuk 

perlindunganihukum bagiipasangan suamiiistri kaitannyaidengan 

teoriiMaslahahiMursalah. 

                                                             
39 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1977), 

50. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perjanjian Perkawinan 

1. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan biasa disebut dengan nikah, menurut syariah Islam 

perkawinan merupakan tatan hidup dalam masyarakat yang memiliki adat 

sempurna. Pernikahan menurut islam dipandang sebagai sebuah jalan mulai 

dan juga pengaaturan kehidupan rumah tangga, keturunan dan juga pintu 

perkenalan antara suku-suku bangsa. Peran perkawinan dipandang sebagai 

kegiatan positif yang dalam wujudnya masing-masing pasangan memiliki 

tujuan dalam perkawinan. Firman Allah dalam surah An-Nisa’ sebagai 

berikut: 

حِدةٍَ وَخَلقََ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالا  أيَُّهَا ٱلنَّاسُ ٱتَّقوُا۟ رَبَّكُمُ ٱلَّذِى خَلقََ ا  يَ   ن نَّفْسٍ وَ  كُم م ِ

َ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقيِب   َ ٱلَّذِى تسََا ءَلوُنَ بهِۦِ وَٱلْأرَْحَامَ ۚ إنَِّ ٱللََّّ ا وَنِسَا ء  ۚ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ اكَثيِر   
Artinya:  

Haiisekalian manusia, ibertakwalah kepadaiTuhan-muiyang telah 

menciptakan kamuidari seorang diri, dan dariipadanya Allahimenciptakan 

isterinya; dan dariipada keduanya Allahimemperkembangibiakkan laki-laki 

daniperempuaniyangibanyak. Danibertakwalah kepadaiAllah yangidengan 

(mempergunakan) inama-Nya kamuisaling memintaisatu sama lain, idan 

(peliharalah) ihubunganisilaturrahim. SesungguhnyaiAllah selaluimenjaga 

danimengawasiikamu.40 

 

Perkawinan merupakan perbuatan sunnah dalam islam,secara umum 

perkawinan berlaku bagi seluruh makhluk-Nya baik hewan, tumbuhan dan 

manusia. Salah satu cara Allah SWT membagi jalan bagi makhluknya agar 

dapat berkembang biar dan mampu melestarikan hidupnya yaitu melalui 

                                                             
40 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Al-Huda, 2005), 78 
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perkawinan.41  Istilah perkawinan sudah menjadi hal yang lazim dikenal 

masyarakat, tetapi terdapat kalangan orang awam masih belum sepenuhnya 

memahami apa arti perkawinan yang sebenarnya. Maka masih ada kalangan 

masyarakat banyak yang melakukan penyimpanan ataupun penyalahgunaan 

dari perkawinannya sendiri. 

Agar dapat memberikan suatu gambaran pernikahan secara jelas, 

maka pelu dalam hukum Islam pengertian pernikahan sebagai berikut:  

a. PengertianiMenurutiEtimologi  

Pernikahanidalam istilahiilmuifiqih disebut نكاح ,زواج  , Nikah 

dalamibahasaiarab mempunyaiiduaiarti yaitu الوطء والضم . 

1) Artiihakikii (yangisempurna) iialah الضم yangiberartiimenindih, 

imenghimpit berkumpul. i  

2) Artiimethaphoric, majasi (kiasan) ialah الوطء atau العقد yangiberarti 

bersetubuh, iakad atauiperjanjian. 

b. PengertianiMenurutiTerminologi  

Beberapa ulama memberikan pemaparan yang berbeda mengenai 

definisi pernikahan, diantaranya:  

1) Ulama Hanafiyah, pernikahan merupakan suatu akad yang digunakan 

agar memiliki mut‘ah dengan sengaja, bahwasannya seorang laki-laki 

dapat berhak menggunakan perempuan beserta hak yang ada pada 

tubuhnya untuk kepuasan lahiriahnya.  

2) Ulama Syafi’iyah, pernikahan merupakan sebuah akad yang 

mempergunakan lafal نكاح ,زواج, dua kata ini sama-sama menyimpan 

                                                             
41 Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 9 
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arti yang memiliki wat‘I, artinya dengan adanya sebuah pernikahan 

seseorang berhak menggunakan perempuan beserta hak yang ada pada 

tubuhnya untuk kepuasan lahiriahnya dari pasangannya. 

3) Ulama Malikiyah, pernikahan merupakan akad yang mengandung 

makna mut‘ah, yaitu seorang laki-laki yang berhak menikmati tanpa 

adanya harga atau harus memberikan pamrih.  

4) Ulama Hanabilah, pernikahan merupakan sebuah akad seorang laki-

laki agar memperoleh kepuasan dari seseorang perempuan, begitupun 

sebaliknya.42 

Beberapa pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan akad 

dalam pernikahan maka seorang laki-laki berhak menikmati perempuan, 

ataupun sebaliknya. Karena dalam pernikahan mengandung akad mut’ah. 

Prinsip inilah yang menjadikan pernikahan menjadi sebuah hal yang 

menghalalkan untuk menikmati keuntungan lahiriah tanpa memberikan 

bayaran.   

Muhammad Abu Ishrah seperti dikutip Abd. Rahman Ghazaly 

mendefinisikan pernikahan merupakan terjadinya akad yang memberikan 

faedah hukum yang mengikat. Bagi pasangan laki-laki ataupun 

perempuan kemudian berhak dan sama-sama memiliki kewajiban yang 

harus dilaksanakan sebagaimana dengan ketentuan syariat. Sehingga 

dengan terjadinya ikatan ini, kemudian pasangan ini menjadi pasangan 

suami isteri yang sah dalam pandangan syariat.43 

                                                             
42 0M. Sholeh Al-Utsaimin, Pernikahan Islami Dasar Hukum Hidup Berumah Tangga, 1 
43 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat,(Jakarta:Kencana,2006), 9 
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Pernikahan dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan dijelaskan dalam Pasal 1 merumuskan perkawinan sebagai 

berikut: “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.”44 Kompilasi Hukum Islam juga menjelaskan bahwa dalam 

akad yang dilaksanakan pada pernikahan merupakan akad yang sangat 

kuat atau dalam istilahnya mittsaqan ghalizhan dilaksanakan semata-

mata hanya untuk mentaati perintah Allah.45 

Istilah mittsaqan berarti ikatan lahir batin, namun dalam Undang-

Undang Perkawinan akad terjadi untuk mengikat pasangan baik secara 

keperdataan, atau pada tataran aspek yang lebih luas yaitu mencapai 

kesejahteraan hidup.46 Pada konsep yang lainnya juga dijelaskan 

mengenai pernikahan merupakan sebuah hal yang dihitung sebagai 

ibadah, orang yang melaksanakan pernikahan maka ia telah 

melaksanakan ibadah kepada Allah.47  

Perbedaan-perbedaan dalam memberikan makna mengenai 

pernikahan tersebut pada dasarnya masih dalam batasan yang wajar, pada 

dasarnya menikah itu dilaksanakan untuk beribadah, untuk mendapatkan 

kesejahteraan dunia dan akhirat, hingga menjadi sebuah hal yang harus 

dilaksanakan manusia guna memenuhi kebutuhan jasmani atau 

lahiriahnya.  

                                                             
44 Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, 

(Depag RI, 2000), 14 
45 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), 40 
46 Ibid. 
47 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 119. 
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2. Pengertian Perjanjian  

Peran penting bagi kehidupan suatu bentuk hukum adalah berkaitan 

dengan perjanjian hukum. Perjanjian memiliki istilah berasal dari Bahasa 

Belanda yaitu overeenkomst, dan dalam bahasa Inggris dikenal dengan 

istilah contract/agreement. Perjanjian dirumuskan dalam Pasal 1313 KUH 

Perdata menyatakan bahwa “suatu perjanjian merupakan perbuatan yang 

dilakukan oelh satu orang atau lebih untuk meningkatkan dirinya terhadap 

orang lain”. 

Hukum yang terbentu berdasarkan perjanjian hukum yaitu berkaitan 

dengan ikatan dari suatu pihak dengan pihak lain. Dapat juga dikatakan 

sebagai pihak hukum perjanjian apabilan kedua belah pihak melakukan 

penyetujuan untuk melakukan perjanjian tidak karena terpaksan ataupun 

keputusan yang memiliki sifat satu pihak. 

Terjadinya peristiwa hukum perjanjian adalah dilakukan untuk 

seseorang yang berjanji atau tida dalam melakukan sesuatu. Menurut Fuady 

(1999) berbagai definisi kontrak tergantung pada masing-masing bagian, 

kontrak akan di anggap sangat penting apabila pada bagian tersebut di 

tonjolkan melalui definisi kontrak.48 

Perjanjian menurut Subekti didefinisikan sebagai peristiwa dimana 

terdapat dua orang atau lebih melakukan kesepakatan tentang suatu hal.49  

Sedangkan menurut M. Yahya Harahap perjanjian yaitu hubungan yang 

digunakan untuk memberikan kekuatan hak pada suatu pihak untuk 

mendapatkan suatu prestasi sekaligus dilakukan kewajiban untuk 

                                                             
48 Munir Fuady, Arbitrase Nasional; Alternatif Penyelesaian Sengketa Bisnis, Cetakan 

Pertama, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000, dikutip oleh Hasanuddin Rahman, Op.Cit., .h.2. 
49 Agus Yudha hernoko, Op.Cit., h.16 
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melaksanakan prestasi. Berdasarkan pendapatn para ahli tersebut tentang 

perjanjian,  maka kemudian kekurangan definisinya di lengkapi pada pasal 

1313 BW, shingga menjadi lengkap definisi perjanjian yaitu perbuatan 

hukum yang dilakukan satu orang atau lebih untuk mengikatkan dirinya 

terhadap satu orang atau lebih. 

Perjanjian perkawinan (prenuptial agreement) yaitu suatu ikatan 

yang dibuat oleh calon suami istri sebagai bentuk hak dan kewajiban selama 

perkawinan berlangsung, di Indonesia perjanjian perkawinan dikenal 

dengan perjanjian pranikah. Sesuai pasal 1 undang-undang nomor 1 tahun 

1974 menyatakan bahwa perkawinan merupakan suatu ikatan batin yang 

dilakukan oleh pria dengan calon wanitanya sebagai tujuan mebina keluarga 

bahagia, kekal dan abadi sesuai dengan kententuan ketuhanan yang maha 

esa. 

Pengertian perjanjian perkawinan belum sepenuhnya di mengerti 

karena dalam pengertian perjanjian perkawinan hanya mengatur kapan 

pelaksanaanya, keabsahan dan berlakunya saja. Jadi perjanjian pernikahan 

belum mangatur tentang materi perjanjian seperti yang di atur dalam KUH 

perdata. Menurut Happy Susanto perjanjian perkawinan merupakan suatu 

yang di buat oleh pasangan suami-instri sebagai kesepakatan yang akan 

dilangsungkan, baik laki-laki maupun perempuan melangsungkan isi 

perjanjian secara terikat dengan hubungan perkawinan.50  

Umunya perjanjian perkawinan berkaitan tentang aturan harta dari 

calon suami-istri agar tidak ada kesalah pahaman sehingga tujuan diadakan 

                                                             
50 Happy Susanto, Pembagian Harta Gono-Gini Saat Terjadinya Perceraian, ( Jakarta: 

Visimedia), 78. 
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perjanjian perkawinan untuk mengatur akibat perkawinan yang menyangkut 

harta kekayaan. Perjanjian perkawinan dibuat oleh suami-istri pada saat 

perkawinan dilangsungkan untuk mengatur harta benda dari akibat-akibat 

perkawinan.51 Perjanjian pernikahan bukan hanya mempermasalahkan atau 

harta, tetapi juga perjanjian tentang antisipasi adanya kekerasan dalam 

rumah tangga. Sehingga dalam rumah tangga tidak ada batasan dalam 

melakukan aktifitas.52 

Perjanjian perkawinan pada umumnya, mengatur tentang 

kesepakatan harta kekayaan yang berhak dibagikan kepada suami-istri jiak 

terjadi perceraian maupun kematian. Perjanjian perkawinan mengatur 

tentang kepentingan tujuan masa depan bersama. Hal ini seperti tercantum 

dalam pasal 29 undang-undang No.1 tahun 1974. Pasal 29 UU No.1 th 1974 

mengatur tentang Perjanjianiperkawinan disebutkan: Ayat (1) Pada waktu 

atauisebelum perkawinan dilangsungkan, kedua belah pihakiatas 

persetujuan bersamaidapatimengajukaniperjanjian tertulis yang disahkan 

olehipegawai pencatatiperkawinan, setelahimasuk isinya berlaku juga 

terhadap pihakiketiga tersangkut. iAyat (2) iPerjanjian tersebutitidak dapat 

disahkan bilamanaimelanggaribatas-batas hukumiAgama danikesusilaan. 

Ayati (3) Perjanjianitersebut dimulaiiberlaku sejakiperkawinan 

dilangsungkan. iAyati (4) Selamaiperkawinan berlangsungiperjanjian 

tersebutitidak dapatidiubah, kecualiidari kedua belahipihak adaipersetujuan 

untukimerubah daniperubahanitidak merugikanipihak ketiga. i 

                                                             
51 Soetojo Prawirohamidjojo, Pluralisme dalam perundang-undangan perkawinan di 

Indonesia, (Surabaya: Airlangga University Press, 1986), 57. 
52 Muchsin, Perjanjian Perkawinan Dalam Persfektif Hukum Nasional, ( Jakarta: Varia 

Peradilan No. 273 edisi Agustus, 2008), 7. 
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SebenarnyaiUUvNo.1iTahuni1974 tidak mengaturisecara tegas 

tentang perjanjianiperkawinan, hanyaidinyatakan bahwaikedua belahipihak 

dapatimengadakaniperjanjian tertulis yaituiPerjanjian Perkawinan. iDalam 

ketentuan iniitidak disebutkanibatasan yang jelas. iBahwa Perjanjian 

Perkawinaniitu mengenaiihal apa. iSehingga dapatidikatakanibahwa 

PerjanjianiPerkawinaniUU iniimencakup banyakihal. Diisamping ituiUU 

perkawinanitidak mengaturvlebih lanjut tentangibagaimanaihukum 

PerjanjianiPerkawinaniyang dimaksud.53 i 

PeraturaniPemerintah No. 9 Tahuni1975 tentangipelaksanaan UU 

No.1 Tahun 1974itentang perkawinanitidak mengaturilebih lanjut 

bagaimana tentangiPerjanjian Perkawinanidimaksud, hanyaidisebutkan 

bahwaikalauiada PerjanjianiPerkawinan harus dimuat diidalam akta 

perkawinani (Pasal 12). iKetentuan tentangiPerjanjian Perkawinanijuga 

diaturidalam KUHiPerdata Pasal 139, yangimenetapkan bahwaidalam 

PerjanjianiPerkawinan itu keduaicalon suamiiistri dapat menyimpangiidari 

peraturaniUndang-Undanganisekitaripersatuan hartaikekayaan, iasal 

perjanjianiitu tidak menyalahiitata susilaiyang baik atauitata tertib umum. i  

Padaiumumnya PerjanjianiPerkawinan dibuat: 1. iBilamana terdapat 

sejumlah harta kekayaaniyang lebihibesar pada salah satu pihak dariipada 

pihak yangilain. 2. Kedua belahipihakimasing-masing membawa masukan 

yangicukup besar. 3. Masing-masingimempunyai usahaisendiri-sendiri 

sehingga andai kata salahisatu jatuh pailit yang lain tidak tersangkut. 4. Atas 

hutang-hutangiyang mereka buatisebelum kawin, imasing-masing akan 

                                                             
53 16 Djaja S. Meliala, Perkembangan Hukum Perdata tentang Orang dan Hukum 

Keluarga, (Bandung: Nuansa Aulia, 2006), 67. 
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bertanggungjawabisendiri-sendiri. Perjanjian sebagaimana tersebutiharuslah 

dilaksanakanisebelum perkawinanidilangsungkan daniharuslah dibuatidalam 

bentukiakta otentik diimuka Notaris, iakta otentik ituisangat pentingikarena 

dapatidijadikanibukti dalamipersidangan pengadilaniapabila terjadiisengketa 

tentangiharta bawaan masing-masing. iJika tidak adaiPerjanjianiPerkawinan 

yang dibuatisebelum perkawinanidilaksanakan makaisemua hartaisuami dan 

istriiterjadiiperbaruan. I 

Tentang perjanjian perkawinan ini dibenarkan oleh peraturan 

perundang-undangan sepanjang tidak menyalahi tata susila daniketentraman 

umum yangiberlaku dalamimasyarakat.54 Pasal 47iayat (1) Kompilasi 

HukumiIslamidisebutkan bahwaipada waktuiatau sebelumiperkawinan 

dilangsungkanikedua calonimempelai dapat membuatiperjanjian tertulis 

yang disahkanioleh PegawaiiPencatat Nikah, imengenaiikedudukaniharta 

dalam perkawinan. iPasal 47 ayat (2) iperjanjian tersebutidalam ayat 1idapat 

meliputiipencampuran hartaipribadi dan pemisahaniharta pencaharian 

masing-masingisepanjang hal itu tidakibertentanganidengan hukum Islam. 

Meski secara definisinya perkawinan harusnya membentuk ikatan 

lahir dan batin antara sepasang manusia, ada kalanya perkawinan atau 

rumah tangga tersebut menemui banyak permasalahan. Bahkan beberapa 

permasalahan tersebut dapat berujung kepada perceraian. Perceraian tidak 

jarang menimbulkan sengketa antara suami dan istri, baik dalam masalah 
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(Jakarta: Pustaka Bangsa, 2003), 153-154 
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harta, hutang, maupun tanggung jawab terhadap anak-anak hasil 

perkawinan.55  

iEra globalisasiiseperti saatiini, angkaiperceraian danisengketa 

rumah tanggaiterhitung sangatitinggi. Atas dasarialasan tersebut, ipasangan 

yang akanimelangsungkaniperkawinan sebenarnyaimembutuhkanikepastian 

hukumiyang dapatimelindungi hak masing-masing, baik selama imasa 

perkawinan tersebutiberlangsung atauijika suatu saatiterjadi perceraian atau 

kematian pasangan. iKepastian hukumitersebut dapat diperoleh dengan cara 

membuatiperjanjian perkawinani (prenuptial agreement) iPerjanjian 

perkawinanimerupakan istilahiyang diambilkanidari judul BabiV UUiNo.1 

Tahun 1974iyang berisiisatu pasal, iyaitu pasal 29.  

3. Pengertian Perjanjian Perkawinan 

Undang-undang mengatur tentang perjanjian pernikahan secara jelas.  

Menurut sudut pandang yang berbeda-beda untuk melakukan peninjauan 

perjanjian pernikahan diartikan sebagai hubungan hukum yang mengatur 

tentang harta benda adtar kedua pihak dan sebagai kesepakatan tentang 

suatu hal yang dilakukan secara bersama-sama.56 Menurut Ko Tjay Sing 

perjanjian pernikahan merupakan suatu ikatan yang di lakukan oleh suami-

istru yang mengatur tentang akibat perkawinan terhadap kekayaan  yang 

diperoleh.57 

                                                             
55 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: CV Akademika Pressindo, 

2007), 124. 
56 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perdata Tentang Persetujuan-Persetujuan Tertentu, 

(Bandung: Sumur, 1981), 11. 
57 Ko Tjay Sing, Hukum Perdata, Hukum Perorangan Hukum Keluarga, Etikad Baik, 
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R. Subekti menjelaskan bahwasanya dalam sebuah 

perkawinaniharusnya dapatimembentuk yang disebut dengan ikatanilahir 

dan batin antaraimanusia. Hubungan pernikahan adaikalanyaiperkawinan 

atau rumah tanggaitersebut menemuiibanyak permasalahan. iBahkan 

beberapaipermasalahanitersebut berujung dengan hal buruk yaitu 

perceraian. Perceraianitidak jarangimenimbulkan sengketaiantara suami 

daniistri, baik dalamimasalah harta, ihutang, maupunitanggung 

jawabiterhadap anak-anak hasiliperkawinan..58 Abdul Rahman Ghazali 

mengartikan perjanjian perkawinan perjanjianiperkawinan itu dilaksanakan 

oleh keduaicalon suamiiistri dapat menyimpangiidari peraturaniUndang-

Undanganisekitaripersatuan hartaikekayaan, iasal perjanjianiitu tidak 

menyalahiitata susilaiyang baik atauitata tertib umum.59 

KUH Perdata pasal 139 disebutkan bahwa dengan mengadakan 

perjanjianiperkawinan, yaitu kedua calonisuami istri berhakimenyiapkan 

beberapaiketentuan dan syaratiyang sesuai denganiperaturan undang-undang 

mengenaiiperjanjian perkawinan, itentunya perjanjian itu tidakimenyalahi 

aturaniyangiberlaku. 

iHal-hal yangitidak diperbolehkan untukidimuat dalamiperjanjian 

perkawinaniadalah sebagaiiberikut:60 

1. Pasali139iKUHPerdataimenentukan bahwaiperjanjian perkawinan 

yangidiadakan tidak bolehiberlawanan atauimelanggar hukum, 

ketertibaniumum, iatauikesusilaan. 

                                                             
58 R. Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 1983), 9. 
59 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, (Bogor: Penerbit Kencana, 2003), 119. 
60 Rosnidar Sembiring, Hukum Keluarga, Harta-Harta Benda  dalam Perkawinan (Jakarta: 
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2. Di dalamiperjanjianiperkawinan: 

a. Tidakibolehimengurangiisegala hak-hakiyangidisandarkan kepada 

kekuasaanisiisuamiisebagai suami; 

b. Tidakiboleh mengurangiikekuasaan suamiiterhadapianak padaisaat 

perpisahaniranjang. 

c. Tidakibolehimengurangi hak-hakiyang diberikanioleh undang-

undang kepadaisuami istri yangihidup terlama. i 

d. Tidakibolehimengurangi hak-hakiyangidilimpahkan padaisuami 

sebagaiikepalaikeluarga. 

DalamiUndang-Undangiperkawinan Nomori1 Tahuni1974 pasali29 

dijelaskanisebagai berikut: i 

1. Padaiwaktu atauisebelum perkawinanidilangsungkan, keduaipihak 

atau persetujuanibersama dapatimengadakan perjanjianitertulis yang 

disahkanioleh pegawaiipencatatiperkawinan, setelahimana isinya 

berlakuijuga terhadapipihak ketiga sepanjangipihak ketigaitersangkut. 

2. Perjanjianitersebut tidak dapatidisahkan apabilaimelanggar batas-batas 

hukum, iagama, iserta kesusilaan. i 

3. Perjanjianitersebut mulaiiberlaku sejakiperkawinanidilangsungkan. 

4. Selama perkawinaniberlangsung makaiperjanjianitersebut tidakidapat 

diubah, ikecualiibila dari kedua belahipihak ada persetujuaniuntuk 

mengubahidan perubahanitidak merugikanipihakiketiga. 

Perjanjianiperkawinanimempunyai syarat, iyakni perjanjianiyang 

dibuatiitu tidakibertentanganidengan syariat islam atauihakikatiperkawinan. 

Jikaisyarat perjanjianiyang dibuatibertentangan denganisyariat islamiatau 
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hakikatiperkawinan, apapunibentuk perjanjian itu, imaka perjanjianitu tidak 

sah, tidak iperlu diikuti, isedangkan akadinikahnya sendiriisah.61  

Perjanjian perkawinan (pranikah) tidakifamiliar dalamibudaya 

Timur, inamun demikiandengan semakin iberagam masalahiperkawinan, 

terkait terbatasnyaiwaktu untukimengenal pasanganihidup karenakesibukan 

beraktivitas, imendorongisebagian masyarakatiuntuk menerapkaniperjanjian 

perkawinan (pranikah). Disamping itu, iperjanjianpranikah diadakan iuntuk 

antisipasiterhadap segalaikemungkinan iyang tidakidiharapkan, imisalnya 

terkait hutangcalonisuami isteriiyang terjadiisebelumiipernikahan, 

penguasaansalahisatu pihakiterhadap hartaibawaan saatiterjadinya 

perceraian, ilarangan poligamii (poliandri-perselingkuhan) ipengasuhan 

anak-anakiyangilahir dalamiperkawinaninantinya.62  

Perjanjianiperkawinani(pranikah) kemudian secara umum 

dapatidiartikan sebagaiiakta kesepakatan antara calon suami-isteri idalam 

membuat klausul-klausul iyang tertuangidalam sebuah perjanjianiyang 

nantinyaiakan mengikatidan ditaatiisetelah terjadinyaiperkawinanimereka 

tentangsegala sesuatu iyang berkenaan dengan katagori harta 

bersama,imelakukan sesuatu atau imelarangnya (termasuk iKDRT-

kekerasan dalam rumahitangga), larangan selingkuh-poligamii (poliandri), 

pengaturanipenghasilan masing-masingiuntuk kebutuhan irumah tangga, 

penyatuan ataui pemisahan harta yangidihasilkan dalamiperkawinan 

atauiharta bawaan, itanggung jawab hutangimasing-masing, ipengasuhan 

anak, biayaiperawatan hidup, ipendidikan anak hingga dewasa idanimandiri.  
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Pengaturan perjanjian perkawinan (pranikah), kemudian juga 

dijelaskan pada:  

a) Undang-undangiNo. 1 Tahun 1974 Pasal 29 terdiri dari iayat (1), (2), (3) 

dani (4).  

b) KompilasiiHukum IslamiPasal 45ihingga 52.  

c) KitabiUndang-UndangiHukumiPerdata Barat/BW  

Perjanjianiperkawinan dalam undang-undang iNo. 1 Tahuni1974, 

yaitu: 

Pasali29: (1) iPada waktu atauisebelum perkawinanidilangsungkan 

kedua belah pihak atas ipersetujuan bersamaidapat mengajukaniperjanjian 

tertulis yangidisahkan oleh pegawai pencatat perkawinan, setelah imana 

isinyaiberlaku juga terhadapipihak ketigaitersangkut. (2) iPerkawinan 

tersebut tidak dapat disahkan bilaimana melanggaribatas-batasihukum, 

agamadanikesusilaan. (3) Perjanjianitersebutidimulai berlakuisejak 

perkawinanidilangsungkan. i (4) Selamaiperkawinan dilangsungiperjanjian 

tersebut tidakidapat diubah, ikecuali bila dariiikedua belahipihakiada 

persetujuaniuntuk mengubahidaniperubahan tidakimerugikan pihakiketiga63 

3. Syarat-SyaratiPerjanjianiPerkawinan 

Perjanjian dapat dikatakan sah apabila perjanjian tersebut telah 

memenruhi persyaratan sah dari perjanjian itu sendiri, kata sepakat, 

kecapapan dan suatu sebab yang hah sesuai dalam pasal 1230 KUHPerdata. 

Adapun syarat dalam perjanjian perkawinan menurut UU nomor 1 tahun 

1974 ditentukan dalam Pasal 29 (1) yangimenentukan bahwaipada waktu 

                                                             
63 Undang-undang Perkawinan di Indonesia, (Surabaya: Arkola, 2007), 15 
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atau sebelumiperkawinan dilangsungkanikedua pihakiatasipersetujuan 

bersamaidapatimengadakan perjanjianitertulis yangidisahkan olehipegawai 

pencatataniperkawinan, setelahimana isinyaiberlaku jugaiterhadappihak 

ketiga isepanjang pihakiketiga tersangkut. Perjanijian iniitidak dapat 

disahkaniapabila melanggaribatas-batas hukum, iagama, danikesusilaan 

(Pasali29 ayat 2). I 

Bukan hanya syarat umu, tetapi dalam melakukan pembuatan 

perjanjian perkawinan sahnya suatu perjanjian calon suami dan istri untum 

memperhatiakn syarat yang meliputi diri pribadi, bentuk dan isi perjanjian. 

Syarat mengenai data pribadi adalah kewajiban yang harus dipenuhi  syarat 

penjanjian pernikahan.  

Undang-undang yang mengatur tentang perkawinan seorang pria 

yang belum cukup umur dan gadis yang belum cukup umur yaitu 19 tahun 

tercantum dalam Undang-Undang nomor 1 tahun 1974, yaitu belum di 

perbolehkan untuk mengikat diri melalui perkawinan. Artinya sebelum 

cukup usia pernikahan atau belum berusia lebih dari 19 tahun belum dapat 

melakukan perkawinan. 

Denganidemikiani seorang dapatimembuati perjanjian perkawinan 

denganisyarat: 

1. Telah memenuhi syaratiuntuk melakukaniperkawinan. 

2. Harus dibuatidengan bantuaniseseorang, atauididampingi olehiorang 

yangiberwenangiuntukimemberikan iziniperkawinan. i 

3. Dalamihal perkawinanimemerlukaniizin hakim, ikonsep perjanjian 

perkawinaniharusimendapatipersetujuanipengadilan. i 
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Selainiitu, syarat-syaratiperjanjian perkawinanilainnya sebagaimana 

dikemukakaniolehiRosdinar Sembiring, yaituisebagaiiberikut:64 

1. Perjanjianiperkawinaniharus diajukanioleh keduaibelah pihakipada 

waktu atauisebelumiperkawinanidilangsungkan. 

2. Perjanjianiperkawinan diajukanisecara tertulis, idan kemudianidisahkan 

oleh pegawaii pencatat perkawinanidenganidimuat diidalamiakta 

perkawinan. I 

3. Perjanjianiperkawinanitersebut tidakidapat disahkanibilamana melanggar 

batas-batasihukumiagama danikesusilaan. 

4. Selamaperkawinan iberlangsung, perjanjianiperkawinan tersebutitidak 

dapat diubah, ikecuali bilaidari kedua belahipihak adaipersetujuan untuk 

mengubah daniperubahan tidakmerugikan pihak ketiga. 

5. Perjanjianiperkawinan yang telahidisahkan tadiiberlaku jugaiterhadap 

pihakiketiga. 

6. Perjanjianiperkawinan mulai berlaku sejak perkawinanidilangsungkan. 

KUHPerdataijuga memberikan ibeberapa larangan tentang iisi 

perjanjianiperkawinaniyaituisebagai berikut: i 

1. perjanjianiitu tidak bolehibertentanganidengan kesusilaaniatau idengan 

ketertiban umum.  

2. Perjanjianiitu tidak boleh menyimpang idariikekuasaaniyangioleh 

KUHPerdata idiberikan kepada suamiiselaku ikepalairumahitangga, 

misalnya tidak boleh dijanjikan bahwa istri iakanimempunyaiitempat 

kediaman sendirii (pasal 139KUHPiperdata). 

                                                             
64 Rosnidar Sembiring, Hukum Keluarga, Harta-Harta Benda  dalam Perkawinan (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2016), 68. 



41 
 

 

3. Dalamiperjanjian ituisuami istriitidak boleh melepaskan hak imereka 

untukimewarisi hartaipeninggalan anak-anakimerekai (Pasal 141 

KUHPerdata). i 

4. Dalamiperjanjianiitu tidakiboleh ditentukanibahwa salah satuipihak akan 

menanggungiutang lebih besar daripadaibagiannya dalamikeuntungan 

(Pasali142KUHPerdata). 

5. Dalamiperjanjianiitu tidakiboleh secaraiumum ditunjukibegitu saja 

kepadaiperaturan yangiberlaku dalamisuatu negara asingi (Pasal 143 

KUHPerdata). iHal ini dimaksudkaniiagar terdapatikepastian hukum 

mengenai hak-hak suami istri, iterutamaiuntukikepentingan ipihak ketiga 

yangimungkin tidakimenguasai hukuminegara asingiyangiditunjuk. 

6. Janji itu tidakiboleh dibuatidengan kata-kataiumum bahwaikedudukan 

mereka akanidiatur olehihukum adatidan sebagainyai (Pasal 143 

KUHPerdata). i 

Menurutisyariat Islam, iperjanjian perkawinanimempunyaiisyarat 

sah, iyaituisebagai berikut: i 

1. Tidakimenyalahiihukum syariatiyang disepakati. 

2. Harusisama-sama ridhoidan adaipilihan. 

3. Harusijelasidanigamblang. i 

4. PerjanjianiPerkawinan Perspektif Hukum Islam 

Peranjian perkawinan yaitu persetujuan yang dibuat oleh kedua 

icalon padaiwaktu atau sebelumiperkawinan dilangsungkan, idanimasing-

masingiberjanjiiakan mentaatiiapa yang tersebut dalam ipersetujuan itu,yang 
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disahkaniolehipegawai pencatatinikah.65 Perjanjianiperkawinanimempunyai 

syarat, yakniiperjanjianiyang dibuat ituitidak bertentanganidenganisyariat 

Islamiatauihakikat perkawinan. iJika syaratiperjanjian yangidibuat 

bertentanganidengan syariatiIslam atau hakikatiperkawinan, apapunibentuk 

perjanjianiitu, imaka perjanjianiitu tidakisah, itidak perluidiikuti, isedangkan 

akadinikahnyaisendiriisah. 

Dariisisi hukumiIslam atauidalam pandanganiperpektifisyariah 

bahwaipersoalan perjanjianiperkawinaniini tidakibanyak dibahasisecara 

eksplisit baik di dalam idalil-dalilisyariat ataupunidi dalam kitab-kitabifikih 

ulamaiklasik. Sehingga perjajian perkawinan lebih cocok dipandang sebagai 

suatu produk ijtihad.  

MenurutiNurjihad, asal muasal perjanjian perkawinan sendiri dapat 

ditelusuriidariipersoalan ada tidaknyaiharta bersamaidi dalamiIslam. 

Mengacu ipada KHI Pasal 86, imenentukan bahwa padai dasarnya tidak ada 

percampuraniharta antaraisuami-istri karenaiperkawinan. Pasali85 

menentukanitidak menutupikemungkinan adanyaiharta milikimasing-

masingisuami atauihartaiistri.66 

iHal mendasar palingipenting yangiperlu digaris bawahiibahwa 

perjanjianiperkawinanibukanlahiperjanjianiyang berdiriisendiri. iPerjanjian 

perkawinanimasukikategori perjanjian tambahan, idan tidak bisaidilepaskan 

dariiperjanjianipokoknya, iyaitu akadipernikahan. iSehingga diidalamiIslam, 

jikaidilakukaniperjanjianiperkawinan, maka iketentuan didalamiperjanjian 

                                                             
65 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat,(Jakarta:Kencana,2006), 119 
66 Nurjahid dalam seminar diakses dalam https://law.uii.ac.id/blog/2020/11/16/menyoal-

perjanjian-perkawinan-dari-perspektif-hukum-perdata-dan-islam/  
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tersebutitidak bolehibertentanganidengan konsekuensiihak danikewajiban 

yangitimbul dariiakadiperkawinan.67 

iPerjanjian perkawinanidalam KompilasiiHukum Islamidijelaskan 

dalamibeberapaiPasali 

Pasali45 menjelaskan mengenai keduaicalon mempelaiidapat 

mengadakan perjanjianiperkawinan idalam bentuk: i (1) Taklikitalak, dan 

(2) Perjanjianilain iyang tidak bertentanganidengan hukum Islam. i 

Pasali46: (1) Isiitaklik talak tidakiboleh bertentanganidengan hukum 

Islam. (2) iApabilaikeadaaniyangidisyaratkanidalam taklikitalakibetul-betul 

terjadiikemudian, itidak denganisendirinyaitalak jatuh. iSupaya talak 

sungguh-sungguh jatuh, iistri harusimengajukanipersoalannyaike 

PengadilaniAgama. (3) iPerjanjianitaklikitalak bukanisuatu perjanjianiyang 

wajibidiadakan pada setiapiperkawinan, akanitetapi sekali taklikitalakisudah 

diperjanjikanitidak dapatidicabut kembali. i 

Pasal 47: i (1) iPada waktuiatauisebelum perkawinanidilangsungkan, 

keduaicalonimempelai dapatimembuat perjanjianitertulis yangidisahkan 

PegawaiiPencatat Nikah imengenai kedudukaniharta dalamiperkawinan. (2) 

Perjanjianitersebut padaAyat (1) dapat imeliputi percampuraniharta pribadi 

danipemisahaniharta pencaharianimasing-masingisepanjang hal ituitidak 

bertentanganidenganihukum Islam. i (3) Di sampingiketentuan dalamiAyat 

(1) dani (2) idi atas, iboleh juga isiiperjanjian ituimenetapkanikewenangan 

masing-masingiuntukimengadakan ikatanihipotek yang terjadi atas 

hartaipribadiidan hartaibersamaiatau hartaisyarikat.  

                                                             
67 Ibid. 
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Pasali48: (1) iApabila dibuatiperjanjian perkawinanimengenai 

pemisahanharta bersamaiatau harta syarikat, imaka perjanjiantersebut tidak 

bolehimenghilangkanikewajibanisuami untukimemenuhi kebutuhanirumah 

tangga. (2) iApabila dibuatiperjanjian perkawinanitidak memenuhi 

ketentuanitersebutipada Ayati (1) dianggapitetap terjadiipemisahan harta 

bersamaiatauiharta, syarikatidenganikewajiban suamiimenanggungibiaya 

kebutuhanirumah tangga. i 

Pasali49: (1) Perjanjianipercampuraniharta pribadiidapat meliputi 

semuaiharta, ibaik yangidibawaimasing-masing keidalamiperkawinan 

maupuniyangidiperoleh masing-masingiselama perkawinan. (2) Dengan 

tidakimengurangi ketentuanitersebutipada Ayat (1) idapat jugaidiperjanjikan 

bahwaipercampuran hartaipribadiihanya terbatasipada hartaipribadiiyang 

dibawaipadaisaat perkawinanidilangsungkan, sehinggaipercampuraniini 

tidakimeliputi hartaipribadi yangidiperoleh selamaiperkawinan atau 

sebaliknya. 

Pasal 50: (1) perjanjian perkawinan mengenai harta, mengikat 

kepada para pihak dan pihak ketiga terhitung mulai tanggal dilangsungkan 

perkawinan dihadapan pegawai pencatat nikah. (2) perjanjian perkawinan 

mengenai harta, dapat dicabut atas persetujuan bersama suami istri dan 

wajib mendaftarkannya di kantor pegawai pencatat nikah tempat 

perkawinan dilangsungkan. (3) Sejakipendaftaranitersebut, pencabutanitelah 

mengikat kepadaisuami-istri tetapiiterhadap pihakiketiga pencabutanibaru 

mengikatisejakitanggal pendaftaraniitu diumumkanioleh suami-istriidalam 

suatuisuratikabarisetempat. (4) apabila dalam tempo enam bulan 
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pengumuman tidak dilakukan oleh yang bersangkutan, ipendaftaran 

pencabutanidenganisendirinyaigugur danitidak mengikatikepada pihak 

ketiga. i (5) iPencabutan perjanjianiperkawinanimengenaiiharta tidakiboleh 

merugikan perjanjianiyang telahidiperbuatisebelumnya denganipihakiketiga.  

Pasal 51imenjelaskan bahwaipelanggaran atasiperjanjian perkawinan 

memberi hakikepada istriiuntuk memintaipembatalan nikahiatau 

mengajukannyaisebagai alasanigugataniperceraian keiPengadilan Agama. i  

Pasal 52imenjelaskan bahwaipada saat dilangsungkaniperkawinan 

dengan istri kedua, ketiga, iatau keempat, boleh diperjanjikan mengenai 

tempatikediaman, iwaktu giliranidan biayairumah tanggaibagi istri yang 

akanidinikahinya itu.68 

B. Konsep Perlindungan Hukum 

1. Pengertian Perlindungan Hukum 

Istilah perlindungan hukum dalam bahasa inggris dikenal dengan 

legal protection, sedangkan dalam bahasa belanda dikenal dengan Rechts 

bescherming. Dalam Kamus Bahasa Indonesia mengartikan perlindungan 

hukum adalah tempat berlindung, perbuatan (hal dan sebagainya) 

melindungi. Pemaknaan kata perlindungan secara kebahasaan tersebut 

memiliki kemiripan unsur-unsur, yaitu unsur tindakan melindungi, unsur 

cara-cara melindungi. Dengan demikian, kata melindungi dari pihak tertentu 

dengan menggunakan cara tertentu.69  

                                                             
68 Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, 

(Depag RI, 2000), 32 
69 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Edisi Kedua, Cet. 1, (Jakarta: Balai Pustaka),  

595. 
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Terkaitidengan teoriiperlindunganihukum, adaibeberapaiahliiyang 

menjelaskanibahasaniini, yakniisebagaiiberikut:70 

a. Menurut Sajipto Raharjo mendefinisikan tentang perlindungan hukum 

merupakan upaya yang dilaksanakan untuk memberikan pengayoman 

kepada hak asasi manusia yang dirugikan orang lain dan perlindungan 

tersebut diberikan kepada masyarakat agar mereka dapat menikmati 

semua hak-hak yang diberikan oleh hukum.71 

b. Menurut Philipus M. Hadjon berpendapat bahwa Perlindungan Hukum 

adalah perlindungan akan harkat dan martabat, serta pengakuan terhadap 

hak-hak asasi manusia yang dimiliki oleh subyek hukum berdasarkan 

ketentuan hukum dari kesewenangan atau sebagai kumpulan peraturan 

atau kaidah yang akan dapat melindungi suatu hal dari hal lainnya.72  

c. Menurut Kansil berpandangan mengenai Perlindungan Hukum adalah 

berbagai upaya hukum yang harus diberikan oleh aparat penegak hukum 

untuk memberikan rasa aman, baik secara pikiran maupun secara fisik 

dari gangguan dan berbagai ancaman dari pihak manapun.73 

d. Menurut Muktie, A. Fadjar berpendapat tentang Perlindungan Hukum 

adalah penyempitan arti dari perlindungan hal ini berhubungan dengan 

pemaknaannya, dalam hal ini hanya perlindungan oleh hukum saja. 

Perlindungan yang diberikan oleh hukum, terkait pula dengan adanya hak 

dan kewajiban, dalam hal ini yang dimiliki oleh manusia sebagai subyek 

                                                             
70 http://tesishukum.com. Diakses pada tanggal 08 Agustus 2020 pukul 21:47 WIB. 
71 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum , (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2000), 69. 
72 Phillipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, (Surabaya:PT. Bina 

Ilmu, 1987), 25. 
73 CST Kansil. Pengantar Ilmu Hukum dan Tata HukumIndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1980), 102. 
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hukum dalam interaksinya dengan sesama manusia serta lingkungannya. 

Sebagai subyek hukum manusia memiliki hak dan kewajiban untuk 

melakukan suatu tindakan hukum. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil pemahaman bahwa 

perlindungan hukum merupakan gambaran dari bekerjanya fungsi hukum 

untuk mewujudkan tujuan-tujuan hukum, yakni keadilan, kemanfaatan dan 

kepastian hukum. Perlindungan hukum adalah suatu perlindungan yang 

diberikan kepada subyek hukum sesuai dengan aturan hukum, baik itu 

bersifat secara preventif maupun secara represif, baik yang secara tertulis 

maupun yang tidak tertulis dalam rangka penegakan peraturan hukum. 

2. Bentuk dan Sarana Perlindungan Hukum 

Perlindunganihukumiyangidiberikan bagi rakyat Indonesia 

merupakan implementasi dariiprinsip-prinsip pengakuan serta perlindungan 

terhadapiharkat danimartabat manusia yangibersumber padaipancasila. 

Setiapiorang berhak mendapatkaniperlindungan dariihukum. iOleh karena 

itu ada beberapa macamiperlindungan hukum. iDalamijurnal of Financial 

Econimics bentukiperlindunganihukum yangidiberikan olehnegara memiliki 

dua bentuk yaituibersifat pencegahani (prohibited) danibersifat hukuman 

(sanction).74 Beberapaibentukiperlindungan hukumiyangidiberikanioleh 

negaraiyangipalinginyata denganiadanyaiinstitusi-institusiipenegak hukum 

sepertiikejaksaan, kepolisian, ipengadilan, sertailembaga-lembaga 

penyelesainisengketa diluaripengadilaniatauinon-litigasi lainnya. 

Perlindunganiyang dapat bersifatipencegahan i (prohibited) yaituimembuat 

                                                             
74 R. La Porta “Investor Protection and Corporate governance” Jurnal Of financial 

Economics 58 (1 January) 2000. 
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peratura, isedangkanperlindungan yang ibersifat hukumani (sanction) yaitu 

menegakkaniperaturan. 

MenurutiM. Isnaeniiberpendapatibahwa padaidasarnyaiperlindungan 

hukumiitu jikaiditinjau dariisumbernya dapatidibedakan menjadi duaibagian 

yakni iperlindungan hukum eksternal daniperlindunganihukum internal.75  

1. Perlindunganihukum internalipada dasarnyaialah perlindungan ihukum 

yangidimaksudidikemasisendiri olehipara pihakipadaisaatimembuat 

perjanjian, ipadaiwaktu membuatiklausula-klausulaikontrakikedua belah 

pihak menginginkan iagar kepentingannyaibisa terakomodiriatas 

dasarisepakat.  

2. Perlindunganihukumieksternaliyang dibuatioleh penguasailewat regulasi 

bagiikepentingan pihakiyang lemah, isesuai denganihakikat aturan 

perundangan yang tidakiboleh berat sebelahidanibersifatimemihak, 

secara proporsionali juga wajib diberikaniperlindungan hukumiyang 

seimbangikepadai pihaklainnya. 

Menurut Philipus M. Hadjon, bahwaisarana perlindunganihukumiada 

duaimacam, iyaitu:76 

1. SaranaiPerlindungan HukumiPreventif  

Padaiperlindunganihukumipreventif ini, subyek hukumidiberikan 

kesempatan untukmengajukanikeberatan atauipendapatnya sebelum suatu 

keputusanipemerintah mendapatibentuk yangidefinitif. Tujuannya adalah 

mencegahiterjadinyaisengketa. Perlindunganihukum preventifisangat 

                                                             
75 Moch. Isnaeni, Pengantar Hukum Jaminan Kebendaan, (PT. Revka Petra Media, 

Surabaya, 2016), 159. 
76 Philipus M Hadjon, Pengkajian Ilmu Dogmatik (Normatif), Fakultas Hukum Universitas 

Airlangga, Surabaya, 1994), 2. 
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besar artinyaibagi tindak pemerintahan yang didasarkan ipada kebebasan 

bertindakikarena idengan adanya perlindungan hukumiyang preventif 

pemerintah terdorong untuk bersifatihati-hati dalam mengambil 

keputusan yangididasarkan padaidisresi. Di indonesiaibelum ada 

pengaturanikhususimengenai iperlindungan hukum preventif. i 

2. Saranaiperlindungan hukumirepresif  

Perlindunganihukum yangirepresif bertujuaniuntuk menyelesaikan 

sengketa. Penangananiperlindunganihukum oleh ipengadilan umum idan 

pengadilan administrasi idi Indonesia termasuk kategoriiperlindungan 

hukum ini. Prinsip perlindungan hukum terhadap tindakan pemerintah 

bertumpu dan bersumber dari konsep tentang pengakuan dan 

perlindungan terhada pihak-pihak asasi manusia karena menurut sejarah 

dari barat, lahirnya konsep-konsep tentang pengakuan dan perlindungan 

terhadap pihak-pihak asasi manusia diarahkan kepada pembatasan-

pembatasan dan peletakan kewajiban masyarakat dan pemerintah. Prinsip 

kedua yang mendasari perlindungan hukum terhadap tindak 

pemerintahan adalah prinsip negara ihukum. Dikaitkan dengan 

pengakuan dan perlindungan iterhadapihak-hakiasasi manusia, 

ipengakuanidan perlindungan terhadapihak-hak asasiimanusia mendapat 

tempatiutama dan dapat dikaitkan idengan tujuan dari negaraihukum. 

Sedangkan menurut muchsin, imembedakaniperlindunganihukum 

menjadiidua bagian, iyaitu: 77 

1. PerlindunganiHukumiPreventif  

                                                             
77 Muchsin, Perlindungan dan Kepastian Hukum bagi Investor di Indonesia, (Surakarta, 

magister Ilmu Hukum Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 2003), 20. 
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Perlindungan yang diberikan oleh pemerintah dengan tujuan 

untuk mencegah sebelum terjadinya pelanggaran. Hal ini terdapat dalam 

peraturan perundang undangan dengan maksud untuk mencegah suatu 

pelanggaran serta memberikan rambu-rambu atau batasan-batasan dalam 

melakukan satu kewajiban.  

2. PerlindunganiHukum Represif 

Perlindunganihukum represifimerupakan perlindunganiakhir 

berupa sanksi seperti denda, ipenjara, danihukuman tambahan yang 

diberikan iapabila sudah terjadi sengketa atau telah idilakukan 

suatuipelanggaran.  

Sedangkanidi dalam islamiTeori Muqāsid al-Syarī‟ah adalah 

salah satu bentuk iperlindunganihukum dalam Islam. Teori Muqāsidal-

Syarī‟ah dariiJasser Audah telah dibagi menjadi 5 (lima) oleh para 

ulama, yaitu: Hifzial-Dīn (pelestarian agama), Hifz al-Nafs (pelestarian 

nyawa), iHifzal-Mālii (pelestarian harta), Hifz al-Aqli (pelestarian akal), 

Hifzial-Nasl (pelestarianiketurunan), sebagianiulamaimenambahkaniHifz 

al-Irdi (pelestarian kehormatan). 

C. Konsep Maslahah Mursalah (Imam Al-Ghazali) 

1. Dasar Maslahah Mursalah 

Maslahah mursalah kata ini telah disebutkan di dalam Al-Qur’an 

secara tersirat yaitu pada surah Al-Zumar ayat 18, yaitu: 

َّبِعوُنَ أحَْسَنَهُ ۥ ۚ   ٱلَّذِينَ يَسْتمَِعوُنَ ٱلْقَوْلَ فيَتَ
ئكَِ أوُ۟لَ  

ُ ۖ وَأوُ۟لَ   هُمُ ٱللََّّ بِ  همُْ أوُ۟لوُا۟ ٱلْألَْبَ  ئكَِ ٱلَّذِينَ هَدىَ   

Artinya : Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 

baik di antaranya mereka Itulah orang-orang yang Telah diberi Allah 

petunjuk dan mereka Itulah orang-orang yang mempunyai akal.  



51 
 

 

Para ulama tafsir memahami ayat tersebut dengan dua pemaknaan. 

Pertama, jika kata al qawl dalam ayat tersebut berarti mengenai orang-

orang yang saleh dan baik harusimendengarkan semuaiyang dikatakan 

dan harusimemilih yang terbaikidari kebaikan yangiberlaku pada 

umumnya. Kedua jika kata al qawl dalam ayat tersebut diartikan sebagai 

firmaniAllah, berarti bahwaimereka harus mendengarkanifirman Allah itu 

denganipenuh ta’dzim. Apabilaikesempatan dan jalanilain sebagai 

alternatifiyang diperoleh bagiimereka yang tidak cukupikuat untuk 

mengikutiijalan hukum yang lebihitinggi, mereka yangidilengkapi dengan 

pemahamanirasional itu harusicenderung untukiberikhtiar melaluiijalan 

hukumiyang lebih tinggi. iKepentingan umumijuga dipandangisebagai 

dasar hukumidalam syariah.78 

Konsep tersebut dalam kitabiUshul Fiqh yang lainitersebutkan 

beberapaidalil yang bisa menguatkanitindakan pemboikotan yang 

dilakukanioleh beberapa ulamaidan ormas Islam, iantara lain daliliyang 

menyebutkan:  

Pertamaiadalah kaidah fiqihiyang berbunnyi: 

 الضَرَرُ يزَُالُ 

Artinya: “Memprioritaskan kepentingan lebih besar, ketimbang 

kepentingan lebih kecil.”79  

Kedua, ikaidah fikih yangimengatakan: 

 درَْءُ الْمَفاَسِدِ مُقدََّمٌ عَلـىَ جَلـبِْ الـمَْصَالِحٍ  

Artinya: “Mencegah kerusakan itu di dulukan daripada membuat 

                                                             
78 A. Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariah), 110-111. 
79 Abd. Hamid Hakim,  Mabadi' Awwaliyah, (Jakarta: al-Maktabah as-Sa'adiyah Putra, t.th), 
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kebaikan.”80 

Terakhir, 

عِيَّةِ مَنوُْطٌ بـاِ لـمَْصْلَحَةِ   فُ الامَامِ عَلـىَ الرَّ  تـصََرُّ

Artinya: “Kebijakan pemimpin, harus dikaitkan dengan kepentingan 

rakyat.”81  

Sertaikaidah ushulifikih yang berbunyi: 

 مَالاَ يدُرَْكُ آلُُّهُ لايَتُرَْكُ آلُُّهُ  

Artinya: “Apa yang tidak bisa dicapai semua janganlah kemudian 

meninggalkan semua.”82 

2. Pengertian Maslahah Mursalah 

Al-Ghazaliidapat dinilai sebagaiitokoh ushuliyyinimazhab Syafi’i 

yang palingibanyak berbicaraidan menaruh perhatianiterhadap Maslahah 

Mursalah. Sebelumnyaiushuliyin Syafi’iyahipada periode sebelumiAl-

Ghazali tidakibanyak membahasnya. Denganidemikian, tidakiberlebihan 

jika dikatakanibahwa apa yangidibicarakan Al-Ghazaliitentang maslahah 

mursalah tersebuti (khususnya yangiterdapat pada al-Mustasfa) ibelum 

pernahidiungkap oleh paraipendahulunya. Al-Ghazaliimemang 

membicarakanimaslahah mursalah dalam keempatikaryanya, yaitu al-

Mankhul, iAsas al-Qiyas, Syifa’ al-Galil, idan al-Mustasfa. iandangan Al-

Ghazaliitentang maslahah mursalah ini, idijelaskan dalamikitab Al-

Mustashfa. 

Al-Ghazaliimengawali pembahasannyaidalam kitab iniidengan 

menyebutkanimacam-macam maslahat dilihatidari segi dibenarkanidan 

                                                             
80 Ibid., 35. 
81 Ibid., 40. 
82 Ibid., 35. 
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tidaknyaioleh dalil syara’. laimenyatakan:83 

إلى شهادة الشرع ثلاثة أقسام : قسم شهد الشرع لاتبارها, وقسم شهد لبطلانها, وقسم لم المصلحة بالإضافة 

 .يشهد الشرع لا لبطلانها ولا لاعتبارها

أماما شهد الشرع لاعتبارها فهي حجة, ويرجع حاصلها إلى القياس, وهو اقتباس الحكم من معقول النص 

أومأكول فيحرم, قيسا على الخمر, لأنهاحرمت ومثاله حكمنا أن كل ما أسكر من مشروب … والإجماع

 لحفظ العقل الذي هو مناط التكليف.فتحريم الشرع الخمر دليل على ملا حظة هذه المصلحة

ما شهد الشرع لا لبطلانها. مثاله قول بعض العلماء لبعض الملوك لماجامع في نهاررمضان :  : القسم الثاني

عليه, حيث لم يأمره بإعتاق رقبة مع اتساع ماله, قال : لو أمرته  إن عليك صوم شهرين متتابعين. فلما أنكر

 بذالك لسهل عليه, واستحقر اعتاق رقبة في جنب قضاء شهوته, فكانت المصلحة إيجاب الصوم لينزجربه

فهذا قول باطل, ومخالفة لنص الكتاب, بالمصلحة. وفتح هذا الباب يؤدي إلى تغيير جميع حدود الشرائع 

بب تغير الأحوالونصوصها, بس … 

 القسم الثالث : مالم يشهد له من الشرع بالبطلان ولا بالاعتبار نص معين وهذا في محل النظر

Terjemahnya:  

“Maslahat dilihat dari segi dibenarkan dan tidaknya oleh dalil syara’ 

terbagi menjadi tiga macam: maslahat yang dibenarkan oleh syara’, 

maslahat yang dibatalkan oleh syara’, dan maslahat yang tidak dibenarkan 

dan tidak pula dibatalkan oleh syara (tidak ada dalil khusus yang 

membenarkan atau membatalkannya). 

Adapun maslahat yang dibenarkan oleh syara’ maka ia dapat dijadikan 

hujjah dan kesimpulannya kembali kepada qiyas, yaitu mengambil hukum 

dari jiwa/semangat nash dan ijma. Contohnya kita menghukumi bahwa 

setiap minuman dan makanan yang memabukkan adalah haram 

diqiyaskan kepada khamar, karena khamar itu diharamkan untuk 

memelihara akal yang menjadi tempat bergantungnya (pembebanan) 

hukum. Hukum haram yang ditetapkan syara’ terhadap khamar itu 

sebagai bukti diperhatikannya kemaslahatan ini. 

Macam yang kedua adalah maslahat yang dibatalkan oleh syara’. 

Contohnya seperti pendapat sebagian ulama kepada salah seorang raja 

ketika melakukan hubungan suami isteri di siang hari 

Ramadhan,hendaklah puasa dua bulan berturut-turut. Ketika pendapat itu 

disanggah, kenapa ia tidak memerintahkan raja itu untuk memerdekakan 

hamba sahaya, padahal ia kaya, ulama itu berkata, `Kalau raja itu saya 

suruh memerdekakan hamba sahaya, sangatlah mudah baginya, dan ia 

dengan ringan akan memerdekakan hamba sahaya untuk memenuhi 

kebutuhan syahwatnya. Maka maslahatnya, wajib ia berpuasa dua bulan 

                                                             
83 Al-Ghazali, al-Mustashfa min Ilm Ushul, Tahqiq Dr. Muhammad Sulaiman al-Asyqar, 

Beirut/Lebanon: Al-Resalah, 1997 M/1418 H, 414 – 416. 
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berturut-turut, agar ia jera. Ini adalah pendapat yang batal dan menyalahi 

Nash al-Kitab (dan hadis—pen.) dengan maslahat. Membuka pintu ini 

akan merobah semua ketentuan-ketentuan hukum Islam dan Nash-Nash-

nya disebabkan perubahan kondisi dan situasi. 

Macam yang ketiga adalah maslahat yang tidak dibenarkan dan tidak pula 

dibatalkan oleh syara (tidak ditemukan dalil khusus yang membenarkan 

atau membatalkannya). Yang ketiga inilah yang perlu didiskusikan (Inilah 

yang dikenal dengan maslahah mursalah).” 

 

Dariiuraian Al-Ghazaliidi atas dapat disimpulkanibahwa maslahat 

dibagi menjadi tiga, yaitu: 

Maslahat yangidibenarkaniditunjukan olehinash/dalil tertentu. 

Inilahiyang dikenalidengan maslahat mu’tabarah. iMaslahat semacam ini 

dapatidibenarkan untukimenjadi pertimbanganipenetapan hukumiIslam 

danitermasuk keidalam kajianiqiyas. Dalam haliini para pakarihukum 

Islam telahikonsensus. 

Maslahat yangidibatalkan/digugurkan olehinash/dalil tertentu. 

Inilahiyang dikenalidengan maslahat mulgah. iMaslahat semacam ini 

tidakidapat dijadikanipertimbangan dalamipenetapan hukumiIslam. 

Dalamihal ini paraipakar hukumiIslam juga telahikonsensus. 

Maslahatiyang tidak ditemukaniadanya dalil khusus/tertentuiyang 

membenarkaniatau menolak/menggugurkannya. iMaslahat inilahiyang 

dikenalidengan maslahahimursalah. Paraipakar hukum Islamiberbeda 

pendapatiapakah maslahah mursalah ituidapat dijadikanipertimbangan 

dalamipenetapan hukumiIslam ataukahitidak. 

Secaraietimologis, kata al-maslahat, ijamaknya al-maslahah 
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berartiisesuatu yangibaik atau yangibermanfaat.84 Maslahat kadang-

kadangidisebut pula denganiishtilah as-taslahah, yangiberarti mencari 

yangibaik.85 Sedangkanimaslahat menurutipengertian syara’ pada 

dasarnyaidi kalangan paraiulama ushul mempunyaiipandangan yang 

sama, walaupuniberbeda-beda dalamimemberikan definisi. 

Maslahah mursalahiberasal dari BahasaiArab yang berarti 

perbuatan-perbuataniyang mendorongikepada kebaikani manusia. 

Umumnyaidiartikan dengan setiapisegala sesuatu yangibermanfaat bagi 

manusia, ibaik dalam artii menarik atau menghasilkaniseperti 

menghasilkanikeuntungan, atauidalam arti menolakiatau menghindarkan 

sepertiimenolak kemudlarataniatau kerusakan.86 

Secaraietimologi (bahasa), kataimaslahah berasal dariiBahasa 

Arab danitelah dibakukan keidalam Bahasa Indonesiaimenjadi kata 

“maslahah”, yangiberarti mendatangkanikebaikan atau yangimembawa 

kemanfaatanidan menolakikerusakan. Menurutibahasa, kata maslahah 

berasalidari kataisalahu, yasluhu, isalahan, yangiartinya sesuatu yang 

baik, ipatut, danibermanfaat.87 Sedangkanikata mursalah artinyaiterlepas 

bebas, tidakiterikat dengan daliliagama (Al-Qur’an dan Al-Hadis) yang 

membolehkaniatau yangimelarangnya.88 

Secaraiterminologi (istilah), terdapatiperbedaan rumusanidi 

kalanganimadzhab ulama ushul. iDiantaranya adalahidefinisi yang 

                                                             
84 Jalaluddin Abdurrahman, Al-Masalih wa Makanatuha Fi al-Tasyri’, (Matba’ah aAl- 

Sa’adah, Mesir, 1983), 12. 
85 Abdul Wahab Khalaf, Masadir Al-Tasyri’, Al-Islami Finala Nasa Fih, Dar Al-Qalam, 

Kuwait, 1972, 77 
86 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, jilid 2, (Jakarta : Kencan, 2011), 345. 
87 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 

Penerjemah dan Penafsir Al-Qur’an, 1973), 219. 
88 Munawar Kholil, Kembali Kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah, 43.  
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diungkapkanioleh al-Ghazali menjelaskanibahwa maslahahiadalah 

sesuatu yangidipandang baikioleh akal sehat karenaimendatangkan 

kebaikanidan menghindarkan keburukani (kerusakan) baikimanusia, 

sejalanidengan tujuan syara’idalam menetapkanihukum.89 

Imam Al-Ghazali, imendefenisikan maslahatipada dasarnya ialah 

berusahaimeraih dan mewujudkanimanfaat atau menolakikemudaratan.90 

IbnuiTaimiyah, sebagimanaiyang dikutip olehiImam Abu Zahrah,91 

mengatakan, ibahwa maslahatiialah pandanganimujtahid tentang 

perbuataniyang mengandungikebaikan yang jelasidan bukaniperbuatan 

yangiberlawanan denganisyara. Sedangkani menurut Jalaluddin 

Abdurrahman, imemberikan defenisiimaslahat ialah memeliharaihukum 

syara’ terhadapiberbagai kebaikan yangitelah digariskanidan ditetapkan 

batas-batasnya, ibukan berdasarkanikeinginan dan hawainafsu manusia 

belaka. 

Dalamibuku Ushul Al-Fiqhial-Islam karyaiZaky ad-Din Sya’ban, 

menyebutkaniada tiga syaratiyang harus diperhatikanibila menggunakan 

mashlahahimursalah dalami menetapkan hukum, iyaitu: pertama, 

kemaslahataniitu hendaknya kemaslahataniyang memang tidakiterdapat 

daliliyang menolaknya. Kedua, maslahah mursalah ituihendaklah 

maslahahiyang dapat dipastikan, ibukan hal yangisamar-samar. Ketiga, 

maslahahiitu hendaklahibersifat umum. SelanjutnyaiZaky ad-Din Sya’ban 

mengemukakan, ijika menggunakanimaslahah mursalah dalam 

                                                             
89 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa, Juz I, (Qahirah: Dar al-Hadis, 

2011), 538.   
90 Al-Ghazali, al-Mustasfa, Maktabah Al-Jumdiyah, (Mesir, 1971), 251. 
91 Muhammad Abu Zahrah, Ibn Taimiyah Hayatuh Wa Asruh, Wa Arauh Wa Fiqluh, 

(Dar al-Fikri al-Arabi, Mesir), 1995. 
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menetapkanihukum, makaisyarat-syarat yang diperlukaniantara lain:92 

a. Maslahah mursalahiitu adalah maslahahiyang hakiki danibersifat umum 

dalamiarti dapat diterimaioleh akal sehatidan betul-betulimendatangkan 

manfaatibagi manusia. 

b. Betul-betulisejalan denganimaksud dan tujuanihukum syara’ dalam 

menetapkanisetiap hukum, yaituimewujudkan kemashlahatanibagi umat 

manusia. 

c. Betul-betulisejalan denganitujuan hukum syara’ dalamimenetapkan 

hukumiitu tidak berbenturanidengan dalil syara’iyang telahiada, baik 

dalamibentuk nasionalitasiAl-Qur’an dan sunnah, imaupun ijma’ ulama 

terdahulu. 

d. Maslahah mursalahiitu diamalkanidalam kondisi yangiakan beradaidalam 

kesempitanihidup, denganiarti harus ditempuhiuntuk menghindarkan 

umatidari kesulitan. 

Sedangkanipara ulama Ushul Fiqhimempunyai tigaipokok pikiran 

tentangimaslahah yang sangatibertentangan denganipemikiran ahli 

filsafatidan etika, yaitu:93 

a. Bahwa definisiimaslahah itu tidakihanya bersifat duniawiisaja, akan 

tetapiijuga bersifatiukhrawi karenaimanusia mempunyaiidua alam 

kehidupaniyaitu kehidupanidunia yang hanyaisementara danikehidupan di 

akhiratiyang sifatnyaikekal. Duaialam tersebutisama-sama penting, 

karenaikehidupan di duniaisebagai tujuaniuntuk kehidupanidi akhirat 

kelak. Denganidemikian, AllahiSWT mensyariatkanihukum untuk 

                                                             
92 Zaky ad-Din Sya’ban, Ushul Al-fiqh al-Islam, (Mathba’ah Dar al-Ta’lif, 1965), 173.  
93 Malthuf Siroj, Paradigma Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Group, 2013), 13. 



58 
 

 

kepentinganidi dua kehidupanitersebut yaitu hukumiyang mengatur 

hubunganimanusia denganipencipta-Nya dan jugaihukum yang mengatur 

hubunganimanusia denganisesama. Keduaihukum tersebutidiyakini 

mengandungimaslahah atauimanfaat bagiimanusia baikisecara individu 

maupunisecara social. i 

b. Bahwa maslahahiitu tidak hanyaisebatas kepada yangibersifat fisikisaja, 

sepertiipandangan dariiahli filsafat danietika, namun jugaimeliputi fisik 

danijiwa manusia. iMenurut ulamaiUshul Fiqh, manusiaiitu terdiriidari 

dua unsuripenting yaituiunsur fisik daniunsur rohani (jiwa). iDari masing-

masingiunsur tersebutimembutuhkan maslahahiyang berbeda. iOleh 

karenaiitu, Islam membanguniajarannya sangatikomprehensif yang 

meliputiiaqidah dan syari’ahiyang menjadikan kebutuhanimanusia itu 

sempurna.  

c. Bahwaikemaslahatan agamaimerupakan prinsip untukikemaslahatan 

ukhrawi. iUntuk itu, ipara ulama UshuliFiqh mengklasifikasikan 

kebutuhanimanusia dalamilima tingkataniyang harus diwujudkanioleh 

hukumiIslam yaitu memeliharaiagama, memeliharaijiwa, memelihara 

akal, imemelihara keturunan, idan juga memeliharaiharta kekayaan. 

Dariibeberapa definisi diatas, ipada prinsipnya semua 

mengandungiesensi yang sama. iArtinya, maslahatiyang dimaksudkan 

adalahikemaslahatan yangimenjadi tujuan syara’, ibukan kemaslahatan 

yangisemata-mata berdasarkanikeinginan serta hawainafsu manusia 

semata. iKarena pensyari’atanihukum tidak laini adalah untuk 

menciptakanikemaslahatan bagiimanusia dalamiberbagai aspekikehidupan 
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di duniaiagar terhindar dariiberbagai kerusakan. 

3. Pembagian Maslahah Mursalah 

Dinilai dari segi kualitas serta kepentingan dari kemaslahatan itu, 

kemudian dibagi menejadi 3 bagian, yaitu: 

a. Maslahah al-Dharuriyyah, yaituikemaslahatan yangiberhubungan 

denganikebutuhan pokok manusiaidi dunia dani di akhirat. 

Kemaslahataniseperti ini adailima, yaitu memeliharaiagama, jiwa, iakal, 

keturunan, idan memeliharaiharta. Kelimaikemaslahatan iniidisebut al- 

mashalil al-khamsah. 

b. Maslahah al-Hajiyah, iyaitu kemaslahatanidalam menyempurnakan 

kemaslahatanipokok (mendasar) I sebelumnya yangi berbentuk 

keringananiuntuk mempertahankanidan memeliharaikebutuhan dasar 

manusia. iMisalnya dalamimu’amalah dibolehkanimelakukan jualibeli 

pesanan. 

c. Maslahah Al-Tahsiniyyah yaitu, ikemaslahatan yang sifanya 

pelengkap, iberupa keleluasaaniyang dapat melengkapiikemaslahatan 

sebelumnya. iMisalnya, dianjurkaniuntuk memakaniyang bergizi, 

berpakaianiyang bagus, daniberbagai jenis caraimenghilangkan najis 

dariibadan manusia.94 

Kemudian jika dinilai dari kedalaman kandungan maslahah, maka 

dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu:95 

a. Maslahah Al-‘Ammah, yaituikemaslahatan umumiyang menyangkut 

kepentinganiorang banyak. Kemaslahataniumum itu tidakiberarti untuk 

                                                             
94 Nasrun Haroen, ushul Fiqh, (Ciputat : PT Logos Wacana Imu , 1997), 115-116. 
95 Muhammad Tahir bin Asyur, Maqasid al-Syari’ah al-Islamiyah, 313. 
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kepentinganisemua orang tapiibisa saja untukikepentingan mayoritas 

umat. 

b. Maslahah Al-Khashshah, yaituikemaslahatan pribadi. iDan ini sangat 

jarangisekali sepertiikemaslahatan yangiberkaitan denganipemutusan 

hubunganiperkawinan seseorangiyang dinyatakanihilang (maqfud). 

Sedangkan maslahah jika dinilai dari pandangan legalitas formal, 

terdiri dari tiga macam, yaitu: 

a. Maslahah al-Mu’tabaroh, yaituimaslahah yangididukung oleh syara’, 

baikisecara langsungimaupun tidak langsung, ibahwa ada maslahah 

yangimenjadi alasanidalam menetapkanisebuah hukum.96 

b. Maslahah al-Mulgah atauimaslahat yangiditolak adalahimaslahat yang 

padaidasarnya dianggapibaik oleh akal, itetapi tidakidiperhatikan oleh 

syariat, ibahkan adaipetunjuk syariatiyang menolaknya.97 

c. Maslahah Al-Mursalah, yaituikemaslahatan yangikeberadaannya tidak 

didukungisyara’, danitidak pulaidibatalkan/ditolak syara’imelalui dalil 

yangirinci. 

Maslahah jika dinilai dari segi berubah atau tidaknya, Mushtafa 

al-Syalabi membaginyaikepada duaibagian, yaitu:98 

a. Maslahah Al-Tsubitsh, yaituikemaslahataniyang bersifatitetap, tidak 

berubahisampai akhirizaman. 

b. Maslahah Al-Mutaghayyirah, yaituikemaslahatan yangiberbubah-ubah 

sesuaiidengan perubahanitempat, waktu, idan subyeki hukum. 

                                                             
96 Abd al-Wahhab Khallaf, Ilm Usul al-Fiqh wa Khulasah Tarikh al-Tasyri’ (Mesir: 

Matba’ah al-Madani, t.th.), 83. 
97 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, al-mustafa, 174. 
98 Al-Syalabi, Ta’lil al-Ahkham, Dar al-Nahdhah al-‘Arabiyyah, Mesir, 1981, 281-282. 
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Kemaslahataniini berkaitanidengan kemaslahatanimu’amalah daniadat 

kebiasaan.  

4. Hujah Ulama tentang Maslahah Mursalah sebagai Dalil Hukum 

Paraiulama belumisecara bulatitentang kehujjahanimaslahah 

mursalahisebagai metodeiuntuk menetapkanisuatu hukumiuntuk kasus-

kasusiyang secara eksplisit, yang mana kasus tersebut tidak disebutkan 

dalam nash. Menurut ulamaiHanafiyah,99 maslahahimursalah dapat 

dijadikanisebagai metodeiuntuk menetapkanihukum baru denganisyarat 

didukungioleh ayat, hadisiatau ijma‘ yangimenunjukkanibahwa sifat yang 

dianggapisebagai kemaslahataniitu merupakani ‘illat (motivasi hukum) 

dalamipenetapan suatuihukum, atau jenisisifat yang menjadiimotivasi 

hukumitersebut dipergunakanioleh nash sebagaiimotivasi suatuihukum.  

Pandangan mengenai maslahah mursalah secara term atau istilah, 

terdapat komilasi di beberapa kalangan madzhab ulama’ ushul. Misalnya 

saja definisi yang diterangkan oleh al-Ghazali menjelaskan bahwa 

maslahah merupakan sesuatu yang diberikan nilai atau pandangan yang 

baik oleh akal sehat, pandangan ini beralasan karena berupaya 

mendatangkan kebaikan dan menghindarkan keburukan, hal ini pun juga 

sejalan dengan tujuan syara’ dalam penetapan hukum.100 

Imam Al-Ghazali kemudian mendefenisikan maslahat secara garis 

besar adalah bertujuan untuk mendatangkan kebaikan dan menghindarkan 

keburukan.101 Ibnu Taimiyah, dalam kutipan Imam Abu Zahrah,102 

                                                             
99 Ibn Amîr al-Haj, at-Taqrîr wa at-Tahrîr, (Mesir: al-Matba‘ah al-Amîriyah, 1316 H), 150. 
100 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa, Juz I, (Qahirah: Dar al-Hadis, 

2011), 538.   
101 Al-Ghazali, al-Mustasfa, Maktabah Al-Jumdiyah, (Mesir, 1971), 251. 
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menerangkan bahwa maslahat ialah pandangan mujtahid mengenai 

perbuatan yang bertujuan mendatangkan kebaikan yang jelas dan bukan 

merupakan perbuatan yang berlawanan dengan ketentuan syara’. 

Konsep mengenai maslahah mursalah ini mengutip dari Taufîq 

Yusuf al-Wa’i, bahwa al-Ghazali, yang dapat menerima maslahah 

mursalah terbatas hanya pada persoalan-persoalan yang bersifat daruri.103 

Menurut al-Isnawi asy-Syafi‘i (w. 772 H), bahwa al-Ghazali dan al-

Baidawi, menerangkan maslahah mursalah itu khusus digunakan dalam 

masalah-masalah yang bersifat daruri, selain itu tidak dapat digunakan.104 

Pandangan lainnya al-Isnawi juga sependapat jika maslahah mursalah 

tidak digunakan dalam penetapan sebuah hukum.  

Menurutiasy-Syaukani (1250 H), iseperti dikutip olehiTaufîq, ada 

empat kelompokidalam menanggapiieksistensi maslahah mursalah 

sebagaiidalil. Kelompokipertama, kata asy-Syaukaniiadalah kelompok 

yangiberpendapat bahwa maslahah mursalahisama sekali tidakibisa 

dipakai sebagaiidalil. Kelompokiini merupakanipendapat jumhur. 

iKelompok kedua, imenurut asy-Syauaniiadalah kelompokiyang 

berpandanganibahwa maslahah mursalahidapat dijadikanisebagai 

dalilisecara mutlak. iPandangan iniidikemukakan oleh Malik. iMenurut 

al-Juwaini dalamibukunya al-Burhan, iaimengatakan bahwaimaslahah 

mursalah ituimemang pendapatnyaiMalik. asy-Syafi‘iidalam 

qauliqadimnya jugaiberpendapat demikian, sepertiiMalik. 

                                                                                                                                                                       
102 Muhammad Abu Zahrah, Ibn Taimiyah Hayatuh Wa Asruh, Wa Arauh Wa Fiqluh, 

(Dar al-Fikri al-Arabi, Mesir), 1995. 
103 Taufîq Yûsuf al-Wa‘î, al-Bid`ah wa al-Masalih al-Mursalah, 251. 
104 Ibid., 252. 
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Penisbatanikepada Malik iniidibantah olehibeberapa orang pengikuti 

mazhab Maliki. iMenurut mereka, Malikitidak pernah berpendapat 

demikian. iHal itu terbuktiibahwa di dalam kitabiMalik tidakiditemukan 

pendapat yangidemikian. Adapunikelompok ketiga, imasih menurut asy-

Syaukani,berpendapatibahwa maslahah mursalahidapat digunakanisejauh 

sesuaiidengan syariah. iPandangan ketigaiini didukung olehiIbn Burhan 

dalamibukunya al-Wajiz. Diisamping Ibn Burhan, iasy-Syafi‘i 

danisebagian besarisahabat atau pengikutiAbu Hanifah, merekaisering 

menggunakanimaslahah mursalahisebagai dalilihukum denganisyarat 

sesuaiidengan maslahah mu‘tabarah. iSedangkan kelompokikeempat 

berpendapatibahwa maslahah mursalah dapatidigunakan sejauhiuntuk 

kebutuhanidaruri. Kelompokikeempat ini dipegangiioleh Ibn Daqiq al-‘Id. 

Dariisini, Ibn Daqiqiberpendapat demikianisebagai bentukikehati-hatian 

agarijangan sampaiikeluar dari ketentuanisyariah.105 Maslahah mursalah 

itu adalahisalah satu dalilihukum Islam untukimenetapkan hukumibaru 

yang belum adaikonfirmasinya di dalamisumber hukum Islam, iyaitu al-

Quranidan as-Sunnah, baikiditerima maupuniditolak. Para ahliiusul fikih 

masihiberbeda pendapat tentangikehujahan maslahah mursalah 

sebagaiidalil hukum.  

Maslahah mursalah itu adalah salah satu dalil hukum Islam untuk 

menetapkan hukum baru yang belum ada konfirmasinya di dalam sumber 

hukum Islam, yaitu Al-Quran dan Sunnah, baik diterima maupun ditolak. 

Para ahli usul fikih masih berbeda pendapat tentang kehujahan maslahah 

                                                             
105 Ibid., 253. 
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mursalah sebagai dalil hukum. Secara umum, pengguna maslahah 

mursalah ini adalah ahli usul fiqh dari kalangan mazhab Maliki dan ahli 

usul lainnya yang menganggap baik untuk digunakan dalam memecahkan 

problem umat akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dewasa ini, khususnya dalam kajian ini berhubungan dengan perjanjian 

perkawinan.  

D. Karangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan I Kerangka Penelitian 

Sesuaiidengan kerangkaiberfikir tersebut dapatidijelaskanibahwa 

perjanjianiperkawinan merupakanisalah satu bentukiperlindungan hukum yang 

sah. Kajianiini yang pertamaimembahas mengenaiiputusan MK No 69/PUU-

XII/2015. Putusan MK No 69/PUU-XII/2015 memberikaniketentuan 

yangijelas mengenai perjanjian perkawinan dan upaya penyelesaian 

persoalannya. Kedua, dalam pandangan perpektif syariah sesuai dengan konsep 

maslahah mursalah juga mengajurkan agar terlaksananya ikatan perkawinan 

Perspektif Maslahah 

Mursalah 

MK No 69/PUU-

XII/2015 

 

Perjanjian Perkawinan 

Perlindungan Hukum 
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yang baik termasuk dengan dilaksanakannya perjanjian perkawinan, termasuk 

di dalamnya berusaha mencari kebaikan dan menjauhi keburukan. 
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BAB III 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. ANALISIS KETENTUAN PERJANJIAN PERKAWINAN YANG 

DIBUAT SETELAH BERLAKUNYA PUTUSAN MK No 69/PUU-

XII/2015 

Perjanjian dalam berbagai bidang merupakan sebuah hal yang 

diperbolahkan, asalkan memenuhi prinsip dasar ketentuan syariat. Termasuk 

salah satunya dilaksanakan perjanjian perkawinan yang dilaksanakan oleh dua 

belah pihak, yaitu suami dan isteri. Landasan dasar perjanjian perkawinan 

termuat di KUH Perdata dan Undang-Undang Perkawinan, meskipun tidak 

secara rinci membahas mengenai perjanjian perkawinan dengan detail dan rinci. 

Fungsi dari dibuatnya perjanjian perkawinan memiliki motif dan latar 

belakang yang berbeda, tergantung kebutuhan dan kondisi kedua belah pihak 

yang membuat perjanjian tersebut. Pada salah satu ketentuan yang dijelaskan 

dalam Pasal 124 ayat (2) KUH Perdata yaitu mengenai fungsi perjanjian 

perkawinan yang dapat menjadi pembatas, baik bagi kekuasaan isteri atau 

kekuasaan suami mengenai barang atau harta kekayaan, khususnya yang 

diperoleh setelah menikah atau dilangsungkannya perjanjian perkawinan.  

Perjanjian perkawinan dalam Pasal 147 KUH Perdata menjelaskan 

mengenai waktu pembuatan perjanjian, yaitu dilaksanakan sebelum 

berlangsungnya pernikahan. Hal ini juga menegaskan bahwa perjanjian 

perkawinan harus dilaksanakan sebelum adanya ijab kabul, maka perjanjian ini 

akan terlepas dan sama sekali tidak berhubungan dengan ketentuan rukun dan 
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syarat dalam pernikahan Islam.  

Mengenai penjelasan waktu pembuatan perjanjian perkawinan, dalam 

Pasal 29 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan juga dijelaskan, namun dalam UU 

ini lebih luas lagi karena dapat dilaksanakan sebelum dan atau saat perkawinan. 

Kemudian dalam Putusan Mahkamah Konstitusi menyatakan hal yang sama, 

bahwa perjanjian perkawinan pada dasarnya dapat dibuat setelah terjadinya 

perkawinan, dan dengan batasan yang terpenting selama ikatan perkawinan 

masih ada. 

Terlepas dari penjelasan kapan perjanjian perkawinan tersebut dibuat, 

namun perjanjian perkawinan tidak masuk ke dalam ketentuan rukun dan syarat 

pernikahan Islam. Sehingga dengan ada atau tidak adanya perjanjian perkawinan 

ini, maka secara hukum Islam pada dasarnya sah jika rukun dan syarat 

pernikahan terpenuhi. Perjanjian perkawinan ini berdiri sebagai faktor lain, yang 

mana bertujuan untuk menunjang kebaikan rumah tangga seseorang.  

Perjanjian perkawinan dalam kompilasi hukum Islam tidak dijelaskan 

secara rinci dan detail mengenai landasan atau nash yang digunakan sebagai 

dalil, baik Al-Qur’an, Hadits ataupun dalam kitab fikih ulama klasik. Perjanjian 

perkawinan ini kemudian menjadi salah satu produk ijtihad yang mana dasar 

utamanya bermula dari permasalahan mengenai harta bersama antara suami dan 

isteri dalam hukum Islam. Ini menjadi dasar dapat dilaksanakannya perjanjian 

perkawinan dikembangkan hingga akhirnya menjadi sebuah hal yang melekat 

dan identik dengan pernikahan.  

Percampuran harta dalam pernikahan, dalam KHI Pasal 86 dijelaskan 

bahwa meskipun telah terjadi pernikahan tetap tidak ada percampuran harta 
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antara suami dan isteri, artinya meskipun telah ada ikatan tidak dihitung 

percampuran harta. Maka harta yang didapatkan setelah berlangsungnya 

pernikahan semuanya merupakan harta masing-masing.  

Hal yang harus dicermati dalam perjanjian perkawinan adalah ketentuan 

perjanjian tersebut tidak melanggar dari rukun dan syarat berlangsungnya 

pernikahan serta ketentuan syara’. Karena perjanjian perkawinan juga tidak 

memiliki landasan hukum atau nash yang jelas dan rinci mengenai sebab-sebab 

yang membolehkan ataupun yang menolaknya.   

1. Pengaturan Mengenai Perjanjian Perkawinan Setelah Berlakunya 

Putusan MK No 69/PUU-XII/2015 

Era dewasa ini, perjanjian perkawinan merupakan hal yang familiar dan 

populer di berbagai lapisan masyarakat. Salah satu penyebabnya yaitu 

pasangan atau mempelai berkeinginan memiliki ketentuan syarat soal ekonomi 

masing-masing pasangan dalam pernikahannya. Ini menjadi latar belakang 

mengenai perjanjian perkawinan yang belakangan ini populer. Karena tentunya 

masing-masing mempelai bertujuan dan memiliki kesadaran untuk mencari hal 

yang baik dalam pernikahannya.106  

Konsep mengenai perjanjian pernikahan dalam hal kapan dibuatnya, 

dijelaskan bahwa pembuatannya sebelum mempelai menikah. Artinya sebelum 

terjadinya akad pernikahan, sudah harus ditentukan dan saling dipekati 

mengenai poin-poin perjanjian perkawinan. Dalam perspektif ini, juga dapat 

menjadi tolak ukur bagi masing-masing mempelai untuk mengetahui dan 

                                                             
106 Barbara A. Atwood and Brian H. Bix,  A New Uniform Law For Premartial and Marital 

Agreements,  Family Law Quarterly, Volume 46 Number 3 Fall 2012, 313 



85 
 

 

menguji pasangannya sendiri, termasuk dalam aspek meterialistis.107  

Lnadasan perjanjian perkawinan yaitu kesepakatan antara kedua belah 

pihak, yang mana masing-masing pihak harus saling menerima dan membuat 

perjanjian secara adil. Hasilnya akan mengikat kedua belah pihak yang 

membuat perjanjian, sehingga harus dilaksanakan dengan proses yang 

maksimal agar produk perjanjian perkawinan tersebut memiliki hasil yang 

maksimal dan benar-benar dapat diterima oleh kedua belah pihak.108  

Produk dari perjanjian perkawinan ini bersifat mengikat, termasuk 

dengan konsekuensi yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Misalnya 

saja mengenai pemisahan harta yang didapatkan setelah menikah, yaitu harta 

isteri menjadi miliki isteri dan harta suami menjadi milik suami, maka ini 

merupakan sebuah hal yang sah. Termasuk perjanjian perkawinan yang dibuat 

untuk saling menjaga masing-masing pasangan dari potensi adanya 

kemungkinan terburuk yaitu perceraian.109 

Potensi penyimpangan harta yang terjadi dalam sebuah rumah tangga 

atau ikatan pernikaha menjadi salah satu alasan dibuatnya perjanjian 

perkawinan. Karena esensi utama adanya perjanjian perkawinan adalah 

mencari kesepakatan terbaik jika terjadinya proses perceraian. Belakangan ini 

setelah munculnya putusan Mahkamah Konstitusi yang mengatur mengenai 

pelakasanaan perjanjian perkawinan. Namun setelah lahirnya putusan MK ini 

terdapat perubahan esensial, yang mana perjanjian dapat dilaksanakan kapan 

                                                             
107 Sanford N. Katz, Family Law in America, Oxford University Press, 2003,30. 
108 Sanford N. Katz, Family Law in America, Oxford University Press, 2003, hlm 31 
109 Elizabeth Cooke dan Spencer Clarke, The Law COmmisions Report on Matrimonial 

Property, Needs and Agremeents, Family Law Quarterly, volume 48 no. 2, Summer 2014, 362. 
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saja selama pernikahan masih berlangsung.110 

Pada dasarnya Putusan Mahkamah Konstitusi tersebut membuat  

perubahan yang siginifikan dalam ketentuan perjanjian perkawinan, misalnya 

saja pada Pasal 29 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

sehingga terjasidi perubahan substansi Pasal 29, menjadi sebagai berikut: 

a) Pasal 29 ayat (1) berubah menjadi “Pada waktu, sebelum dilangsungkan 

atau selama dalam ikatan perkawinan kedua belah pihak atas persetujuan 

bersama dapat mengajukan perjanjian tertulis yang disahkan oleh pegawai 

pencatat perkawinan atau notaris, setelah mana isinya berlaku juga terhadap 

pihak ketiga sepanjang pihak ketiga tersangkut”;  

b) Pasal 29 ayat (3) berubah menjadi “Perjanjian tersebut mulai berlaku sejak 

perkawinan dilangsungkan, kecuali ditentukan lain dalam Perjanjian 

Perkawinan”;  

c) Pasal 29 ayat (4) berubah menjadi “Selama perkawinan berlangsung, 

perjanjian perkawinan dapat mengenai harta perkawinan atau perjanjian 

lainnya, tidak dapat diubah atau dicabut, kecuali bila dari kedua belah pihak 

ada persetujuan untuk mengubah atau mencabut, dan perubahan atau 

pencabutan itu tidak merugikan pihak ketiga”;  

Tiga pasal tersebut mengalami perubahan yang cukup signifikan karena 

dinilai bertentangan dengan ketentuan dasar dalam Undang-Undang Dasar 

1945, sehingga kemudian terjadi perubahan pada tiga pasal tersebut dengan 

subtansi yang cukup mendalam.  

                                                             
110 Sonny Dewi Judiasih,  Quo Vadis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-

XIII/2015 tentang Perjanjian Perkawinan, Disampaikan pada Lokakarya Perjanjian Perkawinan 

Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 yang diselenggarakan oleh 

Departemen Hukum Keperdataan Fakultas Hukum  Universitas Padjadjaran Bandung  pada 

tanggal 05  April  2017. 
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Pada pokoknya perubahan tersebut menitik beratkan pada perjanjian 

perkawinan boleh dilaksanakan kapan pun, termasuk di dalamnya juga boleh 

dilaksanakan proses revisi. Meskipun dalam proses revisi juga harus atas dasar 

kesepakatan kedua belah pihak, namun perubahan tersebut menjadi sebuah hal 

subtansi karena tidak ada pada ketentuan Undang-Undang sebelumnya.  

2. Model Perjanjian Perkawinan Yang Dibuat Setelah Berlakunya Putusan 

MK No 69/PUU-XII/2015 

Perjanjian perkawinan setelah berlakunya Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 69/PUU-XIII/2015 menjadi lebih mengarah pada sebuah tujuan secara 

rinci, bukan hanya membahas soal harta namun juga pada faktor-faktor penting 

lainnya dalam pernikahan. Perjanjian perkawinan yang diatur dalam Pasal 29 

ayat (4) putusan MK 69/2015, menjelaskan bahwa perjanjian perkawinan dapat 

dibentuk bukan lagi soal harta saja, melainkan faktor yang yang dinilai penting 

oleh kedua belah pihak.111 

Pasal 29 ayat (4) putusan MK 69/2015 masih memberikan pendalaman 

mengenai perjanjian perkawinan, jika suami dan isteri membuat perjanjian 

perkawinan pada masa perkawinan atau setelah adanya akad nikah, maka 

dinyatakan telah ada harta yang bercampur. Maka dalam memudahkan ini, 

berdepdoman pada tanggal dimulai perjanjian perkawinannya, setelah adanya 

perjanjian maka dapat memisahkan harta-harta tersebut. Sedangkan sebelum 

adanya perjanjian maka harta memang terbentuk atau menjadi harta yang 

tercampur menjadi milik kedua belah pihak.  

Pembagian harta yang bercampur kemudian juga akan lebih sulit lagi, 

                                                             
111 Herlin, Op.Cit.  
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dijelaskan dalam Pasal 1678 KUHPerd yang mana pembagian harta dalam 

bentuk hibah saat masih terjalin ikatan suami isteri itu dilarang kecuali berupa 

pemberian hadiah baik dalam bentuk nominal atau benda bergerak. Contohnya 

saja dalam pembagian harta yang bercampur lebih besar salah satu pihak 

misalnya isteri mendapat ¾ (tiga perempat) dan suami ¼ (satu perempat), 

pembagian semcam ini masuk ke dalam kategori hibah, ini merupakan sebuah 

hal yang dilarang dalam pembagian harta campuran. 

Pandangan mengenai pembagian dan pemisahan harta perkawinan tidak 

dapat  dilaksanakan secara sembarangan, termasuk kedua belah pihak telah 

setuju. Namun  pemilikan bersama, pembagian dan atau pemisahan dapat 

terjadi jika terjadi meninggalnya suami atau isteri atau perceraian suami isteri. 

Sehingga ketika memang tidak ada faktor yang menodorng terjadinya 

pembagian atas dasar perjanjian perkawinan, maka hal ini tidak boleh terjadi 

dan masuk ke dalam harta gono-gini ketika terjadinya perceraian. 

Menurut Asser De Boer perihal tanggungan hutang yang terjadi pada 

perusahaan adalah dapat dinyatakan batal demi hukum. Faktor ini tidak dapat 

diperjanjikan, yang mana salah satu pihak antara suami atau isteri akan 

menanggung hutang yang lebih besar daripada keuntungan laba persatuan yang 

diperoleh. Maka hal ini juga dilarang dalam proses perjanjian karena tidak 

memenuhi prinsip keadilan bagi seluruh pihak.112 

Ketegasan dalam Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-

XIII/2015 juga memberikan titik berat yang mana sebelum perjanjian tersebut 

disepakti, maka kedua belah pihak juga dapat membuat daftar harta mana saja 

                                                             
112 C. Asser-J. de Boer, Personenen Familierecht, zestiende druk, Kluwer-Deventer, 

2001,301. 
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yang bisa dicampur dan atau tidak bisa dicampur sekalipun telah 

melangsungkan pernikahan. Ini menjadi ketegasan dalam putusan MK tersebut, 

maka ini juga memperjelas bias diperbolehkannya merinci harta mana saja 

yang dapat dibagi atau tidak.  

Proses ini merupakan proses dengan melekatkan pada minuta perjanjian, 

jika daftar harta ini tidak dilaksanakan secara detail, kemudian terjadi 

penamabahan maka juga harus dibuktikan dengan cara yang jelas. Dan jika 

ketika timbul perselisihan atas benda yang tidak masuk ke dalam daftar harga 

ini, maka dinilai menjadi milik kedua belah pihak dengan nilai yang sama 

besarnya. Pada poin ini jika terjadi hal demikian juga tidak diberbolehkan 

sampai  merugikan pihak-pihak kreditor dari pasangan tersebut.            

Perjanjian perkawinan diperbolehkan mengenai syarat penangguhan atau 

syarat pembatalan, termasuk juga didalamnya mengenai ketetapan waktu atau 

termin (termijn)113. Misalnya saja mengenai poin ini yaitu perjanjian 

perkawinan dapat berlaku jika pasangan tersebut telah memiliki atau 

melahirkan seorang anak. Menurut pandangan Van Den Burght dan Asser De 

Boer, perjanjian serupa merupakan perjanjian yang tidak memiliki kepastian, 

maka perjanjian perkawinan model ini dapat dinyatakan batal, namun jika 

dinilai dari pandangan internal antara suami atau isteri dinilai menjadi 

perjanjian obligatoir.114  

                                                             
113 Syarat menangguhkan bergantung pada peristiwa yang masih akan datang dan yang 

masih belum tentu akan terjadi, perikatan tidak dapat dilaksanakan sebelum peristiwanya belum 

terjadi. Syarat batal apabila dipenuhi menghentikan perikatan dan membawa segala sesuatu 

kembali pada keadaan semula, seolah-olah tidak pernah ada suatu perikata (Pasal 1253 KUHPerd). 

Ketetapan waktu (termin) tidak menangguhkan perikatan, melainkan hanya menangguhkan 

pelaksanaannya dan memberi kepastian kepada pihak ketiga bahwa prestasi pasti akan dilakukan 

pada waktu yang telah dijanjikan (Pasal 1268 KUHPerd).   
114 C. Asser-J. de Boer, Personen -en Familierecht, zestiende druk, Kluwer-Deventer , 

2001, 304-305 
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Perjanjian perkawinan dalam Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

69/PUU-XIII/2015 memberikan ketegasan penjelasan yang menolah adanya 

perundang-undangan asing yang menjadi alternatif pilihan hukum. Hal ini 

termasuk ketika harta tersebut merupakan harta yang diperoleh di luar negeri, 

maka rujukan perjanjian perkawinan juga harus tetap dengan menggunakan 

Undang-Undang yang sah di Indonesia.  

Ketentuan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 

tersebut dapat berlaku seterusnya pada salah satu pihak suami atau isteri yang 

memmiliki hidup terlama. Termasuk juga tidak diperbolehkan penurunan harta 

tersebut kepada garis keturunan ketika perjanjian perkawinan tersebut masih 

terus belaku dan berjalan sesuai dengan ketentuan. Maka penurunan harta 

ketika tidak masuk ke dalam perjanjian, merupakan sebuah hal yang dilarang 

dilaksanakan.  

Terdapat beberapa hal penting yang harus menjadi pertimbangan antara 

pihak suami isteri untuk dapat melaksanakan atau membuat Undang-Undang 

perkawinan, yaitu sebagai berikut:115 

1) Hal paling mendasar yang harus dilaksanakan dalam membuat pernjanjian 

perkawinan yaitu perjanjian harus dibuat oleh notaris dan mendapatkan 

persetujuan dan penetapan dari pengadilan setempat. Ini akan memberikan 

kekuatan yang mengikat atas hasil perjanjian perkawinan tersebut, karena 

merupakan produk hukum yang sah.  

2) Harta bersama yang masih kredit tidak boleh menjadi salah satu jaminan 

atau daftar list menjadi harta masing-masing pihak, karena ini akan 

                                                             
115 Sonny Dewi J,  Pertaruhan Esensi Itikad Baik dalam Pembuatan Perjanjian 

Perkawinan Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015, Jurnal Notariil Vol. 

1, No. 2 Mei 2017, 82-83. 
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menjadikan ketidakjelasan aspek yang berhubungan dengan pihak ketiga. 

Alasan lainnya sebagai upaya melindungan pihak ketiga yaitu kreditor dan 

untuk pembayaran tetap menjadi hak dan kewajiban suami dan isteri.  

3) Perjanjian perkawinan berlaku atau memberikan pembatasan pencampuran 

harta setelah perjanjian dibuat, ketika perjanjian belum dibuat dan telah 

berlangsung ikatan pernikahan maka ini merupakan percampuran harta. 

Maka penting untuk dibuat perjanjian perkawinan di masa awal sebelum 

terjadinya ikatan pernikahan.  

4) Sifat dari perjanjian perkawinan tersebut tidak berlaku surut, sehingga apa 

yang telah tertuang di dalamnya merupakan segala hal yang harus ditepati 

dengan segala konsekuensinya.  

5) Perjanjian perkawinan juga harus ditulis dengan model/bentuk/format 

perjanjian yang sesuai dengan norma, etika dan itikad baik. Dengan harapan 

adanya kejelasan dan unsur keadilan dapat terpenuhi dalam perjanjian 

perkawinan yang dilaksanakan ini, serta dapat memberikan kepastian 

hukum yang benar-benar jelas.  

Perjanjian perkawinan setelah terbitnya Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 69/PUU-XIII/2015 Tahun 2015, pihak Direktur Jenderal Administrasi 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri turut 

mengeluarkaniSurat Edaran berkaitanimengenai prosedur, persyaratanidan 

tatacara pelaporanipencatatan perjanjianiperkawinan, baik sebelumiatau pada  

saatiperkawinan (prenuptial agreement) iatau pencatatan perjanjian 

perkawinanisetelah/selama perkawinaniberlangsung (postnuptial agreement).  

MenindaklanjutiiPutusan Mahkamah Konstitusii Republik Indonesia 
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Nomor: 69/PUU-XIII/2015 tangggali27 Oktober 2016, DirektoratiJendral 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil mengeluarkan Surat Edaran tertanggal 19 

Mei 2017 Nomor 472.2/5876/Dukcapil, perihaliPencatatan Pelaporan 

PerjanjianiPerkawinan, menyampaikanibeberapa hal sebagaiiberikut: 

1) Perjanjiani perkawinan dapati dibuat sebelum, ipada saat dan selama 

perkawinaniberlangsung denganiakta notaris dan dilaporkanikepada Instansi 

Pelaksanaiatau Unit PelaksanaiTeknis (UPT) InstansiiPelaksana. 

2) Persyaratanidan tata caraipencatatan atas pelaporaniperjanjian perkawinan 

sertaiperubahan perjanjiani perkawinan atau pencabutaniperjanjian 

perkawinan, isebagaimana dimaksudipada Lampiran I. 

3) Terhadapipelaporan perjanjianiperkawinan sebagaimanaidimaksud pada 

angka 1, iPejabat Pencatatan Sipilipada Instansi Pelaksanaiatau UPT Instansi 

Pelaksanaimembuat catatanipinggir padairegistrasi akta danikutipan akta 

perkawinanisebagaimana formatipada Lampiran II Aidan II B. 

4) Khususiuntuk aktaiperkawinan atau denganinama lain yang diterbitkanioleh 

Negara lain, itetapi perjanjian perkawinani atau perubahan dan 

pencabutannyai dibuat di Indonesia, pencatatani pelaporan perjanjian 

perkawinanidimaksud dibuatidalam bentuk suratiketerangan sebagaimana 

formatipada Lampiran IIIiA daniIII B. 

Tertuang dalam Lampiran suratiedaran tersebut, dijelaskanimengenai 

persyaratanidan tata caraipencatatan pelaporaniperjanjian perkawinaniyang 

dapat diperinciisebagai berikut: 

1) Pencatatani pelaporan perjanjiani perkawinan yang dilaksanakan dengan 

acuan dan dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku: 
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2) Perjanjianiperkawinan dibuatipada waktu atau sebelumidilangsungkan 

perkawinan; 

3) Perjanjianiperkawinan dibuatiselama dalam ikataniperkawinan; 

4) Perjanjianiperkawinan dibuatidi Indonesia dan pencatataniperkawinannya 

dilakukanidi Negara lain; 

5) Perubahaniatau pencabutan perjanjianiperkawinan. 

a. Pencatatanipelaporan perjanjianiperkawinan sebagaimanaidimaksud pada 

angkai1 huruf a dilakukanidengan persyaratan: 

a) Fotoicopy KTP-el; 

b) Fotoicopy KK; 

c) AktaiNotaris PerjanjianiPerkawinan yang telahidilegalisir dengan 

menunjukkaniaslinya. 

d) Fotoicopy akta notarisiperjanjian perkawinaniyang telah 

dilegalisiridengan menunjukaniaslinya; 

e) Kutipaniakta perkawinanisuami daniisteri. 

b. Pencatatanipelaporan perjanjianiperkawinan sebagaimanaidimaksud pada 

angkai1 huruf b dilakukanidengan persyaratan: 

a. FotoicopyiKTP-el; 

b. FotoicopyiKK; 

c. Fotoicopy akta notarisiperjanjian perkawinaniyang telah 

dilegalisiridengan menunjukaniaslinya; 

d. Kutipaniakta perkawinanisuami daniisteri. 

c. Pencatatanipelaporan perjanjianiperkawinan sebagaimanaidimaksud pada 

angkai1 huruf c dilakukanidengan persyaratan: 
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a. Fotoicopy KTP-el; 

b. Fotoicopy KK; 

c. Fotoicopy akta notarisiperjanjian perkawinan yangitelah 

dilegalisiridengan menunjukaniaslinya; 

d. Kutipaniakta perkawinaniatau dengan namailain yang diterbitkan 

olehiNegara lain; 

e. Suratiketerangan pelaporaniakta perkawinan yangiditerbitkan oleh 

Negarailain. 

d. Pencatatanipelaporan perjanjianiperkawinan sebagaimanaidimaksud pada 

angkai1 huruf d dilakukanidengan memenuhiipersyaratan: 

a. Fotoicopy KTP-el; 

b. Fotoicopy KK; 

c. Fotoicopy akta notarisiperjanjian perkawinaniyang telah 

dilegalisiridengan menunjukaniaslinya; 

d. Kutipaniakta perkawinaniatau dengan namailain yangiditerbitkan 

olehiNegara lain; 

e. Suratiketerangan pelaporaniakta perkawinan yangiditerbitkan oleh 

Negarailain. 

e. Pencatatanipelaporan perjanjianiperkawinan sebagaimanaidimaksud pada 

angkai1 huruf a, b, c danid dilakukan denganitata cara: 

a) Pasanganisuami dan/atau isterii menyerahkan persyaratan 

sebagaimanaipada angkai2, 3, 4idan 5; 

b) PejabatiPencatatan Sipil padaiUPT Instansi Pelaksanaiatau 

InstansiiPelaksana membuaticatatan pinggir padairegister aktaidan 



95 
 

 

kutipaniakta perkawinaniatau menerbitkan SuratiKeterangan bagi 

perjanjianiperkawinan yang dibuatidi Indonesia danipencatatan 

perkawinannyaidilakukan di Negara lain; 

c) Kutipaniakta perkawinan yangitelah dibuatkan catatanipinggir 

atauiSurat Keterangan diberikanikepada masing-masingisuami 

dan/atauiIsteri. 

Perjanjian perkawinan merupakan sebuah hal yang dinilai sangat penting 

dalam Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 sehingga 

terdapat berbagai macam ketentuan dan syarat dalam pembuatannya.  Misalnya 

saja yaitu dengan melibatkannya notaris, pengajuan di pengadilan, hingga 

perjanjian perkawinan tersebut juga masuk ke dalam pencatatan Dinas 

Kependudukan setempat.  

Artinya perjanjian perkawinan ini merupakan sebuah hal yang sangat 

penting dan tidak dapat dilaksanakan secara sembarangan, karena tenpa 

sepengetahuan pengadilan dan dinas pencatatan, maka perjanjian ini hanya 

akan menjadi perjanjian lisan antara kedua belah pihak saja. Serta tidak 

memiliki legalitas perjanjian yang kuat sebagaimana mestinya.  

Perjanjian perkawinan setelah berlakunya Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 69/PUU-XIII/2015 menjadi lebih mengarah pada sebuah tujuan secara 

rinci, bukan hanya membahas soal harta namun juga pada faktor-faktor penting 

lainnya dalam pernikahan. Perjanjian perkawinan yang diatur dalam Pasal 29 

ayat (4) putusan MK 69/2015, menjelaskan bahwa perjanjian perkawinan dapat 

dibentuk bukan lagi soal harta saja, melainkan faktor yang yang dinilai penting 
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oleh kedua belah pihak.116 

Pasal 29 ayat (4) putusan MK 69/2015 masih memberikan pendalaman 

mengenai perjanjian perkawinan, jika suami dan isteri membuat perjanjian 

perkawinan pada masa perkawinan atau setelah adanya akad nikah, maka 

dinyatakan telah ada harta yang bercampur. Maka dalam memudahkan ini, 

berdepdoman pada tanggal dimulai perjanjian perkawinannya, setelah adanya 

perjanjian maka dapat memisahkan harta-harta tersebut. Sedangkan sebelum 

adanya perjanjian maka harta memang terbentuk atau menjadi harta yang 

tercampur menjadi milik kedua belah pihak.  

Pembagian harta yang bercampur kemudian juga akan lebih sulit lagi, 

dijelaskan dalam Pasal 1678 KUHPerd yang mana pembagian harta dalam 

bentuk hibah saat masih terjalin ikatan suami isteri itu dilarang kecuali berupa 

pemberian hadiah baik dalam bentuk nominal atau benda bergerak. Contohnya 

saja dalam pembagian harta yang bercampur lebih besar salah satu pihak 

misalnya isteri mendapat ¾ (tiga perempat) dan suami ¼ (satu perempat), 

pembagian semcam ini masuk ke dalam kategori hibah, ini merupakan sebuah 

hal yang dilarang dalam pembagian harta campuran. 

Pandangan mengenai pembagian dan pemisahan harta perkawinan tidak 

dapat  dilaksanakan secara sembarangan, termasuk kedua belah pihak telah 

setuju. Namun  pemilikan bersama, pembagian dan atau pemisahan dapat 

terjadi jika terjadi meninggalnya suami atau isteri atau perceraian suami isteri. 

Sehingga ketika memang tidak ada faktor yang menodorng terjadinya 

pembagian atas dasar perjanjian perkawinan, maka hal ini tidak boleh terjadi 

                                                             
116 Herlin, Op.Cit.  
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dan masuk ke dalam harta gono-gini ketika terjadinya perceraian. 

Menurut Asser De Boer perihal tanggungan hutang yang terjadi pada 

perusahaan adalah dapat dinyatakan batal demi hukum. Faktor ini tidak dapat 

diperjanjikan, yang mana salah satu pihak antara suami atau isteri akan 

menanggung hutang yang lebih besar daripada keuntungan laba persatuan yang 

diperoleh. Maka hal ini juga dilarang dalam proses perjanjian karena tidak 

memenuhi prinsip keadilan bagi seluruh pihak.117 

Ketegasan dalam Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-

XIII/2015 juga memberikan titik berat yang mana sebelum perjanjian tersebut 

disepakti, maka kedua belah pihak juga dapat membuat daftar harta mana saja 

yang bisa dicampur dan atau tidak bisa dicampur sekalipun telah 

melangsungkan pernikahan. Ini menjadi ketegasan dalam putusan MK tersebut, 

maka ini juga memperjelas bias diperbolehkannya merinci harta mana saja 

yang dapat dibagi atau tidak.  

Proses ini merupakan proses dengan melekatkan pada minuta perjanjian, 

jika daftar harta ini tidak dilaksanakan secara detail, kemudian terjadi 

penamabahan maka juga harus dibuktikan dengan cara yang jelas. Dan jika 

ketika timbul perselisihan atas benda yang tidak masuk ke dalam daftar harga 

ini, maka dinilai menjadi milik kedua belah pihak dengan nilai yang sama 

besarnya. Pada poin ini jika terjadi hal demikian juga tidak diberbolehkan 

sampai  merugikan pihak-pihak kreditor dari pasangan tersebut.     

       

 

                                                             
117 C. Asser-J. de Boer, Personenen Familierecht, zestiende druk, Kluwer-Deventer, 

2001,301. 
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B. ANALISIS PERJANJIAN PERKAWINAN SEBAGAI BENTUK 

PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PASANGAN SUAMI ISTERI 

PERSPEKTIF MASLAHAH MURSALAH 

Perkawinan ialah merupakan salah satu perikatan hubungan yang sakral 

dan memiliki dampak hukum, khususnya di Indonesia baik dalam pandangan 

hukum positif atau hukum Islam. Pernikahan yang dilaksanakan kedua belah 

pihak yaitu mempelai pria dan wanita, kemudian akan menimbulkan 

percampuran harta. Hal ini yang belakangan seringkali menjadi permasalahan 

ketika hal terburuk dalam pernikahan yaitu perceraian terjadi.  

Permasalahan yang timbul ketika terjadi perceraian baik yang 

berhubungan harta ataupun asset lainnya, merupakan persoalan umum yang 

seringkali terjadi. Maka sebagai upaya antisipasi kemudian dapat dilaksanakan 

upaya yang mengikat lainnya dengan membuat perjanjian perkawinan. Perjanjian 

perkawainan pada dasarnya dapat terjadi atau ketika dua belah pihak yang 

bersepakat untuk menjalin perkawinan, ikatan yang terjadi antara laki-laki dan 

perempuan tersebut kemudian juga dapat menimbulkan percampuran harta. 

Ketentuan tersebut tertuang dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 35 

ayat (1).118  

Perjanjian perkawinan akan menjadi pelindung atas terjadinya 

percampuran harta, terhitung setelah adanya ikatan. Atau harta-harta tersebut 

diperoleh setelah keduanya menikah, baik yang sebelum menikah maka 

                                                             
118 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (LN No. 

1 Tahun 1974, TLN No. 3019) Pasal 35 ayat (1). 
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kemudian harta tersebut masih menjadi milik masing-masing pihak.119 

Percampuran harta memang menjadi persoalan ketika terjadinya 

perceraian, terkadang salah satu pihak mengklaim mengenai harta tersebut bahwa 

miliknya. Namun karena tidak ada legalitas yang jelas, kemudian menimbulkan 

pembagian harta gono-gini yang rumit hingga persidangan berlangsung. Karena 

pembagian harta gono-gini pun sangat potensial salah satu pihak tidak secara 

tegas menerangkan atau menunjukkan seluruh hartanya yang diperoleh selama 

pernikahan.  

Persoalan inilah yang menjadi latar belakang yang kuat dan alasan 

penting kenapa perjanjian perkawinan harus dibuat. Faktor terjadinya 

percampuran harta menjadi salah satu alasan penting. Percampuran ini terhitung 

sebelum dan sesudah adanya pernikahan, ini menjadi batasan yang mendasar 

dalam hal percampuran harta. Dalam hal ini, kemudian harta yang diperoleh 

masing-masing juga dapat diberikan kepada pewarisnya, sehingga tidak ada 

ketentuan yang malarang atau menghatuskan harta sebelum menikah tidak boleh 

diwariskan. Namun secara umum harta milik orang tua, seyogyanya diwariskan 

kepada orang lain baik keturunan, saudara, atau seseorang yang ditunjuk 

berdasarkan dengan surat wasiat.120  

Pandangan hukum positif kemudian memberikan kesempatan kepada 

masing-masing pihak, baik suami atau isteri untuk dapat memisahkan hartanya 

yang diperoleh masing-masing. Terutama pemisahan harta yang dilaksanakan 

setelah pelaksanaan berlangsung, karena tentunya setelah adanya ikatan 

pernikahan kemudian harta yang diperoleh merupakan harta bersama. Untuk 

                                                             
119 Ibid. 
120 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 35 

ayat (2). 
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itulah kemudian hukum positif memberikan kesempatan kepada kedua belah 

pihak, apabila berkehendak untuk memisahkan hartanya masing-masing 

meskipun telah berstatus suami isteri.121 

Putusan Mahkamah Konstitusi tersebut yaitu PMK No. 69/PUU-

XIII/2015 pada dasarnya disahkan pada poin ketentuan dasar mengenai masa 

pembuatan perjanjian perkawinan yang dibuat,122 masa berakhirnya,123 serta 

masa berlaku atas penajuan tersebut. Artinya dalam PMK No. 69/PUU-XIII/2015 

tersebut jelas yang mana ada kapan dibuat, kapan berakhir, dan tenggang 

berlakunya perjanjian kawin.124 PMK No. 69/PUU-XIII/2015 ini kemudian 

dengan jelas memberikan ketegasan, khususnya pada sisi masa berlakunya 

perjanjian perkawinan, sehingga tidak hanya sekedar memberikan penjelasan 

mengenai poin-pon ketentuan perjanjian perkawinannya saja.  

Ikatan perkawinan yang terjalin kemudian juga dapat suatu saat 

menimbulkan hal-hal buruk berhubungan dengan harta, sehingga munculah 

perjanjian perkawinan. Perjanjian perkawinan sendiri kemudian dijelaskan dalam 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perkawinan perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.125 Namun dalam 

Undang-Undang tersebut belum secara rinci dijelaskan dengan detail perihal 

poin-poin perjanjian perkawinan, yang kemudian menjadi salah satu alasan yang 

memunculkan judicial review dan lahirlah PMK No. 69/PUU-XIII/2015.  

                                                             
121 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 29 

dan Pasal 66. 
122 Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia (1), Putusan Nomor 69/PUU-XIII/2015, 154 

dan 156. 
123 Ibid, 157. 
124 Ibid, 154 dan 156-157. 
125 Triadi, "Proses Perkawinan Menurut Hukum Adatdi Kepulauan Mentawai Di Sebelum 

Dan Sesudah Berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan," Ensiklopedia Of Journal 1.2, (2019). 
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Hukum positif menjelaskan mengenai perjanjian perkawinan yang 

diadopsi dalam istilah Belanda “huwelijksevoorwaarden” tertuang dalam 

Burgerlijk Wetboek. Istilah asal perjanjian perkawinan ini dijelaskan dalam KUH 

Perdata, Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974, dan Inpres Nomor 1 tahun 1991 

tentang Kompilasi Hukum Islam. Ketiga aturan tersebut menjelaskan mengenai 

dasar perjanjian perkawinan yang tidak terbatas pada masalah yang berhubungan 

dengan harta saja, melainkan juga semua faktor yang berhubungan dengan rumah 

tangga yang disepakati oleh kedua pihak yang membuat perjanjian, misalnya saja 

kekerasan dalam rumah tangga.126 

Menilik dari sejarahanya, perjanjian perkawinan di Indonesia 

diperkenankan dibuat sejak berlakukanya Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPerdata) pada 1 Mei 1848 silam. Hingga berkembang dan mendapatkan 

penagasan-penagasan pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan, hingga akhirnya belakangan ini lahirnya putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015. Esensi mendasar perjanjian perkawinan 

sendiri dalam pandangan hukum positif juga tidak bertentangan dengan syara’, 

khususnya hukum Islam. Karena tujuan dari perjanjian perkawinan ini 

dilandaskan untuk menjaga semua pihak agar tidak saling merugi pasca 

timbulnya ikatan pernikahan. 

Perkawinan pada dasarnya menjadi sebuah hal penting yang berhubungan 

dengan kesetiaan, kebersamaan, dan jalinan hubungan yang harmonis oleh laki-

laki dan perempuan. Perjanjian perkawinan yang dibuat inilah kemudian menjadi 

pelindung lainnya, dari ketentuan dasar pernikahan itu sendiri yaitu rukun dan 

                                                             
126 Muchsin, Perjanjian Perkawinan Dalam Persfektif Hukum Nasional, (Jakarta: Varia 

Peradilan No.273 edisi Agustus 2008), 7. 
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syarat nikah. Harapannya dengan perjanjian perkawinan dapat mendorong agar 

senantiasi kedua belah pihak, hendak menepati janjinya.127  

Perjanjian perkawinan lebih baik dibuat sebelum perkawinan terjadi, 

karena ini juga akan memberikan kejelasan mengenai harta yang didapat sebelum 

dan setelah menikah. Perjanjian juga harus memiliki legalitas yang sah dan kuat, 

khususnya dibuat oleh notaris, dan diajukan kepada dinas pencatatan. Catatan 

penting dalam perjanjian perkawinan yaitu tidak dapat dirubah mengenai poin-

poin perjanjian perkawinan, kecuali memang terdapat ketentuan mengikat 

lainnya. Kemudian mengenai harta perkawinan adalah semuaiharta yang 

diperolehioleh pasangan suamiiisteri dalam perkawinan, ikecuali:128 1), Harta 

yangididapat dariihadiah, 2) Hartaiyang diperolehisebelum perkawinan, 3) Harta 

yangidiperoleh suamiiatau isteri setelahidibuat perjanjian pemisahaniharta, 4) 

Hartaiyang tidakitermasuk dalamiharta yangidiperjanjikan olehipara pihak 

suami-isteri. 

Penegasan mengenai perjanjian perkawinan terjadi ketika dikeluarkannya 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015. Ini merupakan 

putusan yang berhubungan dengan pengujian materil terhadap Pasal 29 ayat (1), 

ayat (2), dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, Mahkamah Konstitusi dalamiputusannya menyatakanibahwa pada 

waktuisebelum dilangsungkaniatau selama dalamiikatan perkawinan keduaibelah 

pihakiatas persetujuan bersamaidapat mengajukaniperjanjian tertulis yang 

disahkani oleh pegawaiipencatat perkawinaniatau notaris setelahimana isinya 

berlakuijuga terhadap pihakiketiga sepanjangipihak ketigaitersangkut. 

                                                             
127 Patricia McGee Crotyy, Family Law in United States Changing Perspectives, Peter Lang 

Publishing, 1999, 57. 
128 Laura M. Walker, Family Law and Public Policy, Wolters Kluwer, 2015, 111. 
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Perubahaninorma tersebutitentu saja menimbulkaniberbagai aspek hukum 

yangiharus disikapi olehipihak-pihak yangiberkepentingan, pihakiCatatan Sipil 

daniKUA yang bertindakisebagai institusiipencatat dari keberadaaniperjanjian 

perkawinan yangiharus menyiapkani perangkat atau mekanismei terhadap 

pembuataniperjanjian perkawinan setelahiperkawinan berlangsung. Demikian 

pulaiinstansi PengadilaniNegeri maupun PengadilaniAgama yang jugaiharus 

menyiapkaniperangkat danimekanisme terhadapikemungkinan adanyaigugatan-

gugatan dariipihak ketiga yangimerasa dirugikanidengan dibuatnya perjanjian 

perkawinanisetelah perkawinaniberlangsung. 

Perjanjian perkawinan sesuaiidengan putusaniMahkamah Agung No.   

69/PUU- XIII/2015,  membawai pergeseran  maknaidan  pergeseran  norma  

hukum. iIstilah  perjanjianikawin  dalam normaihukum  di  Indonesia idiatur  pada  

BabiKetujuh,  BagianiKesatu, Pasali139 sampaiiPasal 154 Burgerlijk Wetboek 

atauiyang dikenal denganisebutan Kitab Undang-UndangiHukum Perdata 

(KUHPerdata), padaiperkembangan  selanjutnya  pada  tahun  1974  lahirlah  

Undang-Undang  No.  1  Tahun  1974  Tentang  Perkawinan  (UU Perkawinan 

74), yang jugaimengatur tentangiperjanjian  kawin  pada iBab  V  Pasal  29.  UU  

Perkawinaniini merupakanihukum pertama yangimengatur tentangiperkawinan 

yangiberdasarkanihukum  Islam.129 

Pandangan para ahli mengenai perjanjian perkawinan memiliki definisi 

yang seragam meskipun memiliki satu atau dua perbedaan kecil, pertama Soetojo 

Prawiromidjojo dan Asis Safioedin, menjelaskan bahwa perjanjian  perkawinan 

merupakan perjanjian yang dibuat sebelum atau ketika pernikahan dilaksanakan, 

                                                             
129 Nani Suwondo, Kedudukan  Wanita Indonesia Dalam Hukum dan Masyarakat, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 1992), 77. 
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isi dalam perjanjian ini khusus berhubungan dengan harta kekayaan mereka atau 

yang timbul akibat perkawinan terjadi.130 Kedua, R. Subekti memberikan 

pemahaman mengenai perjanjian perkawinan yang mana perjanjian yang boleh 

asalkan tidak menyimpang dari ketentuan undang-undang, khususnya mengatur 

harta bendanya.131 Ketiga, Komar Andasasmita menjelaskan perjanjian ini dibuat 

sebelum berlangsungnya pernikahan yang mengatur mengenai harta kekayaan 

yang didapatkan pada masa pernikahan.132 

Fakta yang ada memberikan gambaran yang jelas bahwa tidak semua 

orang memahami mengenai perjanjian perkawinan, hal ini masih menjadi sebuah 

persoalan yang pada dasarnya membutuhkan sosialisasi lagi dari berbagai pihak 

terkait. Bahkan dalam berbagai latar belakang kasus perceraian yang ada di 

Indonesia, ketika membahas mengenai harta yang didapatkan setelah menikah 

menjadi awal konflik pasca terjadinya perceraian. Padajal jika mengetahui adanya 

perjanjian perkawinan maka hal demikian dapat mencegah timbulnya 

permasalahan baru, setelah terjadinya perceraian.133 

Fakta  empiris  lainnya juga menunjukkan  bahwa  perceraian  yang terjadi 

tidak selalu berhubungan dengan hal yang bersifat materialistik,  namun banyak 

faktor yang merugikan lainnya yang dapat menjadi pemicu renggangnya sebuah 

hubungan pernikahan.  Hal inilah yang kemudian juga dapat diatur dalam 

perjanjian perkawinan, yang mana perjanjian perkawinan menjadi salah satu hal 

                                                             
130 R.  Soetojo  Prawirohamidjojo  dan  Asis  Safioedin, Hukum  Orang  dan Keluarga, 

(Bandung: Alumni,1987), 57. 
131 R. Soebekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 1994), 9. 
132 Susanti, Dyah Ochtorina. "Perjanjian Perkawinan Sebagai Bentuk Perlindungan Hukum 

Bagi Pasangan Suami Isteri (Perspektif Maqashid Syari’ah)." Ulul Albab: Jurnal Studi dan 

Penelitian Hukum Islam 1.2 (2018), 1-30. 
133 Ibid. 
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yang dapat digunakan untuk mencegah terjadinya konflik tambahan pasca 

terjadinya perceraian. 

Perjanjian perkawinan sendiri secara rinci dan gambang tidak dijelaskan 

dalam Al-Qur’an dan Hadits. Namun agama juga tidak memberikan larangan 

selama perjanjian tersebut tidak melanggar ketentuan syara’, norma dan 

kesusilaan. Karena tujuan utama dalam perjanjian perkawinan adalah mencari 

kebaikan dan berupaya menghindari keburukan yang terjadi. Ini menjadi aspek 

penting yang mengharuskan perjanjian perkawinan dibuat oleh kedua belah 

pihak.134 

Pandangan ilmu fikih mengenai istilah perjanjian perkawinan tidak 

ditemukan kejelasan, karena prinsip utama dalam pernikahan Islam yaitu adanya 

ijab kabul harus dilaksanakan dengan rukun dan syarat pernikahan. Pembahasan 

mengenai syarat yang ditentukan dalam perkawinan,  tidak sama dengan syarat 

perkawinan yang dijelaskan dalam kitab fikih karena pembahasan dalam syarat 

perkawinan itu adalah syarat-syarat sahnya sebuah perkawinan.135  

Hubungan natara syarat perkawinan dengan perjanjian perkawinan sendiri 

merupakan dua hal yang berbeda, karena syarat perkawinan merupakan hal wajib 

yang harus dilaksanakan pada pernikahan. Sedangkan perjanjian perkawinan 

merupakan hal lain di luar ketentuan syarat pernikahan seseroang. Bahkan 

perjanjian perkawinan juga tidak berhubungan dengan syarat sahnya pernikahan 

tersebut berlangsung.  

Legitimasi nash mengenai perjanjian perkawinan memang tidak diatur 

secara khusus dalam ketentuan Al-Qur’an dan Hadits. Namun meskipun demikian 

                                                             
134 Projodikoro Wirjono, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Bandung: Sumur, 1964), 8. 
135 Syarifuddin Amir, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara fiqh Munakahat dan 

Undang- Undang Perkawinan,cet.1, (Jakarta: Kencana, 2006), 145. 
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tinjauan hukum dalam perjanjian perkawinan ini juga tidak boleh melanggar 

ketentuan umum aspek perjanjian umum. Di dalam Islam tentunya juga diatur 

mengenai perjanjian, meskipun itu tidak serta merta merupakan perjanjian 

perkawinan setidaknya terdapat asas yang dapat digali dari sebuah perjanjian yang 

baik dalam ajaran Islam. Karena pada prinsipnya perjanjian merupakan sebuah 

ikatan yang harus ditepati, janji dalam konteks ajaran Islam merupakan sebuah hal 

yang wajib dan harus ditepati baik janji manusia dengan Tuhan ataupun manusia 

dengan manusia, sebagaimana penegasan dalam surat Al Ma’idah ayat 1 yang 

berbunyi: 

مِ إلِاَّ مَا يتُلْىَ  عَ  ا۟ أوَْفوُا۟ بٱِلْعقُوُدِ ۚ أحُِلَّتْ لَكمُ بَهِيمَةُ ٱلْأنَْعَ  أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُ 
يْدِ وَأنَتمُْ يَ   ليَْكُمْ غَيْرَ مُحِل ِى ٱلصَّ

َ يحَْكُمُ مَا يرُِيدُ   حُرُمٌ ۗ إنَِّ ٱللََّّ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu, dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian 

itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki- 

Nya.136 

Misalnya saja dalam Al Ma’idah ayat 1, Allah meminta manusia menepati 

aqad-aqad, hal ini menjelaskan bahwa sesuatu yang telah ditentukan atau 

diperjanjikan merupakan sebuah keharusan yang dilaksanakan atau ditepapi.  

Ketentuan serupa juga dijelaskan pada   ayat   yang   lain, pada surat   Al   

Isra’ ayat 34   Allah menyatakan: 

عَهْدَ كَانَ مَسْـُٔولا  بْلغَُ أشَُدَّهُۥ ۚ وَأوَْفوُا۟ بٱِلْعَهْدِ ۖ إنَِّ ٱلْ لَّتىِ هِىَ أحَْسَنُ حَتَّى  يَ وَلَا تقَْرَبوُا۟ مَالَ ٱلْيتَيِمِ إلِاَّ بٱِ  

Artinya: dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; 

Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.137 

Surat   Al   Isra’ ayat 34 lebih jelas lagi dalam membahas mengenai 

menepati janji, bahkan dalam pandangan ajaran Islam setiap janji yang dibuat 

                                                             
136 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Kalim, 2011), 107. 
137 Ibid, 286. 
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akan memiliki tanggung jawabnya masing-masing. Oleh karena itu menepati janji 

merupakan sebuah kaharusan yang dilaksanakan oleh seseorang. Karena suatu 

saat hukum Ilahi akan menagihnya jika janji tersebut tidak ditepati.  

Rasulullahimengatakanitentangikeharusani menepati ijanji ini menjadi 

sebuahibentuk ajarannya. iDari keteranganinash di atas jugaimenjelaskanibahwa 

perjanjianiyang dimaksud yangi diperbolehkan adalahiperjanjian yang tidak 

bertentanganidengan syari’at dani tidak sah hukumnyai perjanjian yang 

bertentangani dengan syari’ati dan dengan sendirinyaitidak adaikewajiban bagi 

masing-masingipihak untuk menunaikaniatau memenuhiiperjanjian tersebut. 

Denganikata lain perjanjianiyang bertentanganidengan syari’at dianggapibatal 

demiihukum. Dalamihal hukum perjanjianiperkawinan ini meskipuniAl-Qur’an 

daniHadis tidakimenyebutkan secarai terperinci tentangi hukum perjanjian 

perkawinaninamun ditetapkanikebolehan melakukanisuatu perbuatan karena 

segalaiperbuatan dalam muamalahimenurut asalnya adalahiboleh selama tidakiada 

daliliyangimengharamkannya.138 

Perjanjian perkawinan ketika dipandang ke dalam perspektif maslahah 

mursalah menjadi sebuah upaya untuk menjaga hubungan yang baik dalam rumah 

tangga, termasuk berupaya untuk mencegah dampak buruk akibat putusanya 

sebuah hubungan. Pada dasarnya perjanjian perkawinan harus disepakati oleh 

kedua belah pihak, dengan tujuan akhir hubungan yang harmonis. Hal ini juga 

sejalan dengan perspektif maslahah mursalah yang mana mengupayakan 

kebaikan dan menjauhi keburukan, termasuk dengan adanya perjanjian 

perkawinan selama tidak bertentangan dengan ketentuan syara’. 

                                                             
138 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah; alih bahasa oleh Moh. Thali, cet. 7, (Jakarta: Al Ma’arif, 

1990) 72 
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Pandangan mengenai maslahah mursalah secara term atau istilah, terdapat 

komilasi di beberapa kalangan madzhab ulama’ ushul. Misalnya saja definisi yang 

diterangkan oleh al-Ghazali menjelaskan bahwa maslahah merupakan sesuatu 

yang diberikan nilai atau pandangan yang baik oleh akal sehat, pandangan ini 

beralasan karena berupaya mendatangkan kebaikan dan menghindarkan 

keburukan, hal ini pun juga sejalan dengan tujuan syara’ dalam penetapan 

hukum.139 

Imam Al-Ghazali kemudian mendefenisikan maslahat secara garis besar 

adalah bertujuan untuk mendatangkan kebaikan dan menghindarkan keburukan.140 

Ibnu Taimiyah, dalam kutipan Imam Abu Zahrah,141 menerangkan bahwa 

maslahat ialah pandangan mujtahid mengenai perbuatan yang bertujuan 

mendatangkan kebaikan yang jelas dan bukan merupakan perbuatan yang 

berlawanan dengan ketentuan syara’. 

Konsep mengenai maslahah mursalah ini mengutip dari Taufîq Yusuf al-

Wa’i, bahwa al-Ghazali, yang dapat menerima maslahah mursalah terbatas hanya 

pada persoalan-persoalan yang bersifat daruri.142 Menurut al-Isnawi asy-Syafi‘i 

(w. 772 H), bahwa al-Ghazali dan al-Baidawi, menerangkan maslahah mursalah 

itu khusus digunakan dalam masalah-masalah yang bersifat daruri, selain itu tidak 

dapat digunakan.143 Pandangan lainnya al-Isnawi juga sependapat jika maslahah 

mursalah tidak digunakan dalam penetapan sebuah hukum.  

                                                             
139 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa, Juz I, (Qahirah: Dar al-Hadis, 

2011), 538.   
140 Al-Ghazali, al-Mustasfa, Maktabah Al-Jumdiyah, (Mesir, 1971), 251. 
141 Muhammad Abu Zahrah, Ibn Taimiyah Hayatuh Wa Asruh, Wa Arauh Wa Fiqluh, 

(Dar al-Fikri al-Arabi, Mesir), 1995. 
142 Taufîq Yûsuf al-Wa‘î, al-Bid`ah wa al-Masalih al-Mursalah, 251. 
143 Ibid., 252. 
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Menurutiasy-Syaukani (1250 H), iseperti dikutip olehiTaufîq, ada empat 

kelompokidalam menanggapiieksistensi maslahah mursalah sebagaiidalil. 

Kelompokipertama, kata asy-Syaukaniiadalah kelompok yangiberpendapat bahwa 

maslahah mursalahisama sekali tidakibisa dipakai sebagaiidalil. Kelompokiini 

merupakanipendapat jumhur. iKelompok kedua, imenurut asy-Syauaniiadalah 

kelompokiyang berpandanganibahwa maslahah mursalahidapat dijadikanisebagai 

dalilisecara mutlak. iPandangan iniidikemukakan oleh Malik. iMenurut al-Juwaini 

dalamibukunya al-Burhan, iaimengatakan bahwaimaslahah mursalah ituimemang 

pendapatnyaiMalik. asy-Syafi‘iidalam qauliqadimnya jugaiberpendapat demikian, 

sepertiiMalik. Penisbatanikepada Malik iniidibantah olehibeberapa orang 

pengikuti mazhab Maliki. iMenurut mereka, Malikitidak pernah berpendapat 

demikian. iHal itu terbuktiibahwa di dalam kitabiMalik tidakiditemukan pendapat 

yangidemikian. Adapunikelompok ketiga, imasih menurut asy-Syaukani, 

berpendapatibahwa maslahah mursalahidapat digunakanisejauh sesuaiidengan 

syariah. iPandangan ketigaiini didukung olehiIbn Burhan dalamibukunya al-

Wajiz. Diisamping Ibn Burhan, iasy-Syafi‘i danisebagian besarisahabat atau 

pengikutiAbu Hanifah, merekaisering menggunakanimaslahah mursalahisebagai 

dalilihukum denganisyarat sesuaiidengan maslahah mu‘tabarah. iSedangkan 

kelompokikeempat berpendapatibahwa maslahah mursalah dapatidigunakan 

sejauhiuntuk kebutuhanidaruri. Kelompokikeempat ini dipegangiioleh Ibn Daqiq 

al-‘Id. Dariisini, Ibn Daqiqiberpendapat demikianisebagai bentukikehati-hatian 

agarijangan sampaiikeluar dari ketentuanisyariah.144 Maslahah mursalah itu 

adalahisalah satu dalilihukum Islam untukimenetapkan hukumibaru yang belum 

                                                             
144 Ibid., 253. 
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adaikonfirmasinya di dalamisumber hukum Islam, iyaitu al-Quranidan as-Sunnah, 

baikiditerima maupuniditolak. Para ahliiusul fikih masihiberbeda pendapat 

tentangikehujahan maslahah mursalah sebagaiidalil hukum.  

Maslahah Mursalahisebagai suatu metodeiberijtihad dapatidigunakan 

untukimelihat apakahiputusan MahkamahiKonstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 

telahisesuai dengan tujuan syara’iuntuk mencapaiisuatu keadilan dan 

kemaslahatan. 

1. Ditinjauidari kedudukan Maslahah Mursalahisebagai sebuahimetode 

ImamiAl-Ghazali membagiimaslahah mursalah kepadaitiga macam 

bagianiberdasarkan dibenarkanidan tidaknyaioleh dalil syara’, yangipertama 

adalahimaslahah yang dibenarkanioleh syara’, maslahah yangidibatalkan 

olehisyara’ dan yang ketigaimaslahah yang tidakidibenarkan danitidak pula 

dibatalkanioleh syara’. Maslahah mursalah dalamikategori putusan 

MahkamahiKonstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 termasukikedalam 

maslahahiyang tidak dibenarkanidan tidak pula dibatalkanioleh syara’. 

Diidentifikasinya maslahah mursalah haruslahiterlebih dahuluiditeliti 

adaiatau tidakiadanya perintahiatau laranganiyang membolehkaniatau 

melarang tentangipersoalan hukumiyang dicari baikidalam Al-

Qur’animaupun hadist, ijika hal tersebutitidak dijumpai, imaka barulah 

bolehidilakukan ijtihadiuntuk menemukanisuatu maslahah. Dalamihal ini 

persoalanihukum yang akan ditentukanihukumnya adalahiterkait tentang 

perjanjianiperkawinan. 

Terkait dengan perjanjian perkawinan pada dasarnya merupakan 

sebuah hal yang tidak dilarang dala ajaran agama islam maka dalam 
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pandangan syara’ sejauh perjanjian yang ditetapkan tidak bertentangan 

dengan Al-Qur’an dan Hadits maka ini merupakan sebuah hal yang boleh 

dan sah. Terlebi lagi jika dipandang dalam perspektif  persepektifimaslahah 

mursalah sebagaiiupaya untuk menjaga atauimemperkuat sebuahihubungan 

dalamiikatan perkawinan. Hal iniisejalan denganiayat Al-Quran dan juga 

kaidah fikih. 

  الضَرَرُ يزَُالُ 

Memprioritaskan kepentingan lebih besar, ketimbang kepentingan lebih 

kecil.”145  

 درَْءُ الْمَفاَسِدِ مُقَدَّمٌ عَلـىَ جَلـبِْ الـمَْصَالِحٍ 

Mencegah kerusakan itu di dulukan daripada membuat kebaikan.”146 

 مَالاَ يدُرَْكُ آلُُّهُ لايَتُرَْكُ آلُُّهُ 

“Apa yang tidak bisa dicapai semua janganlah kemudian meninggalkan 

semua.”147 

عِيَّةِ مَنوُْطٌ بـاِ لـمَْصْلَحَةِ   فُ الامَامِ عَلـىَ الرَّ  تـصََرُّ

“Kebijakan pemimpin, harus dikaitkan dengan kepentingan rakyat.”148  

 

Sertaiayat Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 59iyang berbunyi: 

سُولَ وَأوُلِي الأمَْرِ مِنْكمُْ فإَنِْ تنََازَعْتمُْ فيِ  َ وَأطَِيعوُا الرَّ ِ ياَأيَُّهَا الَّذِينَ ءَامَنوُا أطَِيعوُا اللََّّ شَيْءٍ فرَُدُّوهُ إلِىَ اللََّّ

 ُ سُولِ إنِْ كنُْت ِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ ذلَِكَ وَالرَّ سَنُ تأَوِْيلا  خَيْرٌ وَأحَْ  مْ تؤُْمِنوُنَ باِللََّّ  

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah SWT dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah SWT (Al 

Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 

Allah SWT dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya.” (QS An-Nisa: 59). 
 

2. Ditinjau dari syarat-syarat berijtihad dengan Maslahah. 

Imam Al-Ghazaliimenilai bahwa maslahah mursalahimerupakan 

suatu daliliyang berdiri sendiriiyang mana terlepasidari Al-Qur’an dan 

sunnahidan ijma. Dalam maslahah mursalahiImam Al-Ghazali membuat 

                                                             
145 Abd. Hamid Hakim,  Mabadi' Awwaliyah, (Jakarta: al-Maktabah as-Sa'adiyah Putra, 

t.th), 3. 
146 Ibid., 35. 
147 Ibid., 35. 
148 Ibid., 40. 
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batasan-batasanioperasional untukidapat diterimah sebagaiidasar penetapan 

hukum, idiantaranya adalah: 

a. Maslahah mursalah ituiharus sesuai denganitujuan Maqasid Syariah 

yaituimemelihara Agama, ijiwa, akal, iharta dan keturunan. 

Dalamiputusan MahkamahiKonstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 batasan 

melakukaniperjanjian perkawinaniberubah menjadi “selama perkawinan 

berlangsung”. Sebagaimanaidiketahuibahwa dalam dalamimembuat 

perjanjianiperkawinan tidakiada batasan selamaitidak melanggarinorma 

hukum dan normaiagama. 

Dalamihal memeliharaiagama, para pihakiboleh memperjanjikan 

apapuniselama perkawinaniberlangsung, misalnyaipara pihakiberjanji 

untukitetap memelukiagama yangidianutnya, atauipara pihak tidakiboleh 

melalaikaniibadah.  

Memeliharaijiwa para pihakidapat memperjanjikanisegala sesuatu 

yangiberkaitan denganikeselamatan jiwai masing-masing pihak. 

Contohnyaitidak bolehimelakukan kekerasanidalam rumah tanggaibaik 

secaraifisik maupunimental. 

Memliharaiakal paraipihak dapatimemperjanjikan laranganiuntuk 

tidakimengkonsumsiminum-minuman yangimemabukkan atau haram, 

pemakaianinarkoba, dan hal-halilain yang dapatimerusak akal.  

Memeliharaiharta suami isteriidapat memperjanjikan untuk 

melakukanipemisahan hartaidalam perkawinan, isehingga hartaisuami 

daniisteri tidak bercampuridan dapat dipergunakaniuntuk keperluan 

masing-masingipihak. 
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Memeliharaiketurunan kedua belahipihak dapat membuat 

perjanjianiyang isinyaiterkait pelaranganiuntuk berzina, berhubungan 

denganiperempuan atauilaki-laki lain yang bukanimuhrim, serta larangan 

dalamiberpoligami tanpaipersetujuan isteri. 

b. Maslahah tersebut tidak bertentangan denganiAl-Qur’an dan sunnah. 

Putusan MahkamahiKonstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 batasan 

melakukaniperjanjian perkawinaniberubah menjadi “selama perkawinan 

berlangsung,” makaiperjanjian perkawinanijika dilakukan setelah 

perkawinaniberlangsung karenaisuatu sebab tertentuiyang membutuhkan 

tidaklahibertentangan dengan nash, sehinggaiputusan Mahkamah 

KonstitusiiNomor 69/PUU-XIII/2015 yangi terbaru ini memiliki 

maslahah yangi tidak bertentanganidengan Al-Qur’an dan sunnah. 

Sebagaimanaiharta bendai dalam perkawinanipada prinsipnya adalah 

hartaiterpisah.  

Sebagaimanaidalam Al-Qur’anisurah An-Nisa ayati32 tentang 

hakikepemilikan sesorangiberdasarkan apa yangimereka usahakan.  

ا اكْتسََبوُْا ۗ وَلِلن ِسَاۤءِ  مَّ جَالِ نصَِيْبٌ مِ  ى بَعْضٍ ۗ لِلر ِ ُ بِه بَعْضَكمُْ عَل  لَ اللَّه وَلَا تتَمََنَّوْا مَا فضََّ

ا َ كَانَ بِكلُ ِ شَيْءٍ عَلِيْم  َ مِنْ فضَْلِه ۗ انَِّ اللَّه ا اكْتسََبْنَ ۗ وَسْـَٔلوُا اللَّه مَّ  نصَِيْبٌ مِ 

Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah 

dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. 

(Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan 

bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 

Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu. 

 

Makaiperjanjian perkawinanijika dilakukan setalahiperkawinan 

berlangsungikerena sebab tertentuitidaklah bertentangan denganidengan 

nash, sehinggaiputusan ini sesungguhnyaimemiliki maslahah yangitidak 

bertentanganidengan Al-Qur’an dan as-Sunnah. 
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c. Maslahah karenaikepentingan yang nyata danidiperlukan oleh 

masyarakatibukan dugaanisemata. 

Imam Al-Ghazaliimembuatan batasanimaslahah yang dikandung 

dalamiputusan haruslahimenempati level daruriyyahidan hajjiyah 

(sekunder) yangisetingkat dengan daruriyah. iJika dilihat Putusan 

Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015 sangatiberkaitan dengan 

kepentinganisekunder. Sebagaimana contoh dalam sebuah kasus 

seseorang yangitidak melakukaniperjanjian harta terpisah dengan 

suaminyaiyang kebetulan wargainegara asing sehinggaiia tidak 

mendapatkanihaknya sebagai wargainegara Indonesia yaituimemiliki 

rumahihunian. Apabilaihal ini tidak dirubahimaka semua wargainegara 

Indonesiaiyang menikah denganiwarga negara asing danitidak 

melakukaniperjanjian perkawinanimaka selamanya tidakimendapatkan 

hakimemiliki tanahikarena konsep hartaidalam perkawinanya adalah 

hartaibersama yang berakibatipada kepemilikanitanah jugaidimiliki oleh 

wargainegara asingidan itu tidak diperkenankanimenurut ketentuan 

UUPA.  

Makaidapat disimpulkaniPutusan Mahkamah Konstitusi No. 

69/PUU-XIII/2015 benar-benarimengandung maslahahiyang diperlukan 

masyarakatidan memilikiikepentingan yang nyata. iMempertimbangkan 

aspekimaslahah dalam merumuskaniulang aturan tentangiperjanjian 

perkawinanidi dalam Putusani Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-

XIII/2015 sangatirelevan dengan denganikonsep Ramadhan al-Buthi.149 

                                                             
149 Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, Dhowabit al-Maslahat fi al-Syariat (Damaskus: 

Dar al-Fikr, 2005), 23 
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 وَحَيْثمَُا وُجِدتَْ  الْمَصْلحََةُ فثَمََّ شَرْعُ اللِ 

Di mana pun terdapat kemaslahatan maka di situlah ada syari’at Allah. 

Danijuga di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah 115. 

 ِ   فأَيَْنَمَا توَُلُّوا۟ فثَمََّ وَجْهُ ٱللََّّ

Dimana saja manusia mengarahkan wajahnya di situ ada wajah Allah. 

 

Dapatidisimpulkan bahwaiPutusan Mahkamah Konstitusi No. 69/PUU-

XIII/2015 benar-benarimembawa kemaslahatanidan keuntunganiserta menolak 

kemudharataniberdasarkan ruh, jiwaidan nilai-nilai hukum Islam, iserta tidak 

bertenganidengan nilai-nilaiiPancasila dan UUD 1945. Yang artinya konsep 

perjanjian perkawinan merupakan hal yang diperbolehkan, baik dalam pandangan 

hukum positif ataupun hukum Islam. Terlebih lagi sesuai dengan prinsip 

maslahah yang menguntungkan sebuah hubungan suami isteri. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pertama, Putusan MK No 69/PUU-XII/2015 tersebut bertujuan untuk 

menjadi pedoman dalam membuat perjanjian perkawinan yang menguntungkan 

kedua belah pihak, yaitu pihak suami ataupun pihak isteri. Perjanjian kawin 

merupakan perjanjian tentang aspek-aspek perkawinan yang timbul selama 

perkawinan berlangsung. Keluarnya putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

69/PUU-XIII/2015 menentukan bahwa perjanjian kawin dapat dibuat sebelum, 

pada saat dan selama perkawinan berlangsung, dan terdapat beberapa format 

dari model perjanjian kawin yang dapat menjadi panduan bagi para notaris 

yang akan membuat akta perjanjian kawin dan terdapat pula surat edaran dari 

Dirjen Dukcapil terkait Pencatatan Pelaporan Perjanjian Perkawinan.   

Kedua, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 

sudah sesuai dengan prinsip kemaslahatan. Produk hukum putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 sudah mengandung unsur maslahah 

karena berdasarkan Maqasid Syariah yaitu untuk menjaga agama, jiwa, akal, 

harta, dan keturunan. Aspek yang lebih penting lainnya karena tidak 

bertentangan dengan Al-Qur’an dan sunnah.  Pada prinsipnya ketika Putusan 

MK No 69/PUU-XII/2015 sejalan dengan prinsip maslahah mursalah yaitu 

bertujuan untuk mendatangkan kebaikan dan menjauhi keburukan. 
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B. Implikasi 

Perjanjian Perkawinan jika diimplementasikan sesuai syara’ maka hal 

ini merupakan sebuah hal yang boleh. Namun ketentuannya perjanjian yang 

dibuat tidak melanggar syara’, bahkan hal ini dapat menjadi pendorong konsep 

Maslahah Mursalah sebuah hubungan perkawinan. Jika Putusan MK No 

69/PUU-XII/2015 selaras dengan konsep syara’ khususnya dalam hal ini pada 

perkawinan Islam, hal ini juga bagus sebagai upaya maslahah mursalah dalam 

sebuah hubungan perkawinan. 

C. Saran 

Kajian penelitian ini mengenai Putusan MK No 69/PUU-XII/2015 

terbatas dalam kajian dalam perkawinan Islam, karena dilakukan analisis dalam 

pandangan Maslahah Mursalah. Maka guna pengembangan penelitian lanjutan 

dapat dikaji lebih mendalam mengenai Perjanjian Perkawinan menurut Putusan 

MK No 69/PUU-XII/2015 sesuai dengan prinsip dan ketentuan yang melekat 

dalam ajaran masing-masing agama yang diakui di Indonesia. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Format Perjanjian Perkawinan 

Format pencatatan Perjanjian Perkawinan berdasarkan surat edaran dari Dirjen 

Dukcapil tersebut dapat dlihat dalam contoh dibawah ini. 

II A. Format Catatan Pinggir Perjanjian Perkawinan pada Register Akta dan Kutipan Akta 

Perkawinan 

CATATAN PINGGIR 

PERJANJIAN PERKAWINAN 

PADA REGISTER DAN KUTIPAN AKTA PERKAWINAN 

 

Berdasarkan akta perjanjian perkawinan Nomor….. tanggal….. bulan…..  tahun…… 

yang dibuat di hadapan Notaris……. yang berkedudukan di……. telah mengadakan 

kesepakatan bersama atas perjanjian perkawinan sebagai lampiran dalam akta 

perkawinan. 

…………………,………….. 20 

Pejabat Pencatatan Sipil 

 

_____________________ 

NIP. 

 

  



 
 

 

 

II B. Format Catatan Pinggir Perubahan/Pencabutan Perjanjian Perkawinan pada Register 

Akta dan Kutipan Akta Perkawinan 

 

CATATAN PINGGIR 

PERUBAHAN/PENCABUTAN *) PERJANJIAN PERKAWINAN PADA REGISTER 

DAN KUTIPAN AKTA PERKAWINAN 

Berdasarkan akta perjanjian perkawinan Nomor….. tanggal….. bulan… tahun…. yang 

dibuat di hadapan Notaris….. yang berkedudukan di….. telah dilakukan 

perubahan/pencabutan*) atas akta perjanjian perkawinan Nomor…. tanggal….. bulan….. 

tahun… yang dibuat di ahadapan Notaris….. yang berkedudukan di….. sebagai lampiran 

dalam akta perkawinan. 

…………………,………….. 20 

Pejabat Pencatatan Sipil 

 

_____________________ 

NIP. 

 

Lampiran III: Surat Direktur Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

  



 
 

 

 

III A. Format Surat Keterangan Pelaporan Perjanjian Perkawinan Sebagai Lampiran Akta 

Perkawinan Atau Dengan Nama Lain Yang Diterbitkan Oleh Negara Lain. 

KOP SURAT DINAS 

SURAT KETERANGAN PELAPORAN PERJANJIAN PERKAWINAN 

 

Berdasarkan akta perkawinan atau dengan nama lain yang diterbitkan oleh Negara… 

Nomor…. tanggal……. bulan…tahun…. telah dilaporkan akta perjanjian perkawinan 

Nomor…. tanggal… bulan…. tahun…. yang dibuat di hadapan Notaris…. yang 

berkedudukan di….. sebagai lampiran dalam akta perkawinan atau dengan nama lain dan 

surat keterangan pelaporan perkawinan yang diterbitkan oleh Negara lain. 

…………………,………….. 20 

Pejabat Pencatatan Sipil 

 

_____________________ 

NIP. 

 

  



 
 

 

 

III B. Format Surat Keterangan Pencatatan Perubahan/Pencabutan Pelaporan Perjanjian 

Perkawinan Sebagai Lampiran Akta Perkawinan Atau Dengan Nama Lain Yang 

Diterbitkan Oleh Negara Lain. 

KOP SURAT DINAS 

SURAT KETERANGAN PENCATATAN PERUBAHAN/PENCABUTAN 

PELAPORAN PERJANJIAN PERKAWINAN 

 

Berdasarkan akta perjanjian perkawinan Nomor…. tanggal…. bulan…. tahun…. yang 

dibuat di hadapan Notaris……. yang berkedudukan di……… bahwa Notaris….. yang 

berkedudukan di….. bahwa sesuai akta perkawinan atau dengan nama lain yang 

diterbitkan oleh Negara…. Nomor…. tanggal… bulan…. tahun…. telah dilakukan 

perubahan/pencabutan*) atas akta perjanjian perkawinan Nomor….. tanggal…. bulan… 

tahun…. yang dibuat di hadapan Notaris…. yang berkedudukan di…. sebagai lampiran 

dalam akta perkawinan atau dengan nama lain dan surat keterangan pelaporan 

perkawinan yang diterbitkan oleh Negara lain. 

…………………,………….. 20 

Pejabat Pencatatan Sipil 

 

_____________________ 

NIP. 
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